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ABSTRAK

Radjak, Dwi Setiawati. 2022. Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi

Berbasis Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk
Mendukung Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas VIII. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing (1) : Prof. Dr. H. Turmudi, M. Si.,
Ph.D. Pembimbing (II) : Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Kata kunci : Pengembangan, e-Modul, Contextual Learning, Integrasi Nilai
Keislaman, Epistemic Cognition.

Epistemic cognition memiliki peran penting terhadap suatu keberhasilan
dalam proses pemecahan masalah pada pembelajaran matematika. Sehingga
dibutuhkan suatu pembelajaran yang berbasis contextual learning yaitu
pembelajaran yang melibatkan langsung dengan kehidupan peserta didik. Selain
dari itu, penguasaan peserta didik dalam belajar matematika perlu diimbangi
dengan nilai keislaman karena mempelajari matematika sama halnya dengan
mempelajari bagian dari al-Quran yang semua ilmu pengetahuannya bersumber
dari kalam ilahi.

Tujuan dalam penelitian pengembangan ini, yaitu untuk menghasilkan e-
Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman
untuk mendukung epistemic cognition peserta didik kelas V11l yang valid, praktis,
menarik, dan mengetahui adanya dukungan epistemic cognition, serta karakter
religius peserta didik setelah menggunakan e-Modul.

Dalam penelitian ini, menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri atas lima tahapan yaitu: analysis, design, develompment, implementation,
dan evaluation. Pada tahap implementation, dilakukan uji validitas, kepraktisan
dan kemenarikan. Uji validitas dilakukan dengan memberikan angket kepada lima
validator ahli yang sesuai dengan kepakaran bidang keilmuan yaitu: ahli materi,
ahli keislaman, ahli bahasa, ahli pembelajaran dan ahli desain. Uji kepraktisan
dilakukan dengan memberikan angket kepada tiga validator praktisi, dan
kemenarikan diperoleh dari angket respons peserta didik. Selain dari itu untuk
mengetahui epistemic cognition dilakukan dengan memberikan tes pemecahan
masalah kepada 30 peserta didik. Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah,
dipilih dua peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi sebagai subjek
penelitian untuk diberikan wawancara terkait dengan hasil yang diperoleh.
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Selanjutnya untuk mengetahui karakter religius melalui sikap keteladanan,
diberikan angket kepada peserta didik untuk dianalisis.

Hasil penelitian menunjukkan e-Modul relasi dan fungsi berbasis
contextual learning terintegrasi nilai keislaman berada pada kualifikasi valid
dengan rata-rata persentase kelayakan sebesar 86,8 %, kepraktisan berada pada
kualifikasi sangat praktis dengan rata-rata persentase kelayakan sebesar 90,1 %,
dan kemenarikan berada pada kualifikasi menarik dengan rata-rata persentase
kelayakan sebesar 87,7 %. Adapun untuk epistemic cognition berada pada
kategori level sedang, dan karakter religius peserta didik setelah menggunakan e-
Modul relasi dan fungsi yang terintegrasi nilai keislaman berada pada kriteria
sangat baik dengan hasil persentase yang diperoleh rata-rata sebesar 93,4 %.
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ABSTRACT

Radjak, Dwi Setiawati. 2022. Development of Relations and Functions e-Module

Contextual-Based Learning Integrated with Islamic Values to Support
Epistemic Cognition of Grade VIII Students. Thesis, Mathematics
Education Masters Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor (I): Prof. Dr H. Turmudi, M.Si., PhD. Advisor (II) : Dr. H.
Imam Sujarwo, M.Pd.

Keywords: Development, e-Module, Contextual Learning, Value Integration
Islam, Epistemic Cognition.

Epistemic cognition has an essential role in the success of solving
problems in learning mathematics. So we need learning based on contextual
learning, namely learning that directly involves students' lives. Apart from that,
students' mastery in learning mathematics needs to be balanced with Islamic
values because studying mathematics is the same as looking at parts of the Quran,
where all knowledge comes from divine words.

The purpose of this development research is to produce e-
Modulesrelations and functions based on contextual learning integrated Islamic
values to support epistemic cognition of class VIII students which are valid,
practical, and attractive, and know that there is support for epistemic cognition, as
well as the religious character of students after using the e-Module.

This study uses the ADDIE development model, which consists of five
stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. At the
implementation stage, validity, practicality, and attractiveness are tested. The
validity test was carried out by giving a questionnaire to five expert validators
according to their expertise in the scientific field, namely: material expert, Islamic
expert, linguist, learning expert, and design expert. The practicality test was
carried out by giving a questionnaire to three practitioner validators, and the
attractiveness was obtained from the student response questionnaire. Apart from
that, to find out epistemic cognition was carried out by giving a problem-solving
test to 30 students. Based on the results of the problem-solving test, two students
were selected who got the highest scores as research subjects to be given
interviews related to the results obtained. Furthermore, to know the religious
character through exemplary attitude, provide questionnaires for the student to be
analyzed.
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The results of the research show e-Module relations and functions based
on integrated contextual learning Islamic values are a valid qualification with an
average percentage of eligibility of 86.8%, practicality is an efficient qualification
with an average ratio of eligibility of 90.1%, and attractiveness is in an attractive
capability with the average rate of eligibility is 87.7%. As for epistemic cognition,
it is in the medium-level category, and the religious character of students after
using the e-Module of relations and functions integrated with Islamic values is in
excellent criteria with an average percentage of 93.4%.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dalam suatu pendidikan membutuhkan penyesuaian terhadap
ilmu pengetahuan, teknologi, dan perkembangan kehidupan yang bertujuan untuk
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia, 2021). Peraturan pemerintah No. 57 tahun 2021 tentang standar nasional
pendidikan, menjelaskan bahwa pendidikan salah satu usaha yang terencana untuk
mewujudkan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi peserta
didik sehingga dapat mengembangkan potensi dirinya, memiliki kepribadian
religius, kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, dan berakhlak mulia (Badan
Standar, 2022). Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan kurikulum dan penyelenggaraan pendidikan disusun secara
terstruktur, terencana serta berkelanjutan (Rizal dkk., 2022). Pentingnya suatu
perubahan rancangan dan strategi untuk efektivitas kurikulum pada proses
pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai komponen yang digunakan salah satunya
bahan ajar (Widiastuti, 2021).

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan materi yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan
(Nana, 2019). Susilawati dkk., (2021) menjelaskan selain bahan ajar, dibutuhkan

juga penunjang berupa media ajar yang merupakan perantara atau bagian dari



penyesuaian penataan lingkungan pembelajaran. Hal ini karena bahan ajar memiliki
hubungan yang sangat erat dengan media ajar.

Bahan ajar memiliki karakteristik yang terbagi menjadi dua, yaitu cetak dan
non cetak. Jenis bahan ajar media cetak meliputi modul, handout, lembar Kkerja
peserta didik, dan buku referensi sedangkan jenis bahan ajar media non cetak dapat
diwujudkan dan disajikan melalui proses multimedia digital dengan menggunakan
perangkat komputer maupun dibuat menggunakan keterampilan tangan. Bahan ajar
dan media ajar tersebut sengaja disusun dan disajikan baik secara manual ataupun
melalui teknologi yang disesuaikan dengan perkembangan zaman abad ke-21
(Susilawati dkk., 2021).

Bahan ajar di era teknologi mengubah orientasi belajar dari pembelajaran
konvensional menjadi pembelajaran digital. Seiring perkembangan zaman dalam
dunia pendidikan, perlu adanya sebuah inovasi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan gaya belajar milenial yang lebih suka mengelola sendiri dalam
proses pembelajaran (Hasyim 2020). Salah satu bahan ajar yang dikembangkan
pada abad ke-21 yaitu modul elektronik atau e-Modul (Kurniawan & Kuswandi,
2021).

e-Modul merupakan salah satu produk bahan dan media ajar non cetak
berbasis digital yang dapat digunakan secara mandiri dan dirancang penggunaannya
melalui komputer, laptop, tablet, atau smartphone. Najuah dkk., (2020)
menjelaskan penggunaan e-Modul pembelajaran selaras dengan perkembangan
kurikulum di Indonesia, yang menjadikan proses pembelajaran lebih berpusat pada
keaktifan peserta didik (student centered) dan dapat membantu guru dalam

menambah perbendaharaan sumber belajar.



e-Modul memiliki keunggulan yang meliputi konten pembelajaran yang
dapat diakses secara digital dan dibaca kapan saja, waktu yang diberikan lebih
fleksibel, serta memiliki kemasan yang lebih menarik (Kurniawan & Kuswandi,
2021). Misalnya peserta didik saling berdiskusi, berkolaborasi dan belajar
kelompok satu sama lain dalam kelas maupun secara jarak jauh melalui teknologi
dan berorientasi holistik. Artinya yang dikembangkan ke peserta didik adalah
menyeluruh baik dari aspek kognitif, sosial, maupun spiritual (Cahyadi, 2019).

Pengembangan e-Modul mendorong pengajar untuk lebih berinovasi dan
mengubah gaya belajar yang biasanya menggunakan metode ceramah menjadi
pembelajaran yang lebih berpusat kepada peserta didik serta adanya feedback
terhadap permasalahan contextual yang dihadapi (Kurniawan & Kuswandi, 2021).
Pada pembelajaran matematika diperlukan adanya upaya untuk mencapai tujuan
dalam pendidikan nasional, yaitu tercapainya mutu pendidikan yang disesuaikan
dengan teknologi dan ilmu pengetahuan (Tijah, 2019).

Usaha yang dapat diimplementasikan dengan tujuan menjadikan proses dan
hasil pembelajaran matematika lebih bermakna salah satunya, adanya
pengembangan e-Modul yang dikaitkan dengan kehidupan peserta didik atau
contextual learning dan terintegrasi nilai keislaman (Suhandri & Sari, 2019). Hal
ini sejalan dengan keterampilan abad ke-21 karena kehadiran teknologi digital
untuk mendisrupsi pembelajaran matematika agar menarik dan menyenangkan dan
dapat mempengaruhi pendekatan secara contextual (Runisah, 2021). Oleh karena
itu ketika peserta didik yang memiliki pembelajaran berbasis contextual akan lebih

mudah memahami suatu kejadian atau kegiatan setelah mendapatkan informasi dari



guru. Selain itu, peserta didik akan mudah memecahkan masalah yang dialami
dalam hidupnya (Lotulung dkk., 2018).

Hamruni (2015) menyebutkan contextual learning dikenal juga dengan
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu konsep pembelajaran yang
dipelajari dan disajikan dengan kondisi nyata sehingga peserta didik lebih
memahami konsep tersebut dan dapat mengaitkannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Contextual berasal dari kata “contex” yang berarti “hubungan, konteks,
suasana atau keadaan”, sedangkan learning berarti pembelajaran. Contextual
learning dikenal juga sebagai konsep belajar yang dapat membantu guru untuk
mendorong peserta didik mengaitkan antara materi dengan situasi dunia nyata dan
menghubungkan pengetahuan yang dipahami.

Contextual learning proses pembelajarannya bersifat holistik, bertujuan
memudahkan peserta didik untuk memahami makna materi yang diajarkan dan
dapat mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (baik individu,
sosial maupun kultural), sehingga mempunyai pengetahuan yang dinamis, dan
membantu memahami makna secara fleksibel khususnya mengonstruksi sendiri
pemahamannya yang dipelajari (Hasibuan, 2014). Hal ini sejalan dengan teori
kognitif konstruktivistik, yang menjelaskan tentang pembelajaran berfokus pada
pengembangan, memiliki keberlangsungan secara sosial, dan kemampuan
intelektual, yang mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuannya
sendiri (Hamruni, 2015).

Pembelajaran contextual dilakukan berpusat pada peserta didik (student
centered) seperti 1) memberikan peluang bagi peserta didik untuk dapat belajar

sesuai dengan kecepatan dan minat belajarnya masing-masing 2) mengembangkan



kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu dengan mengkaji
sendiri pengetahuan dari sumber informasi yang ada di internet 3) perangkat
pembelajaran secara virtual dimanfaatkan untuk memberikan fleksibilitas bagi
peserta didik dalam menemukan sumber belajar yang berkualitas sehingga tidak
merasa jenuh 4) mengembangkan soft skills seperti berpikir kreatif, berpikir Kritis,
dan memecahkan masalah 5) kolaborasi dan interaksi sosial dalam
mengembangkan potensi sebagai pendekatan utama yang dilakukan (Runisah,
2021).

Pada pembelajaran berbasis contextual yang menghadapi era sociaty 5.0
pembelajaran yang diajarkan kepada peserta didik membutuhkan suatu strategi
yang sesuai dengan tujuan pendidikan seperti menjadikan masyarakat yang cerdas,
berkarakter terpuji dan manusiawi. Maka terdapat empat kompetensi wajib yang
meliputi knowledge (pengetahuan), skill (keahlian), attitude (sikap), dan value
(nilai). Knowledge (pengetahuan) dan skill (keahlian) berkaitan erat dengan
kompetensi sedangkan attitude (sikap) dan value (nilai) berhubungan dengan
pembentukan karakter peserta didik (Harun, 2021).

Strategi ini akan efektif jika materi yang disajikan kemudian disisipi dengan
nilai ajaran Islam dalam pembelajaran yang tidak keluar dari standar kompetensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang dijelaskan dalam uraian materi
(Kumaryono & Maharani, 2017). Integrasi konsep matematika dengan nilai
keislaman menjadi penting untuk membentuk karakter bangsa yang terus belajar
dan memperluas pemahaman konsep matematika sekaligus menghubungkan

dengan ayat-ayat al-Quran dan ajaran Islam (Fitriyani & Kania, 2019).



Mempelajari matematika sama halnya dengan bagaimana mempelajari
bagian dari al-Quran karena semua ilmu pengetahuan bersumber dari kalam ilahi.
Dalam mengajarkan matematika guru perlu membiasakan kegiatan-kegiatan yang
bersifat Islam, konteks Islam disisipkan pada materi matematika dan guru
memadukan pengetahuan materi dengan sisipan konteks Islamnya (Widyaningrum,
2022). Oleh karena itu, pengembangan e-Modul yang terintegrasi dengan agama
dan nilai religius dapat memberikan dampak yang positif sehingga peserta didik
bukan hanya memperoleh pengetahuan secara kognitif atau memahami materi
dengan benar melainkan juga adanya bahan ajar yang menjadi alternatif untuk
pembentukan akhlak mulia dan kekuatan spiritual peserta didik (Wulantina, 2018).

Untuk memperkuat dan memperoleh pengalaman yang aplikatif, maka guru
perlu memberikan peluang kepada peserta didik untuk mencoba, berbuat dan
bereksperimen, karena peran peserta didik ketika di dalam kelas bukan hanya
sebagai pendengar yang pasif dan hanya menerima segala bentuk informasi yang
disampaikan oleh guru seperti melakukan atau learning by doing (Zulaiha, 2016).
Apalagi dalam pembelajaran matematika masih banyak peserta didik merasa sukar
untuk memahami, karena materi dan penyelesaian dari mata pelajaran tersebut
belum dimengerti dan membentuk suatu pemahaman yang utuh (Fansi, 2021).

Dalam Permendiknas nomor 22 Depdiknas (2006) dijelaskan bahwa
keterampilan yang selalu dikembangkan dalam pembelajaran matematika
merupakan salah satu bentuk kemampuan pemecahan masalah. Untuk mendukung
pemahaman peserta didik tentang bagaimana memecahkan masalah matematika,
perlu dilakukan analisis kognisi epistemik (epistemic cognition) (Anggrayni dkKk.,

2021). Sejalan dengan Yulianto dkk., (2019) yang menjelaskan bahwa dalam



matematika, epistemic cognition dapat dilihat ketika peserta didik memecahkan
masalah.

Epistemic cognition yaitu keyakinan individu tentang pengetahuan “who,
what, and where is the knowledge come from?” dan bagaimana pengetahuan itu
disusun serta digunakan (Hofer & Pintrich, 1997). Epistemic cognition mengacu
pada bagaimana individu memeriksa, memperoleh, memahami, membenarkan, dan
menggunakan pengetahuan (Muis dkk., 2021). Schoenfeld dalam Horsley (2003),
mengatakan bahwa ketika individu memecahkan masalah matematika maka hal
tersebut dipengaruhi oleh beberapa strategi dalam metakognisi. Strategi
metakognisi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi epistemic cognition
peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Penelitian epistemic
cognition peserta didik, dalam memecahkan masalah matematika selain
dipengaruhi oleh strategi metakognisi juga dipengaruhi oleh pendekatan yang
digunakan dan cara justifikasi penyelesaian masalah tersebut (Muis dkk., 2007).

Pada pembelajaran matematika yang mengacu sesuai dengan kurikulum
saat ini, ditemukan masih memiliki susunan kurikulum yang kurang fleksibel,
seperti peserta didik belum mengeksplorasi pemahaman yang diketahui, peserta
didik belum menerapkan pengetahuan yang dipahami berupa strategi metakognisi,
dan pendekatan pemecahan masalah secara rasional atau yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Yulianto dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan temuan Erik
(2017), yang menjelaskan bahan ajar disajikan masih kurang beragam untuk
mengeksplorasi pemahaman dan membangun strategi pada pemecahan masalah
yang diketahui oleh peserta didik, sehingga membuat guru merasa sukar dalam

mengembangkan konten bahan ajar yang bersifat kontekstual yaitu berkaitan



dengan kehidupan peserta didik (contextual learning). Selain dari itu, proses
pembelajaran dilaksanakan selama ini masih menggunakan strategi dengan cara
klasikal yaitu proses pembelajaran di dalam kelas yang didominasi oleh guru dan
masih Kkurang terintegrasi dengan nilai keislaman. Hal senada dikemukakan
Kurniati (2018), yang menjelaskan pembelajaran klasikal menyebabkan sebagian
besar peserta didik tidak dapat menghubungkan antara apa yang mereka pelajari
dan bagaimana pengetahuan ini akan digunakan dan diterapkan di dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga, peneliti merasa perlu mengembangkan bahan ajar berupa e-
Modul untuk mendukung epistemic cognition peserta didik.

Peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada beberapa guru
matematika di Madrasah Tsanawiyah Arafah Kota Bitung Sulawesi Utara. Data
yang diperoleh pada proses pembelajaran melaporkan empat hal, (1) bahan ajar
yang tersedia masih bersifat konvensional, seperti buku dan modul cetak yang
kurang interaktif (2) bahan ajar yang digunakan, masih terasa sukar jika disisipi
dengan aspek nilai keislaman pada proses pembelajaran, (3) penerapan
pembelajaran contextual belum optimal di sekolah dan hanya menitik beratkan pada
teori, (4) kurangnya peserta didik untuk bisa memecahkan persoalan yang berkaitan
dengan matematika, seperti memahami sifat masalah yang dihadapi dan
menemukan jenis strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi bahan ajar yang digunakan di sekolah masih
perlu dikembangkan agar dapat menjadikan proses pembelajaran yang bersifat dua
arah antara guru dan peserta didik seperti memberikan keluasan untuk bisa
mengonstruksikan pemahaman yang diperoleh, berupa bahan ajar dalam bentuk e-

Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman.



Hal ini dikarenakan orientasi pembelajaran mengaitkan dengan kehidupan peserta
didik dan dapat membangun nilai-nilai religius, sehingga menjadikan peserta didik
bukan hanya paham dari materi matematika itu sendiri, atau pengetahuan yang
mereka pelajari, melainkan juga dapat membentuk karakter spiritual dalam
memecahkan permasalahan yang dialami. Hal senada yang dikemukakan oleh
Suhandri & Sari (2019) bahwa pembelajaran matematika secara contextual dan
terintegrasi nilai keislaman dapat mendukung kemampuan dalam pemecahan
masalah. Yulianto dkk., (2019) menyebutkan pada pembelajaran matematika,
epistemic cognition dapat dilihat ketika peserta didik memecahkan masalah.
Sehingga e-Modul dalam penelitian ini, selain berbasis contextual learning dan
terintegrasi nilai keislaman perlu dikembangkan juga dengan tujuan untuk
mendukung epistemic cognition peserta didik.

Pada pemaparan sebelumnya belum banyak dilakukan penelitian mengenai
pengembangan e-Modul untuk mendukung epistemic cognition yang berbasis
contextual learning dan terintegrasi nilai keislaman. Pengembangan e-Modul yang
banyak dikembangkan yaitu berbasis contextual learning dan terintegrasi nilai
keislaman misalnya pada penelitian Afrianti & Qohar (2019), Wulandari dkk.,
(2021), Sholihah dkk., (2021), yang meneliti tentang bagaimana motivasi, validitas,
kepraktisan, keefektifan, dan kemenarikan e-Modul. Adapun untuk mempengaruhi
bagaimana peserta didik dapat memahami sifat masalah dan menemukan jenis
strategi apa yang tepat untuk menyelesaikannya berupa epistemic cognition menjadi
hal menarik untuk diteliti lebih luas.

Berdasarkan hasil observasi awal dan uraian pemaparan sebelumnya,

peneliti bermaksud meneliti lebih lanjut mengenai “Pengembangan e-Modul Relasi
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dan Fungsi Berbasis Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk

Mendukung Epistemic Cognition Peserta didik Kelas VIII”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan e-Modul relasi dan fungsi berbasis
contextual learning terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung epistemic
cognition peserta didik, yang valid, praktis, dan menarik?

2. Bagaimana epistemic cognition peserta didik setelah menggunakan e-Modul
relasi dan fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman?

3. Bagaimana karakter religius peserta didik setelah menggunakan e-Modul relasi

dan fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang
dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses pengembangan e-Modul relasi dan
fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman untuk
mendukung epistemic cognition peserta didik yang valid, praktis, dan menarik.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis epistemic cognition peserta didik setelah
menggunakan e-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning

terintegrasi nilai keislaman.
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3. Mendeskripsikan karakter religius peserta didik setelah menggunakan e-Modul

relasi dan fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman.

D. Manfaat Pengembangan
Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif baik berupa
online ataupun offline untuk guru dan peserta didik. Selain itu bagi guru, bahan ajar
e-Modul yang dihasilkan dapat memberikan pendampingan dan referensi sebagai
pembelajaran generasi milenial yang cenderung aktif dengan teknologi. Materi
disajikan dengan model contextual learning dan terintegrasi nilai keislaman yang
pembelajaran berpusat kepada peserta didik dan membentuk kepribadian yang
religius.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru sebagai inovasi dan memacu semangat guru dalam mendesain
pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan peserta didik secara
contextual serta dapat menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang
terintegrasi dengan nilai keislaman untuk mendukung epistemic cognition
peserta didik.
b. Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan pengetahuan dan pembelajaran yang
berkelanjutan, dari e-Modul yang dirancang sesuai dengan kebutuhan zaman

dan tujuan pendidikan.
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c. Bagi lembaga dapat memberikan inovasi pada proses belajar yang disajikan
dalam bentuk e-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning
terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung epistemic cognition peserta didik
dan dapat menghadirkan aktivitas serta keaktifan peserta didik untuk memiliki

nilai-nilai keislaman yang dapat diimplementasikan.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

e-Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah pada
pembelajaran matematika kelas VIII Madrasah Tsanawiyah berbasis contextual
learning dan terintegrasi nilai keislaman yang diasumsikan dapat mendukung
epistemic cognition peserta didik serta digunakan sebagai bahan ajar oleh guru dan
belajar secara mandiri oleh peserta didik. e-Modul pembelajaran yang
dikembangkan yaitu cakupan materinya dibatasi pada materi relasi dan fungsi kelas

VIIIL.

Adapun asumsi lainnya yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut:

1. Guru dan peserta didik mengisi angket yang terdiri atas angket kebutuhan, dan
angket kurikulum, dengan benar dan jujur sehingga data yang diperoleh
menunjukkan keadaan yang nyata. Adapun tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-
hari.

2. Pernyataan dalam angket uji coba terbatas dan uji coba lapangan terbagi dua
kriteria penilaian, yaitu aspek kepraktisan dan aspek kemenarikan yang akan

dibagikan kepada guru dan peserta didik.
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3. Validator dari beberapa ahli untuk menghasilkan e-Modul yang valid terdiri atas

validator ahli materi (1 dosen pendidikan matematika), validator ahli keislaman
(1 dosen pendidikan agama Islam), validator ahli bahasa (1 dosen pendidikan
bahasa Indonesia), validator ahli pembelajaran (1 dosen pendidikan
matematika), validator ahli desain (1 dosen pendidikan), teknik/ dosen
matematika yang mengampuh mata kuliah media pembelajaran), validator
praktisi (3 guru matematika), dan subjek uji coba terbatas (6 peserta didik
Madrasah Tsanawiyah kelasi VIII).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian e- Modul ini adalah
model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan yaitu Analysis
(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan e-Modul ini yaitu

e-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman

untuk mendukung epistemic cognition peserta didik dengan menggunakan aplikasi

flip PDF professional. Produk yang dihasilkan, diharapkan memiliki spesifikasi

sebagai berikut:

1.

2.

Produk pengembangan bahan ajar berupa modul elektronik berbentuk e-Modul
Kerangka isi e-Modul terdiri atas empat pokok bagian yang diadaptasi dari
Kemendikbud (2018) yaitu:

Bagian Pembuka

1) Sampul Depan



2)

3)
4)
5)
6)

7)

1)

2)
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Menetapkan judul pada sampul e-Modul. Dalam penelitian pengembangan
e-Modul ini, judul yang ditetapkan yaitu “E-Modul Relasi dan Fungsi
Berbasis Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman kelas VIII
SMP/MTs”

Kata Pengantar

Daftar Isi

Deskripsi e-Modul

Petunjuk Penggunaan Tombol

Petunjuk Belajar

. Pendahuluan

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Peta Konsep

Pembelajaran

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kegiatan Belajar
Tujuan Pembelajaran
Uraian Materi
Rangkuman

Evaluasi

Pojok Mutiara Hikmah
Penilaian Mandiri
Glosarium

Game Match



d. Evaluasi

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Quiz

Kunci Jawaban

Pedoman Penskoran
Lampiran Materi Prasyarat
Daftar Rujukan

Sampul Belakang
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G. Orisinalitas Pengembangan

Untuk memastikan orisinalitas penelitian

penelitian sebelumnya.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

16

ini, maka peneliti bertujuan untuk menemukan persamaan dan perbedaan dari hasil

No Namadan tahun Judul penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
penelitian
1 2 3 4 5 6
1. Suhardi & A. Sari,  Pengembangan Modul Berbasis Berfokus pada pengembangan ¢ Pengembangan bahan ajar dalam penelitianini  Pengembangan pada
(2019) Kontekstual terintegrasi Nilai bahan ajar berbasis kontekstual dan adalah pengembangan e-Modul dan untuk penelitian ini difokuskan

Keislaman untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

terintegrasi nilai keislaman

mendukung epistemic cognition peserta didik

3.  Fatmawati &
Andromeda,
(2021)

e-Modul Berbasis Contextual
Teaching and Learning pada Materi
Sistem Koloid untuk SMA/MA

Berfokus pada pengembangan e-
Modul berbasis contextual learning

e Pengembangan e-Modul pada penelitian ini
adalah terintegrasi nilai keislaman dan untuk
mendukung epistemic cognition peserta didik
pada mata pelajaran matematika

4.  Yulianto dkk,
(2019)

Epistemic Cognition of Student in
Solving Mathematical problem

Berfokus pada epistemic cognition
peserta didik khususnya dalam
pemecahan masalah pada mata
pelajaran matematika

o Penelitian ini mengembangkan bahan ajar
berupa e-Modul
berbasis contextual learning dan terintegrasi
nilai keislaman untuk mendukung epistemic
cognition peserta didik.

5. R. Afrianti & A.
Qohar, (2019)

Pengembangan e-Modul Berbasis
Kontekstual pada Materi Program
Linear Kelas XI

Berfokus pada pengembangan e-
Modul berbasis contextual

o Pengembangan e-Modul pada penelitian ini
adalah terintegrasi nilai keislaman dan untuk
mendukung epistemic cognition peserta didik
pada materi relasi dan fungsi

pada pengembangan bahan
ajar  berupa  e-Modul
berbasis contextual learning
terintegrasi nilai keislaman
untuk mendukung epistemic
cognition peserta didik.




Lanjutan Tabel 1.1
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(2021)

Berbasis Kontekstual Disertai Nilai-nilai
Islam pada Materi Barisan dan Deret

Berfokus pada pengembangan e-
Modul berbasis contextual dan
terintegrasi nilai keislaman

1 2 3 4 5
[ ]
6.  Wulandari  dkk, Pengembangan e-Modul Berbantuan Berfokus pada pengembangan e- e Pengembangan e-Modul pada penelitian ini
(2021) Aplikasi Flip PDF Builder Berbasis Modul berbasis contextual adalah terintegrasi nilai keislaman untuk
Contextual Teaching and Learning mendukung epistemic cognition peserta didik
dan menggunakan aplikasi pendukung
berupa flip PDF pro
7. S. Sholihah dkk, Pengembangan e-Modul Matematika

¢ Pengembangan e-Modul pada penelitian ini
adalah untuk mendukung epistemic cognition
peserta didik pada materi relasi dan fungsi
kelas VIII
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H. Definisi Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman, maka peneliti memberikan

definisi istilah sebagai berikut:

1.

Pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terarah dan
terencana untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran baik secara materi
maupun metode dalam rangka untuk mencapai standar kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.

e-Modul adalah bentuk modifikasi dari modul konvensional yang di dalamnya
mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dan informasi serta dapat
memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri.

Contextual learning merupakan suatu pendekatan yang secara nyata
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan bertujuan
memudahkan peserta didik untuk menguasai makna materi ajar.

Integrasi nilai keislaman merupakan berpaduan antara ilmu pengetahuan
dengan ilmu agama seperti menekankan aspek nilai al-Quran, suri teladan, dan
pengenalan tentang tokoh ilmuan Islam yang ada dalam materi pembelajaran.
Epistemic cognition merupakan bagaimana individu berpikir tentang apa yang
mereka ketahui, mempengaruhi bagaimana individu memahami sifat masalah

yang dihadapi dan menentukan jenis strategi yang tepat untuk menyelesaikan.
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I. Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan,
spesifikasi produk yang dikembangkan, orisinalitas pengembangan dan definisi
istilah. BAB | diuraikan untuk memaparkan gambaran umum peneliti.

BAB II: Tinjauan pustaka, memuat kajian teori mengenai pengembangan, e-
Modul, contextual learning, integrasi nilai keislaman, epistemic cognition, model
pengembangan dalam mengembangkan e-Modul, materi relasi dan fungsi. Selain
itu, disajikan kajian teori dalam perspektif Islam serta kerangka berpikir.

BAB Ill: Metode penelitian memuat model pengembangan, prosedur
pengembangan, uji produk yang terdiri atas uji ahli dan uji coba, jenis data,
instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data serta analisis data.

BAB 1V: Hasil pengembangan memuat proses pengembangan, penyajian dan
analisis data uji produk dan revisi produk

BAB V: Pembahasan memuat validitas, kepraktisan, dan kemenarikan e-Modul,
epistemic cognition peserta didik, dan karakter religius melalui sikap keteladanan
peserta didik.

BAB VI: Penutup memuat simpulan, saran pemanfaatan produk, serta diseminasi

dan pengembangan produk lebih lanjut.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kualitas baik
secara materi maupun metode dalam rangka untuk mencapai standar kompetensi
dan tujuan yang telah ditentukan (Kosasih, 2021). Para proses pengembangan
termasuk juga di dalamnya meliputi bahan ajar baik yang berisi cetak maupun
elektronik yang digunakan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan dalam proses
pembelajaran dan disusun secara sistematis. Bahan ajar terdiri atas, petunjuk belajar
(petunjuk peserta didik/guru), alur tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran,
indikator ketercapaian tujuan pembelajaran, indikator asesmen, dan penilaian
teman sejawat atau formatif.

Pengembangan bahan ajar merupakan bagian dari sumberi belajar yang
mendukung terjadinya proses pembelajaran, termasuk sistem pelayanan, bahan
pembelajaran dan lingkungan (Cahyadi, 2019). Adapun pengembangan materi
bahan ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan kemudian
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan pembahasan dan
pencapaian kompetensi. Penggunaan bahan ajar memungkinkan guru untuk lebih
banyak terlibat di dalam proses pembelajaran seperti keterampilan dan pengetahuan
dasar (bahan ajar) telah dipersiapkan sebelum masuk kelas, proses pembelajaran
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang lebih penting dan bermakna (Kosasih,

2021). Berikut disajikan pada Gambar 2.1 fungsi bahan ajar bagi peserta didik.

20
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dipilihnya

Bisa belajar sesuai urutan yang ]

\

[ Guru lebih fokus sebagai fasilitator

]

A\

r

Sumber penilaian peserta

~

AN

Pembelajaran lebih efektif

\

Sebagai pedoman pembelajaran

A\

Gambar 2.1 Fungsi Bahan Ajar Bagi Peserta didik

Bahan ajar selain mempunyai fungsi bagi peserta didik, memiliki kaitannya
juga dengan kurikulum Kkhususnya tujuan pembelajaran dan capaian
pembelajarannya, yaitu sebagai berikut (Kosasih, 2021).

1. Menyajikan materi atau pokok pembahasan yang lebih jelas dalam pelaksanaan
pembelajaran.

2. Menyajikan masalah yang sesuai dengan pemahaman peserta didik.

3. Menyediakan suatu capaian pembelajaran yang lebih sistematis dan
mengaitkannya secara contextual (berkaitan dengan kehidupan peserta didik
sehari-hari).

Menurut Yuberti (2014) bahan ajar selain memiliki fungsi bagi peserta
didik, merupakan juga suatu seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada
kurikulum dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang

telah ditentukan.
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Dari penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan pengembangan
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terarah dan terencana untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran baik secara materi maupun metode
dalam rangka untuk mencapai standar kompetensi dan tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan.

2. Modul

Modul digunakan sebagai suatu usaha untuk pengajaran secara individu dan
membolehkan peserta didik menguasai satu unit kandungan mata pelajaran sebelum
bergerak kepada unit yang lain (Sidek Noah, 2005). Menurut Jamaludin (2005)
modul dikategorikan kepada dua jenis yaitu modul berbantuan fasilitator yang
meliputi modul latihan, modul motivasi, modul perkembangan dan sebagainya,
sementara modul yang tidak berbantuan fasilitator adalah modul lengkap yang
penggunanya tidak memerlukan bantuan fasilitator atau guru pengajar untuk
mempelajari dan menguasainya. Modul jenis ini meliputi modul pengajaran dan
modul akademik.

Pada modul elektronik pembelajaran yang dikembangkan dari modul
pengajaran, modul jenis ini berfokus kepada pengajaran dan pembelajaran di
sekolah. Pengajaran secara individu yang dilakukan peserta didik dengan
sendirinya dan guru tidak perlu berada bersama peserta didik. Setiap peserta didik
akan dibekali serta diarahkan dalam penggunaan modul tersebut.

2.1 Pengertian e-Modul
e-Modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang

disusun secara sistematis, e-Modul ditampilkan dalam format elektronik, setiap
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kegiatan pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan tautan (link) yang
berfungsi sebagai navigasi untuk membuat peserta didik menjadi lebih interaktif.
Program tersebut dilengkapi penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk
memperkaya pengalaman belajar (Kemendikbud, 2017). Menurut Badiatun dkk,.
(2021), e-Modul merupakan media digital yang efektif dan efisien berupa audio,
gambar, maupun audio visual yang bertujuan untuk membantu peserta didik
memecahkan masalah dengan caranya sendiri.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan e-Modul adalah bentuk
modifikasi dari modul konvensional yang di dalamnya mengintegrasikan
pemanfaatan teknologi dan informasi serta dapat memfasilitasi peserta didik untuk
belajar mandiri.

2.2 Karakteristik e-Modul

Pada karakteristik e-Modul terdapat sepuluh indikator yang penting untuk
diperhatikan (Kemendikbud, 2018) yaitu:

1. Self instructional yaitu di mana peserta didik mampu membelajarkan diri
sendiri (mandiri).

2. Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensi yang
dipelajari terdapat di dalam satu modul yang utuh.

3. Stand alone, e-Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain
atau tidak harus digunakan secara bersamaan dengan media lain.

4. Adaptif, e-Modul memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan
ilmu dan teknologi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.

5. User friendly, e-Modul harus memenuhi kaidah sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.
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10.
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Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.

Dibuat dengan menggunakan media elektronik yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman.

Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga memudahkan untuk
mengakses pembelajaran.

Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software.

Didesain secara teliti yaitu dengan (memperhatikan prinsip pembelajaran).

2.3 Keunggulan e-Modul

Pada e-Modul memiliki keunggulan, yang dapat membantu dalam proses

belajar mengajar (Kemendikbud, 2018) yaitu:

1.

Dapat mendukung motivasi peserta didik, pelajaran yang disajikan dengan jelas
dan sesuai dengan kemampuan peserta didik.

Pada bagian evaluasi peserta didik mengetahui bagian e-Modul yang telah
berhasil dipahami dan bagian e-Modul yang belum dimengerti.

Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan ajar dalam bentuk e-Modul
disusun menurut jenjang akademik.

Penyajian yang bersifat statis pada e-Modul dapat diubah menjadi lebih
interaktif.

Menyajikan unsur visual dengan penggunaan video tutorial.

e-Modul dapat digunakan secara praktis dengan tampilan, penyajian dan

manfaat yang telah didesain.
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8. e-Modul dapat disajikan dengan menarik mulai dari tampilan gambar, kejelasan
teks, kejelasan uraian dan kemudahan sebagai bahan ajar yang dapat membantu

guru dan peserta didik.

3. Contextual Learning
3.1 Pengertian Contextual Learning

Contextual learning atau dikenal juga sebagai Contextual Teaching and
Learning (CTL). Dalam buku Elaine B. Johnson (2011) yaitu suatu pendekatan
proses belajar mengajar dalam rangka tindakan mencari produktivitas belajar
dengan konsep yang akan membantu guru menghubungkan mata pelajaran dan juga
mendorong peserta didik untuk mengkorelasikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari (Pangemanan, 2020). Pada pembelajaran contextual learning, belajar
merupakan sesuatu yang kompleks dan berorientasi pada latihan atau keaktifan
peserta didik untuk memberikan tanggapan dalam proses pembelajaran (Danver,
2016). Sedangkan yang dikemukakan oleh Yulia dkk., (2019), pendekatan
contextual learning adalah penyajian bahan ajar yang diberikan kepada peserta
didik dalam bentuk latihan untuk dipecahkan atau diselesaikan dan dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari untuk mencapai tujuan pendidikan.

Dari beberapa pendapat yang telah dijabarkan dapat disimpulkan contextual
learning merupakan suatu pendekatan yang secara nyata dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik dan bertujuan memudahkan peserta didik untuk

menguasai makna materi ajar.
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3.2 Karakteristik Contextual Learning

Karakteristik contextual learning orientasi pembelajarannya menitik
beratkan pada suatu konsep yang nyata untuk menciptakan kerja sama antara
peserta didik, proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, serta terintegrasi
dengan berbagai sumber yang diperoleh. Berdasarkan dengan hal itu berikut
karakteristik contextual learning yang dikemukakan oleh (Listiyarti, 2019) yaitu:

a. Pembelajaran autentik, yaitu suatu pembelajaran yang diarahkan pada
ketercapaian keterampilan dalam kehidupan nyata atau pembelajaran yang
dilakukan di lingkungan yang alamiah.

b. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yaitu dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan.

c. Pembelajaran yang mengesankan, dengan memberikan pengalaman lebih
bermakna kepada peserta didik.

d. Pembelajaran secara kelompok, misalnya dengan berdiskusi, mengoreksi dan
memberikan masukan.

e. Pembelajaran yang menciptakan rasa kebersamaan, yaitu dengan menimbulkan
rasa saling memahami, bekerja sama antara satu dengan yang lainnya.

f.  Pembelajaran yang aktif, asyik, produktif dan mementingkan kerja sama.

0. Pembelajaran dilakukan dalam kondisi yang menyenangkan sehingga proses
pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dari

pembelajaran yang diharapkan.
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3.3 Komponen Contextual Learning
Contextual learning mempunyai tujuh komponen yang terintegrasi dalam

suatu rencana pembelajaran meliputi (a) konstruktivisme (constructivism) (b)

menemukan (inquiry) (c) bertanya (questioning) (d) masyarakat belajar (learning

community) (e) pemodelan (modeling) (f) refleksi (reflection) dan (g) penilaian

otentik (authentic assessment) (Hasibuan, 2014).

a. Konstruktivisme (Constructivism) merupakan suatu pengembangan pemikiran
peserta didik yang belajar secara mandiri, menemukan sendiri, serta
mengonstruksi pengetahuan baru yang diperoleh. Menurut Cahyanto &
Prabawati (2019) konstruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman
sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu
dan pengalamannya. Karena pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep,
dan kaidah yang bisa begitu saja diberikan dan siap dipraktikkan, melainkan
harus mengonstruksi terlebih dahulu pengetahuan tersebut dan memberikan
makna melalui pengalaman yang nyata.

b. Menemukan (Inquiry) merupakan pembelajaran pada proses pencarian melalui
tahap berpikir sistematis, yaitu pemindahan dari pengamatan menjadi
pemahaman dengan demikian peserta didik bisa belajar mengaplikasikan
dengan menggunakan keterampilannya dalam berpikir. Menurut Roida (2015)
inquiry merupakan metode pembelajaran yang menanamkan dasar-dasar
berpikir ilmiah pada diri peserta didik, karena proses pembelajaran tersebut
peserta didik lebih banyak belajar sendiri dan mengembangkan kreativitas

dalam memecahkan masalah.
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Bertanya (Questioning) merupakan suatu cara untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu melalui percakapan interaktif atau tanya jawab. Bertanya (questioning)
memiliki peran sangat penting, sebab melalui pertanyaan guru dapat
mendorong, membimbing dan melatih kemampuan berpikir peserta didik,
sedangkan bagi peserta didik kegiatan bertanya untuk menggali informasi,
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan menyerahkan perhatian pada
aspek yang belum diketahuinya (Listiyarti, 2019).

Masyarakat Belajar (Learning Community) merupakan hasil pembelajaran yang
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Guru menerapkan proses
pembelajaran dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen.
Misalnya pada implementasinya, di dalam pembelajaran membentuk kelompok
kecil atau besar dan bekerja kelompok dengan kelas di atasnya.

Pemodelan (Modeling), pada proses pembelajaran model keterampilan perlu
adanya suatu strategi yang bisa dijadikan rolemodel bagi peserta didik, karena
apa pun yang dilakukan oleh guru merupakan contoh yang diajarkan kepada
peserta didik. Oleh sebab itu, ketika seorang guru sanggup melakukan sesuatu,
maka peserta didik akan berpikir sama bahwa dia pun juga bisa melakukannya.
Refleksi (Reflection) merupakan usaha yang dilakukan dalam mengevaluasi,
mengorganisir dan menganalisis hal-hal yang telah dipelajari, misalnya praktik
ketika di kelas guru mendesain pembelajaran yang memberikan peluang kepada
peserta didik untuk bertanya langsung tentang apa yang telah dipahami setelah
mengikuti pembelajaran, baik berupa hasil karya dari berdiskusi, catatan

ataupun kesan dan saran selama proses pembelajaran.
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g. Penilaian Otentik (Authentic Assessment) merupakan proses pengumpulan
evaluasi dari berbagai data yang didapatkan dengan tujuan mengetahui tentang
gambaran perkembangan belajar peserta didik. Pencapaian yang diperoleh
peserta didik tidak hanya cukup diukur dengan tes saja, namun juga perlu diukur
dengan suatu asesmen authentic yang memberikan informasi akurat dan
mengukur sesuai dengan yang diketahui atau dilakukan oleh peserta didik.

3.4 Langkah-langkah Contextual Learning

Pembelajaran contextual learning memerlukan perubahan kebiasaan dalam
proses belajar mengajar mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga sampai
pada penilaian hasil belajarnya. Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan
sebelum guru menerapkan proses pembelajaran (Listiyarti, 2019) yaitu:

a. Sebelum mengajar hendaknya guru mengkaji terlebih dahulu mengenai materi
yang akan diajarkan seperti memilih yang tekstual dan dapat dikaitkan dengan
hal-hal yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru mengkaji konteks yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik baik
mulai dari keluarga, budaya, masyarakat, organisasi dan lain sebagainya.

c. Mempersiapkan proses belajar dengan menyusun konteks yang telah di
masukan dalam materi pembelajaran.

d. Melaksanakan proses pembelajaran dengan mendorong peserta didik untuk
dapat mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan pengetahuan yang
didapatkan atau pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.

Hasibuan (2014) menyebutkan pada proses pembelajaran contextual

learning yang perlu dilakukan yaitu:
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a. Menentukan kegiatan utama pembelajaran, yaitu dengan adanya sebuah
pertanyaan kegiatan kepada peserta didik yang merupakan gabungan antara
kompetensi dasar (KD), materi pokok, dan indikator pencapaian hasil belajar.

b. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas.

c. Media pembelajaran yang digunakan diuraikan secara rinci dengan tujuan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

d. Merumuskan skenario secara bertahap pada kegiatan yang harus dilakukan oleh
peserta didik.

e. Melakukan sistem penilaian yang benar dengan merumuskan dan memfokuskan

pada kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.

4 Integrasi Nilai Keislaman

Integrasi nilai keislaman merupakan suatu usaha yang memadukan
keilmuan umum dengan Islam tanpa menghilangkan fungsi atau keunikan dari dua
keilmuan tersebut (Wulantina, 2018). Selain menjadikan peserta didik memahami
dan menguasai materi yang telah ditentukan pada dasarnya dalam pembelajaran
matematika dirancang secara terstruktur agar peserta didik mengenal dan
mengamalkan nilai karakter yang religius seperti bertanggung jawab, toleransi,
berpikir kritis, jujur, kreatif, saling menghargai, toleran, dan disiplin (Yuniati,
2018).

Integrasi nilai keislaman di dalam pembelajaran matematika salah satunya
dapat merujuk pada gagasan yang dijelaskan dan dikembangkan oleh Abdussakir
& Rosimanidar (2017) terdiri atas enam model integrasi matematika di dalam al-

Quran yaitu:
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1. Mathematics from Al-Quran (Mengembangkan Matematika dari Al-Quran)
Model integrasi ini, matematika dikaji dan dikembangkan dari al-Quran berupa
ide-ide matematis ada yang bersifat eksplisit misalnya bilangan, relasi bilangan,
himpunan, pengukuran rasio, dan proporsi sedangkan yang bersifat implisit
seperti materi estimasi, pemodelan matematika, relasi, fungsi dan statistika.
Dalam implementasi di dalam kelas diawali dengan mengkaji ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan materi ajar.

2. Mathematics for Al-Quran (Menggunakan Matematika untuk Melaksanakan

perintah Al-Quran)
Model integrasi ini, konsep matematika digunakan untuk melaksanakan
perintah Allah yang termaktub di dalam al-Quran, misalnya menggunakan
matematika dalam konteks Figih, seperti menentukan ukuran dua kulah,
pembagian harta waris, Shalat puasa, dan haji. Adapun implementasinya ketika
pembelajaran matematika diajarkan dalam rangka mengembangkan potensi
intelektual (cognitive) sekaligus potensi spiritual peserta didik.

3. Mathematics to Explore Al-Quran (Menggunakan Matematika untuk Menguak

Keajaiban Matematis Al-Quran)

Pada model integrasi ini, matematika digunakan untuk mengeksplorasi
keajaiban-keajaiban matematis yang termaktub di dalam al-Quran, misalnya
mengkaji keajaiban angka tujuh dalam al-Quran melalui konsep himpunan. Hal
tersebut merupakan suatu keajaiban matematis yang masih banyak lagi untuk
perlu dikaji dalam rangka semakin meneguhkan keimanan.

4. Mathematics to Explain Al-Quran (Menggunakan Matematika untuk

Menjelaskan Al-Quran)
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Pada model integrasi ini, matematika digunakan untuk memberikan penjelasan

pada ayat al-Quran yang ada kaitannya dengan perhitungan atau aspek

matematis. Contohnya menjelaskan lamanya nabi Nuh Alaihisalam tinggal
bersama kaumnya atau lamanya Ashhabul Kahfi tertidur di dalam gua.
5. Matematics to Deliver Al-Quran (Menggunakan Matematika untuk

Menyampaikan Al-Quran)

Pada model integrasi ini, matematika digunakan sebagai sarana untuk

mengajarkan dan menyampaikan kendungan materi al-Quran kepada peserta

didik. Misalnya pada materi relasi dan fungsi menggunakan contoh nama salat
dan rakaatnya, nama surat dan jumlah ayatnya atau amal perbuatan dan
balasannya.

6. Mathematics with Al-Quran (Mengajarkan Matematika dengan Nilai-nilai Al-

Quran)

Pada model integrasi ini, pembelajaran matematika dikaitkan dengan

kandungan nilai-nilai al-Quran untuk membentuk karakter religius dan menjadi

generasi khaira ummah yang taat dan melakukan kebajikan.

Pembelajaran matematika dapat memberikan kontribusi nyata dan manfaat
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya yang dijelaskan Fitriyani & Kania (2019)
berupa matematika toleransi berkaitan dengan konsep himpunan dalam Q.S Al-
Hujarat ayat 13 yaitu 1 55 0 3 U s s&ibea 5 .85 &5 G ;812 U) dlar ayat tersebut
dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling
mengenal, dalam redaksi ini mengandung arti bahwa pada dasarnya Allah

menciptakan himpunan-himpunan manusia yang memiliki banyak perbedaan satu
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sama lain, sehingga sudah selayaknya kita saling menghargai di antara perbedaan

yang ada seperti bersikap baik, toleran dan saling melengkapi.

Adapun strategi internalisasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran di
kelas yang dijelaskan Abdussakir & Rosimanidar (2017) yaitu:

a. Infusi, atau mengajar matematika, guru menekankan pada aspek nilai al-Quran
di dalam bahan ajar mereka.

b. Analogi atau mengajar matematika, guru mengajarkan dan menekankan nilai
yang baik.

c. Narasi berupa cerita, atau matematika. Guru yang mengajar matematika
mengambil pelajaran seperti menceritakan kisah atau sejarah yang berhubungan
dengan matematika dan matematikawan muslim.

d. Uswah Hasanah, yaitu ketika mengajar matematika guru mengajarkan perilaku
keteladanan yang berkaitan dengan matematika seperti keteladanan, kejujuran,
ketelitian, dan ketaatan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, model integrasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mathematics with al-Quran dan mathematics
to deliver al-Quran. Mathematics with al-Quran yaitu mengajarkan matematika
dikaitkan dengan kandungan nilai-nilai yang berada di dalam al-Quran adapun
mathematics to deliver al-Quran vyaitu matematika sebagai sarana untuk
mengajarkan dan menyampaikan kandungan materi di dalam al-Quran kepada
peserta didik. Materi pembelajarannya disisipi nilai-nilai ajaran agama Islam, serta
tidak keluar dari capaian pembelajaran kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran

yang telah ditentukan.
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5 Epistemic Cognition
5.1 Pengertian Epistemic Cognition

Menurut Greene dkk., (2016), “the study of epistemic cognition concerns
how individuals think about what they know, what knowledge is, how it can be used,
and how they know what they know” yang menjelaskan bahwa studi tentang
epistemic cognition menyangkut bagaimana individu berpikir tentang apa yang
mereka Kketahui, apa itu pengetahuan, bagaimana itu dapat digunakan, dan
bagaimana mereka tahu apa yang mereka ketahui sedangkan menurut Chinn dkk.,
(2014), epistemic cognition adalah proses yang melibatkan disposisi, keyakinan,
dan keterampilan mengenai bagaimana individu menentukan apa yang sebenarnya
mereka ketahui dalam memecahkan masalah. Pada epistemic cognition Chai, Teo,
dan Lee dalam Ghufron (2013), menemukan bahwa suasana kelas dengan
pengajaran  konstruktivisme dapat efektif mempengaruhi perkembangan
kepercayaan peserta didik daripada pengajaran tradisional.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan epistemic
cognition merupakan bagaimana individu berpikir tentang apa yang mereka
ketahui, mempengaruhi bagaimana individu memahami sifat masalah yang
dihadapi dan menentukan jenis strategi yang tepat untuk menyelesaikannya. Dalam
konteks matematika epistemic cognition dapat membantu peserta didik untuk
memecahkan masalah matematika dengan benar.

5.2 Karakteristik Epistemic Cognition

Dalam penelitian ini, menggunakan istilah epistemic cognition yaitu

pemahaman tentang pengetahuan, proses mendapatkan pengetahuan, keyakinan

tentang pengetahuan dan justifikasi (memeriksa kembali) dari pengetahuan yang
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diperoleh. Hofer & Pintrich (1997) menyusun dimensi menjadi karakteristik dari
epistemic cognition, yang disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Karakteristik Epistemic Cognition

Dimensi Epistemic Cognition Definisi
1 2

Simplicity Pengetahuan adalah sesuatu yang simple atau kompleks.

Certainty Pengetahuan adalah sesuatu yang mutlak atau bisa berubah.

Source Pengetahuan diperoleh dari dalam diri dan luar diri.

Justification Keyakinan terhadap kebenaran pengetahuan, diperoleh dari
observasi diri sendiri atau dari authority (guru, ahli dan lain-
lain).

Menurut Kitchener (1983), pada saat individu melakukan proses epistemic
cognition khususnya dalam memecahkan masalah yang diberikan, maka mereka
juga akan melakukan proses cognition dan metacognition karena epistemic
cognition tidak terlepas dari keduaanya. Pemrosesan cognition terbagi menjadi tiga
tingkat. Pada tingkat pertama cognition yaitu individu memasuki tugas-tugas
kognitif seperti menghitung, menghafal, membaca, memahami dan lain-lain. Pada
tingkat kedua metacognition yaitu individu dapat memantau kemajuan mereka
sendiri ketika terlibat dalam suatu tugas yang berhubungan dengan tujuan kognitif
tingkat pertama. Pada tingkat ketiga epistemic cognition yaitu individu dapat
merefleksikan tentang pengetahuan, kepastian mengetahui misalnya beberapa hal
yang hanya dapat diketahui secara probabilistik, dan kriteria yang dipahami,
misalnya individu mengetahui jawaban atas pertanyaan yang diyakini dan dapat
diverifikasi secara ilmiah. Asumsi pada epistemic tersebut mempengaruhi
bagaimana individu memahami sifat masalah dan memutuskan jenis apa yang tepat

untuk memecahkannya (Kitchener, 1983).
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5.3 Indikator Epistemic Cognition

Adapun indikator epistemic cognition yang digunakan dalam penelitian ini

dijelaskan pada Tabel 2.2 yang diadaptasi dan dielaborasi dari Greene dkk.,

(2016), Lunn Brownlee dkk., (2017), dan Yulianto dkk., (2019).

Tabel 2.2 Indikator Epistemic Cognition

No Epistemic Cognition
Kriteria Indikator penilaian
2 3
1.  Metacognition Peserta didik mengeksplorasi pemahaman yang dia ketahui,
Strategy dengan melakukan monitoring dan kontrol kemudian
dilanjutkan ke tahap perencanaan.
Peserta didik merencanakan langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam menyelesaikan masalah.
Peserta didik menerapkan pengetahuan yang dipahami
berupa strategi pemantauan dan pengendalian metakognisi.
2. Problem Solving Peserta didik menggunakan pendekatan pemecahan masalah
Approach secara rasional atau yang dapat berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari.

3. Justification

Peserta didik melakukan pengecekan terhadap kebenaran
masalah yang ingin dijawab.

Berdasarkan dari indikator yang telah diuraikan, maka dapat dibuat level

untuk mengetahui adanya epistemic cognition sebagai berikut.

Tabel 2.3 Level Epistemic Cognition

Epistemic Cognition

Indikator Epistemic Cognition Level
2
Peserta didik mampu memenuhi lima indikator yang ditentukan Sangat Tinggi
Peserta didik mampu memenuhi empat indikator yang ditentukan Tinggi
Peserta didik mampu memenuhi tiga indikator yang ditentukan Sedang
Peserta didik mampu memenuhi dua indikator yang ditentukan Rendah

Peserta didik mampu memenuhi satu indikator yang ditentukan Sangat Rendah
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6. Karakter Religius Melalui Sikap Keteladanan

Karakter merupakan sifat alami individu dalam merespons situasi secara
bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik. Seperti
keteladanan, jujur, bertanggungjawab, hormat kepada orang lain, dan nilai-nilai
karakter mulia lainnya. Pada konteks pemikiran Islam, karakter berkaitan dengan
iman dan lkhsan. Dalam kegiatan pendidikan di kelas pembentukan karakter
religius (islami) dilaksanakan dengan menerapkan pendidikan yang terintegrasi
dengan setiap mata pelajaran seperti pada pembelajaran matematika, yang materi
ajarnya dikembangkan sehingga mampu secara bersamaan membangun kecerdasan
emosional, spiritual, dan intelektual (Sattriawan & Sutiarso, 2017).

Adapun pada penelitian ini, karakter religius yang digunakan yaitu sikap
keteladanan yang dihubungkan dengan kehidupan nyata peserta didik. Untuk
indikator karakter religius melalui sikap keteladanan yang dikembangkan,
berdasarkan kajian dari Yuniati (2018), disajikan pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Indikator Sikap Keteladanan

No Sikap Keteladanan
Kriteria Indikator penilaian
2 3

1.  Keteladanan dalam 1. Peserta didik dapat melaksanakan ajaran agama yang
bersikap sesuai telah ditentukan
dengan norma agama, 2. Peserta didik dapat menjalin hubungan secara
hukum dan norma habluminannas dengan baik
sosial

2.  Keteladanan dalam 3. Peserta didik dapat berperilaku baik dan membantu
berperilaku orang lain
dermawan dan 4. Peserta didik dapat berkata jujur dalam berinterasksi
manusiawi antar sesama

3. Keteladanan dalam 5. Peserta didik memiliki kepercayaan diri dan semangat
belajar dan percaya dalam belajar

pada diri sendiri
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7. Model Pengembangan dalam Mengembangkan e-Modul

ADDIE adalah salah satu model pengembangan yang merupakan singkatan
dari analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Menurut Sezer dalam
Sugianti (2020), ADDIE is the systems approach implies an analysis of how its
components of all phases, yang jika diterjemahkan ADDIE adalah suatu pendekatan
yang menekankan suatu analisa bagaimana setiap komponen yang dimiliki saling
berinteraksi dan berkoordinasi antara satu dengan yang lainnya. Adapun model
pengembangan ADDIE disajikan pada Gambar 2.2 yang diadaptasi dari (Martin &

Betrus, 2019).

IMPLEMEN «--7
TATION

2

1

1

1

\ v

Gambar 2.2 Model Pengembangan ADDIE

Selain dari itu, Cennamo, Abell & Chung dalam Sugianti (2020),
memberikan suatu contoh pada model pengembangan ADDIE, dijelaskan pada

tabel 2.5 yang diadaptasi dan elaborasi dari (Sugianti, 2020).



39

Tabel 2.5 Rancangan pengembangan dengan Model ADDIE

Fase Rancangan Instruksional Aktivitas Rancangan Objektif
1 2
Analysis o si

e Pembelajar dan pembelajar
e  Kebutuhan instruksional

e Hasil instruksional

Design e  Tujuan instruksional
e Analisa tugas

o Kiriteria penilaian

Develop e Mengembangkan materi instruksional

Implement e  Pembelajar menyampaikan,
mengarahkan, dan fokus pada pencapaian
secara objektif

e Ujiahli
e Uji kelompok kecil
e Uji lapangan
Evaluate e  Apayang pembelajar tahu
e Tahu apa dan tahu bagaimana
o Evaluasi formatif atau sumatif

8. Materi Relasi dan Fungsi
8.1 Pengertian Relasi

Menurut Lipschutz & Lipson (2007), relasi adalah let A and B be sets. A
binary relation or, simply, relation from A to B is a subset of Ax B. Suppose R is a
relatio from A to B. Then R is a set of ordered pairs where each first element comes
fro A and each second element comes from B. That is, for each paira €A andb €
B, exactly one. misalkan himpunan A dan B. Suatu relasi biner atau singkatnya
relasi dari A ke B adalah suatu sub himpunan dari A x B. Misalkan R adalah suatu
relasi dari A ke B maka R adalah suatu himpunan pasangan-pasangan berurut yang
setiap elemen pertama diperoleh dari A dan setiap elemen kedua diperoleh dari B,

yaitu untuk setiap pasangan a € A dan b € B. Sedangkan menurut As’ari, Abdur
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Rahman (2017), menyatakan bahwa relasi adalah hubungan antara anggota suatu
himpunan dengan anggota himpunan yang lain. Relasi dari himpunan A ke
himpunan B adalah menghubungkan anggota-anggota himpunan A dengan
anggota-anggota himpunan B. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa relasi adalah suatu himpunan yang menghubungkan antara setiap anggota
dari himpunan A ke anggota himpunan yang lain (anggota B).
8.2 Bentuk Penyajian Relasi

Bentuk penyajian relasi dapat dilakukan dengan cara yaitu diagram panah,
diagram Cartesius dan himpunan pasangan terurut (Abdur Rahman As’ari, dkk,.
2017). Misalnya diberikan suatu himpunan X = {1, 2, 3, 4} dan himpunan Y = {2,
4,6, 8, 10}, relasi yang menghubungkan himpunan X ke Y adalah “setengah dari”.
Menyatakan himpunan X ke himpunan Y dalam bentuk diagram panah, Cartesius
dan pasangan berurutan. Adapun penyajiannya dijelaskan pada tabel 2.6.

Tabel 2.6 Memahami Penyajian Relasi

Diagram Panah Himpunan Pasangan Berurutan

1 2

{1, 2),(2,4), (3.6), (4, 8)}

Diagram Kartesius Himpunan Pasangan Berurutan
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Y

N R
; Y
: T {1,2), 2.4, 3,6), (4.8}
: i
1 i

1 2 3 4 ™

X

8.3 Pengertian Fungsi

Salah satu konsep yang paling penting dalam matematika adalah konsep
fungsi. Istilah-istilah “peta”, “pemetaan”, transformasi, dan banyak lagi lainnya
yang memiliki arti yang sama (Lipschutz & Lipson, 2007). Lipschutz & Lipson
menyatakan suppose that to eachelement of a set A we assign a uniqueelement of a
set B; the collection of such assignments is called a function from A into B. The set
A is called the domain of the function, and the set B is called the target set or
codomain. Misalkan untuk setiap elemen dari himpunan A ditentukan elemen unik
pada himpunan B, kumpulan penentuan seperti itu disebut sebagai suatu fungsi dari
A ke B. Himpunan A disebut sebagai domain dari fungsi, dan himpunan B disebut
himpunan target atau kodomain. As’ari, Abdur Rahman, (2017), menyatakan fungsi
(pemetaan) merupakan relasi dari himpunan A ke himpunan B, jika setiap anggota

himpunan A memiliki pasangan tepat satu dengan anggota himpunan B.
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8.3.1 Bentuk Penyajian Fungsi

Bentuk penyajian fungsi dapat dilakukan dengan 5 cara yaitu himpunan
pasangan berurutan, diagram panah, persamaan fungsi, tabel, dan grafik (Abdur
Rahman As’ari, dkk,. 2017). Misalnya diketahui fungsi f dari A = {6, 8, 10, 12} ke
B=1{10,12, 14, 16, 18, 20, 22, 24} yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”.
a. Himpunan Pasangan Berurutan

f={(6, 12), (8, 16), (10, 20), (12, 24)}

b. Diagram panah

A B

Gambar 2.3 Diagram Panah

c. Persamaan Fungsi
Untuk menyatakan dengan rumus fungsi, terdapat pola dari himpunan

pasangan berurutan f = {(6, 12), (8, 16), (10, 20), (12, 24)}. Misalkan anggota A



disebut sebagai x dan anggota B disebut y, maka diperoleh rumus fungsi x =

dan y = 2x. Bentuk ini bisa ditulis dengan f(x) = 2x,V x € A.

Tabel 2.7 Persamaan Fungsi

Persamaan Fungsi

x=2y y=2x (X, y)

X:l.lz y=2.6
2

K=6 y=12 (6, 12)
x=:.16 y=2.8

2

x=8 y=16 (8, 16)
X=1:.20 y=2.10

2
X = 10 y=20 (10, 20)
x=>.24 y=2.12
X =12 y=24 (12, 24)

d. Menggunakan Tabel

Diketahui fungsi f dari A = {6, 8, 10, 12} ke B = { 10, 12, 14, 16, 18, 20,

22,24} yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”.

Tabel 2.8 Tabel Fungsi

X 6 8 10

12

f(x) 12 16 20

24

e. Menggunakan Grafik

Diketahui fungsi f dari A = {6, 8, 10, 12} ke B = { 10, 12, 14, 16, 18, 20,

N | =
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22, 24} yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”. Diperoleh pasangan
berurutan {(6, 12), (8, 16), (10, 20), (12, 24)} diasumsikan (x, y) maka grafik fungsi

yang dapat dibentuk sebagai berikut.

f(x) = 2x,vx €4

24

22

e /

18

16

14

12

10

/

Gambar 2.4 Grafik Fungsi

A 4

8.3.2 Korespondensi Satu- satu

Korespondensi satu-satu dari himpunan A ke Himpunan B yaitu fungsi yang
memetakan setiap anggota pada himpunan A kepada tepat satu anggota pada
himpunan B dan juga sebaliknya. Berikut korespondensi satu-satu relasi dari

himpunan anggota A ke himpunan anggota B yang disajikan pada Tabel 2.9.



Tabel 2.9 Memahami Korespondensi Satu-satu

No | Contoh Korespondensi Satu-satu Contoh Bukan Korespondensi
Satu-satu
A B A B
1.
| <
2. A B A B
><] \ 1
A B A B
3.
>
> b
‘ | >4

8.4 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

harus dicapai oleh peserta didik pada pembahasan materi relasi dan fungsi. Berikut
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang sajikan pada Tabel

2.10.

Menentukan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang




Tabel 2.10 KD dan IPK Materi Relasi dan Fungsi
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No. Kompetensi Indikator Pencapaian Materi
KD Dasar (KD) Kompetensi (IPK) pembelajaran/topik/
sub topik
1 2 3 4
3.3 Mendeskripsikan dan Relasi dan Fungsi
menyatakan relasi dan » Mengidentifikasikan
fungsi dengan masalah sehari-hari ** Relasi
menggunak_an berbagai yang terintegrasi dengan «+ Fungsi atau pemetaan
representasi (kata-kata, nilai keislaman dan « Penyajian relasi dan
tabel, grafik diagram dan . . :
persamaan) berkaitan dengan relasi fungsi _
dan fungsi % Korespondensi satu-
> Menjelaskan beberapa satu
relasi dan fungsi yang
terjadi di antara dua
himpunan.
» Menyajikan relasi
dengan menggunakan
diagram panah, diagram
cartesius, dan himpunan
pasangan berurutan.
» Menjelaskan maksud
dari korespondensi satu-
satu
4.3 Menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan
relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai
representasi

» Menggunakan
epistemic  cognition
dalam  memecahkan
masalah yang berkaitan
dengan kehidupan
sehari-hari terintegrasi
nilai keislaman terkait
konsep relasi dan
fungsi.

9. Komponen Kelayakan Penulisan Bahan Ajar Sesuai Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP)
Komponen sebuah bahan ajar sesuai dengan instrumen kelayakan yang
dikeluarkan oleh badan standar nasional pendidikan terdiri atas empat komponen
isi, komponen

utama, yaitu komponen kelayakan komponen penyajian,
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kebahasaan, dan komponen kegrafikan (Arifin, 2009). Adapun indikator kelayakan
setiap komponen penulisan bahan ajar adalah sebagai berikut.
a. Komponen Kelayakan Isi atau Materi
Indikator pada komponen kelayakan isi atau materi yaitu:
1. Cakupan materi
2. Akurasi materi
3. Kemutakhiran
4. Mengandung wawasan produktivitas
5. Merangsang keingintahuan (curiosity)
6. Mengembangkan sense of diversity
7. Mengembangkan kecakapan hidup (life skills)
b. Komponen Penyajian
Indikator pada komponen penyajian, yaitu:
1. Teknik penyajian
2. Pendukung penyajian materi
3. Penyajian pembelajaran
c. Komponen Kebahasaan
Indikator pada komponen kebahasaan, yaitu:
1. Sesuai dengan perkembangan pembaca yang dituju (peserta didik)
2. Komunikatif
3. Dialogis dan interaktif
4. Lugas
5. Koherensi dan ke runtutan alur pikir

6. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar
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7. Konsistensi penggunaan istilah dan simbol/lambang
d. Komponen Kegrafikan atau Desain

Indikator pada komponen kegrafikan, atau desain yaitu:

1. Ukuran e-Modul yang meliputi kesesuaian ukuran e-Modul dengan materi
isi e-Modul

2. Bagian kulit e-Modul yang meliputi tata letak kulit e-Modul, tipografi dan
ilustrasi sampul e-Modul

3. Bagian isi e-Modul yang meliputi tata letak isi e-Modul dan tipografi isi e-

Modul

10. Indikator Valid, Praktis dan Menarik
Berikut disajikan indikator untuk menentukan kualitas pengembangan produk
penelitian yang meliputi tiga aspek yaitu: validitas, kepraktisan, dan kemenarikan.
10.1 Validitas
Valid berarti Shahih atau sesuai dengan cara atau ketentuan yang
seharusnya dinilai/ukur (Rochmad, 2012). Adapun aspek validitas menurut
Nieveen (1999), merujuk pada dua hal yaitu, (1) apakah kurikulum atau model
pembelajaran yang dikembangkan berdasar pada state-of-the art pengetahuan dan
(2) apakah berbagai komponen dari perangkat pembelajaran terkait secara
konsisten, antara yang satu dengan lainnya.
Pada penelitian ini, produk pembelajaran dikatakan valid jika dinyatakan
layak digunakan dengan revisi atau tanpa revisi oleh validator ahli. Kelayakan
pengembangan produk pembelajaran meliputi kelayakan materi, keislaman, bahasa,

pembelajaran, dan desain.
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10.2 Kepraktisan

Praktis yaitu dapat diartikan bahwa produk pembelajaran yang
dikembangkan bisa membantu dan memberikan kemudahan dalam penggunaannya
(Rochmad, 2012). Adapun aspek kepraktisan menurut Nieveen (1999), merujuk
pada dua hal yaitu, (1) jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa secara teoritis
model dapat diterapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaannya produk yang
dikembangkan termasuk kategori “baik” dengan indikator-indikator yang
diperlukan untuk menentukan tingkat kepraktisan, (2) produk pembelajaran yang
dikembangkan bermanfaat dan mudah diterapkan di lapangan.

Pada penelitian ini, produk pembelajaran dikatakan praktis jika dinyatakan
layak digunakan dengan revisi atau tanpa revisi oleh validator praktisi.
10.3 Kemenarikan

Menarik vyaitu dapat diartikan bahwa produk pembelajaran yang
dikembangkan bisa memberikan kemudahan bagi peserta didik. Adapun aspek yang
dinilai pada penelitian ini mencakup tiga hal, yaitu (1) Aspek tampilan pada produk,
(2) aspek isi pada produk, dan (3) aspek penggunaan produk.

Pada penelitian ini, produk pembelajaran dikatakan menarik jika dinyatakan

layak berdasarkan analisis dari hasil respons peserta didik.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Pembelajaran pada pendidikan dilakukan sepanjang usia (long life
education), karena aktivitas pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia dalam rangkah untuk memperoleh ilmu pengetahuan guna meningkatkan

derajat kehidupannya (Suparnis, 2016). Allah berfirman di dalam al-Quran.
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Sl (ol ey " a5 aladf ) g gf il akia § ghalp il 4 oa .
“.. Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-Mujaddilah : 11)”.
Dari ayat di atas, bahwa pentingnya pada proses pembelajaran untuk mencapai
berbagai macam aspek baik kompetensi, keterampilan dan sikap.

Konsep al-Quran menunjukkan bahwa setiap manusia diberikan
kecenderungan berkembang pada struktur jasmani dan rohani sehingga ilmu
pengetahuan mengalami perkembangan sampai pada proses pembelajaran dan
teorinya (Suparnis, 2016). Hal tersebut berlaku juga pada pembelajaran matematika
untuk membentuk akhlakkul karimah dan menjadikan generasi khaira ummah yang
senantiasa melakukan kebajikan serta saling menasihati dalam kebenaran. Misalnya
pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan kandungan nilai-nilai al-Quran
pada proses berpikir memecahkan masalah yang dihadapi. Sebagaimana Allah
menjelaskan di dalam al-Quran.

Ml Gl g i T i A A (i Wt A i (8 B AT 13h U 3

RTE

“Kalau sekiranya kami turunkan al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah,
dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia supaya mereka
berpikir (Q.S Al- Hasyr : 21)”.

Avyat di atas menerangkan, untuk berpikir tentang kebesaran Allah atas apa
yang telah diciptakan di langit dan di bumi. Pada aspek teori berpikir Subri (2014)

menyebutkan terdiri atas tafakur dan ijtihad. Tafakur adalah bagian dari segala
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kebaikan karena merupakan pekerjaan hati yang dapat dengan mudah mengubah
pikiran dari yang negatif menjadi positif begitu juga sebaliknya yang dari positif
menjadi negatif. Sedangkan ijtihad adalah mencurahkan segala kemampuan yang
memiliki keyakinan pada diri dan berusaha semaksimal mungkin untuk
memecahkan masalah yang dihadapi, dengan mengerahkan semua kemampuan
yang dimiliki hingga batas akhir, mencari ilmu pengetahuan dan membentuk sendiri
pengetahuan yang baru atau disebut juga sebagai epistemic cognition yaitu
mempengaruhi bagaimana individu memahami sifat masalah yang dihadapi dan
menentukan jenis strategi apa yang tepat untuk menyelesaikannya.

Oleh karena itu di dalam al-Quran sangat dianjurkan agar manusia
mengungsikan akalnya secara optimal dalam hal mencari kebenaran dengan
melakukan percobaan (experiment). Proses yang terjadi di dalam pikiran manusia
bukan hanya sekedar interaksi antara stimulus dan respons tapi juga mencakup
ingatan dan pengolahan informasi emosi yang mempengaruhi keberhasilan dalam
proses pembelajaran.

+ Kelayakan Bahan Ajar Matematika Terintegrasi Nilai Keislaman

Pada kelayakan bahan ajar matematika terintegrasi nilai keislaman, materi
yang disajikan disisipi dengan nilai keislaman seperti nilai keteladanan, nilai
ketakwaan, nilai kejujuran dan nilai moral. Adapun indikator pada bahan ajar
matematika terintegrasi nilai keislaman yang diadaptasi dari (Widyaningrum, 2022)
adalah sebagai berikut :

1. Mengambil konsep dalam agama Islam kemudian menerapkan dalam

matematika



52

2. Mengambil konsep matematika kemudian mencari konsep yang sesuai
dalam al-Quran
3. Menggunakan kosakata konteks Islam ke dalam materi matematika

4. Menggunakan makna materi agama Islam ke dalam matematika

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan pemahaman sementara pada suatu objek
permasalahan berupa model konseptual pemikiran yang telah dikaji dan
memperoleh sintak tentang hubungan antar variabel kemudian disusun dari
berbagai teori yang logis dan telah dideskripsikan (Khoiri, 2018).

Pada penelitian ini, e-Modul pembelajaran berbasis contextual learning
yang dikembangkan adalah mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata
peserta didik untuk mendorong dan mengoneksikan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai keislaman diambil
bersumber dari al-Quran, sejarah tentang Rasulullah dan sahabat serta pengenalan
tokoh ilmuan Islam, strategi pengajaran matematika, guru menunjukkan perilaku
yang patut dicontohi misalnya terkait pentingnya keteladanan, kerja sama,
kejujuran, kesungguhan, ketepatan, ketaatan, dan ketelitian.

e-Modul pembelajaran didesain sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
menerapkan konsep pendidikan abad ke-21 yaitu 215¢ “century skills”, dengan
berbantuan aplikasi flip PDF pro. Epistemic cognition yang digunakan dalam e-
Modul pembelajaran ini adalah terkait dengan bagaimana peserta didik memahami
sifat masalah yang dihadapi serta dapat membantu peserta didik untuk memecahkan

masalah matematika dengan benar. Model pengembangan yang dilakukan sebagai
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prosedur penelitian untuk menguji, bahwa e-Modul pembelajaran yang
dikembangkan dapat mendukung epistemic cognition peserta didik. Model
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan
yaitu analysis, design, develop, implement dan eveluate. Sebagai gambaran untuk
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, berikut ini disajikan kerangka
berpikir yang menjadi ide pokok dalam proses pengembangan penelitian pada

gambar 2.5.



Epistemic Cognition

[
—

Epistemic Cognition menurut Jeffrey Greene,
Sandoval, William A, dan lvar Braten

Studi tentang Epistemic Cognition menyangkut
bagaimana individu berpikir tentang apa yang
mereka ketahui, apa itu pengetahuan, bagaimana
itu dapat digunakan, dan bagaimana mereka tahu
apa yang mereka ketahui.

Epistemic Cognition menurut
(Chinn dkk., 2014)

Proses yang melibatkan disposisi,
keyakinan, dan keterampilan
mengenai bagaimana individu
menentukan apa yang sebenarnya
mereka ketahui, dalam
memecahkan masalah.

v

Menurut Peneliti

Epistemic Cognition adalah bagaimana individu dalam hal ini peserta didik berpikir tentang
apa yang mereka ketahui, bagaimana proses pengetahuan yang di ketahui, dan bagaimana itu
dapat digunakan (strategi) dalam memecahkan masalah.

Contextual Learning

v

/ Komponen Contextual Learning \

. Contructivism (membangun pemahaman

sendiri).

Questioning (eksplorasi dan bertanya)
Learning Community (seluruh peserta didik
aktif dalam belajar kelompok/individual)
Inquiry (identifikasi, investigasi, dan
menemukan)

Modelling (penyampaian kompetensi tujuan)
Reflection (review, rangkuman tindak lanjut)
Authentic Assessment (penilaian proses
belajar).
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Integrasi Nilai
Keislaman

v

/ Abdussakir & Rosimanidar\

(2017)
1. Mathematics with al-
Quran
2. Mathematics to deliver
al-Quran. Mathematics
with al-Quran

Mengajarkan matematika dikaitkan
dengan kandungan nilai-nilai yang
berada di dalam al-Quran adapun
mathematics to deliver al-Quran
yaitu matematika sebagai sarana
untuk mengajarkan dan
menyampaikan kandungan materi

/

Qdalam al-Quran kepada peserta/

v
[ Pengembangan e-Modul Berbasis Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition Peserta didik. ]
1
Uji coba terbatas (kelompok kecil) Model Pengembangan ADDIE Uji coba lapangan
(kelompok besar) Keterangan:
— : Teori menurut ahli
I | | I : Indikator yang
: digunakan peneliti
Dugaan Proses Pengembangan Dugaan mendukung o

e-Modul (Valid, Praktis dan Menarik) epistemic cognition peserta didik O Igi!(:;r yang akan

l | =P Pendukung

v

e-Modul Berbasis Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk mendukung epistemic cognition peserta didik

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model pengembangan menggunakan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan
yaitu: (1) Analysis (2) Design (3) Development (4) Implementation (5)
(Evaluation). ADDIE merupakan suatu paradigma pengembangan produk yang
diterapkan untuk merancang dengan menyiapkan lingkungan belajar yang dapat
memfasilitasi pembelajaran dan melibatkan lingkungan belajar secara optimal,
selain itu model pengembangan ADDIE digunakan karena efektif dalam membuat

atau mengembangkan suatu produk seperti e-Modul (Branch, 2009).

B. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan ADDIE yang telah diuraikan, maka
prosedur pengembangan dalam penelitian ini disajikan pada gambar 3.1 sebagai

berikut.
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Analisis Kurikulum
Analisis Kebutuhan
Analisis Karakteristik peserta didik : Kemampuan peserta didik yang terdiri atas aspek pengetahuan,

[ Analysis ]

: Studi pustaka dan studi lapangan

: Bahan ajar yang digunakan di Sekolah

sikap dan keterampilan

\4

[ Implementation ]

Uji coba kelompok kecil
Subjek : 6 orang peserta didik
Instrumen : angket dan draf e-Modul

v

Analisis Hasil Uji kelompok kecil

A

Revisi
| draf ke-i

v
Uji coba kelompok besar

Subjek : kelas VIIIA dan kelas VIIIB
Madrasah Tsanawiyah Arafah

Produk e-Modul yang
sudah jadi

A

[ Evaluation ]

Pada tahap evaluasi peneliti melakukan analisis berdasarkan
data yang diperoleh pada setiap tahapan. Hasil evaluasi
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan e-Modul untuk mengetahui validitas,
kepraktisan, kemenarikan dan sekaligus adanya dukungan
epistemic cognition peserta didik setelah menggunakan e-
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[ Design

)

Desain e-Modul dalam bentuk flowchart dan

storyboard

Modul.

A

[ Development ]

Validasi Ahli

Ahli Materi Validator

Kepraktisan dan
respons peserta

Ahli Keislaman

didik
Ahli Pembelajaran
Ahli Bahasa Produksi
e-Modul ke-i
Ahli Desain

v

Pemrograman
e-Modul

v

Instrumen lembar validasi dan angket

penilaian e-Modul

A

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan
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Keterangan :

| : Kegiatan <> : Pertanyaan

© : Hasil Kegiatan i :1.2.3...n

: Urutan Kegiatan

—

1.

Analysis (Tahap Analisis)

Pada tahap analisis yang dilakukan mencakup tiga hal yaitu analisis

kurikulum, analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik.

a.

b.

C.

2.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di
lapangan mencakup keadaan bahan ajar, proses kegiatan pembelajaran dan
penguasaan materi khususnya materi relasi dan fungsi. Analisis ini dilakukan
dengan pemberian angket serta wawancara kepada peserta didik dan guru
bidang studi matematika.

Analisis kurikulum yang dilakukan seperti menganalisis tujuan, materi,
metode/strategi pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman atau acuan
guru dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik di sekolah. Analisis
ini dilakukan wawancara kepada guru bidang kurikulum.

Analisis karakteristik yang dilakukan yaitu analisis kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Pada analisis ini peneliti akan memberikan tes kepada peserta didik yang akan
dijadikan subjek pada penelitian.

Design (Tahap Rancangan)

Pada tahapan ini akan dirancang e-Modul yang dikembangkan sesuai

dengan hasil evaluasi analisis sebelumnya yang telah dilakukan, meliputi flowchart

dan storyboard e-Modul, pemrograman e-Modul dan penyusunan desain instrumen
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penilaian. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam mendesain e-Modul

adalah sebagai berikut.

a. Menyusun Flowchart e-Modul
Flowchart yaitu mempermudah proses pemrograman yang meliputi suatu
gambar dan simbol tertentu yang menggambarkan suatu urutan secara detail
serta menghubungkan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya

(Wibawanto, 2017).

[ Start J
. v
Bahan Modul |
S »|  Mengimput
v Halaman Modul
_> .
etunjuk
Sampul Depan petun) v
7 L 5 KI/KD Proses Pemrograman
Modul
Pendahuluan »| IPK/Tujuan
Y |  Peta konsep v
Kegiatan Belajar =
. ] o -
¢ Materi | | Video b g S
Evaluasi -
Tes formatif dan View
™~ tes sumatif e-Modul
Sampul Il
Belakang
Mempelajari
End e-Modul

Gambar 3.2 Flowchart e-Modul
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b. Menyusun Storyboar e-Modul
Perancangan storyboard merupakan tahap menggambarkan panduan mengenai segala sesuatu tentang tampilan aplikasi yang akan
dibangun nantinya pada tahap assembly (Pembuatan) (Ambar Sri Lestari, 2015).

Tabel 3.1 Storyboard Desain e-Modul

No Visual Deskripsi
1 2 3
1.

Sampul depan Tampilan Sampul Depan

A

Identitas e-Modul 1 |

Pada sampul depan e-Modul,

terdapat identitas pengembang

dan identitas e-Modul.
L » Gambar

Nama penulis <——| |

Tombol




Lanjutan Tabel 3.1
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1 3
2.
Pendahuluan Tampilan Pendahuluan e-
KI/KD Modul
Halaman
petunjuk e
v Pada tampilan pendahuluan,
meliputi halaman petunjuk, peta
Tuj .
Hytan konsep, KI/KD dan tujuan yang
akan dicapai dalam pembelajaran
Peta
konsep
S

Tombol
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Tombol

1 3
3. Kegiatan belajar Tampilan Kegiatan Belajar
pada e-Modul
Materi
Materi
— Pada tampilan kegiatan belajar e-
M Modul, meliputi materi yang
Video berbasis contextual learning
Pl terintegrasi nilai keislaman dan
Video dilengkapi dengan video
w pembelajaran.
\




Lanjutan Tabel 3.1
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[E=N

Evaluasi

AN

Tes
Formatif

AN

Tombol

Tes
¥ Sumatif/
Quiz

Tampilan evaluasi

Pada tampilan ini akan berisikan
soal latihan untuk mengukur
pemahaman  peserta  didik
mengenai materi yang sudah

dipelajari.




Lanjutan Tabel 3.1
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3

Sampul belakang
e-Modul

Gambar

Nama penulis

A

]7+

Deskripsi
singkat
tentang

e-Modul

Tombol

Tampilan sampul belakang

Pada tampilan ini, terdapat
deskripsi singkat mengenai isi e-
Modul dan terdapat identitas

penulis.
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c. Pemrograman e-Modul
Pada pemrograman e-Modul dilakukan proses pemindahan tampilan yang
telah didesain melalui storyboard ke komputer/laptop. Dalam menyusun draf e-
Modul berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung
epistemic cognition peserta didik menggunakan perangkat keras (Hardware) dan
perangkat lunak (software).
1. Perangkat keras (Hardware)
Perangkat keras yang digunakan oleh peneliti yaitu laptop dan smartphone.
2. Perangkat lunak (software)
e Sistem operasi Microsoft Windows 11
e Microsoft Word 2016
e Flip PDF pro
d. Menyusun Desain Instrumen Penilaian
Penyusunan instrumen penilaian dilakukan untuk mengukur dan
mendeskripsikan tingkat validitas, kepraktisan, kemenarikan serta adanya
dukungan epistemic cognition peserta didik dalam menggunakan e-Modul
pembelajaran matematika berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman.
Pengembangan modul elektronik dilihat dari flowchart dan storyboard yang
sudah dibuat. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ketiga ini adalah
menyusun draf e-Modul yang mencakup sebagai berikut:
1. Judul e-Modul: Menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam

e-Modul.



65

2. ldentifikasi kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK)
dan aspek materi pembelajaran yang akan dicapai setelah mempelajari e-
Modul.

3. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik setelah mempelajari e-
Modul. Strategi dalam mendukung epistemic cognition peserta didik dengan
mengacu pada indikator.

4. Materi pembelajaran berupa latihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman yang harus
dipelajari dan dipahami oleh peserta didik.

5. Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh peserta didik untuk
mempelajari e-Modul.

6. Soal, latihan, dan tugas yang harus dikerjakan atau diselesaikan oleh peserta
didik.

7. Evaluasi atau penilaian berfungsi mengukur kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang dibuat dari bahan ajar e-Moduli berbasis contextual
learning terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung epistemic cognition
peserta didik.

8. Kunci jawaban.

9. Daftar rujukan/referensi.

3. Development (Tahap Pengembangan)

Pada tahapan ini peneliti akan mengembangkan, memproduksi, dan

merevisi e-Modul berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman. e-

Modul digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan

berdasarkan hasil analisis dan desain pada tahap pertama dan kedua. Pada tahap



66

pengembangan menyusun instrumen penilaian. Instrumen penilaian meliputi: (a)
validasi ahli meliputi ahli materi, ahli keislaman, ahli bahasa, ahli pembelajaran,
ahli desain, dan praktisi (b) instrumen tes digunakan untuk mengetahui adanya
dukungan epistemic cognition peserta didik (c) instrumen pedoman wawancara
digunakan untuk melengkapi data terkait dengan epistemic cognition peserta didik.
Kemudian peneliti menyerahkan produk e-Modul dan lembar penilaian kepada para
ahli, praktisi dan validator untuk dilakukan validasi.

4. Implementation (Tahap Penerapan)

Setelah e-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning terintegrasi
nilai keislaman dinyatakan valid, praktis dan telah direvisi, kemudian e-Modul
pembelajaran diuji coba dalam kegiatan belajar mandiri. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui respons peserta didik terkait kemenarikan e-Modul. Pada tahap ini
dilakukan uji coba terbatas (kelompok kecil) dengan melibatkan 6 peserta didik
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah. Hasil uji coba tersebut dianalisis dan dijadikan
dasar untuk revisi e-Modul, kemudian selanjutnya dilakukan uji lapangan
(kelompok besar). Uji lapangan melibatkan 2 kelas yaitu kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah.

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data berupa hasil angket untuk
mengukur kemenarikan e-Modul. Sedangkan mengetahui adanya dukungan
epistemic cognition peserta didik, dilakukan dengan pemberian tes tertulis
pemecahan masalah. Dari hasil tes yang telah diperoleh, kemudian akan dipilih
subjek sebanyak dua orang peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi pada

setiap kelas. Berikutnya dilanjutkan ke tahap wawancara yang mendalam terkait
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dengan bagaimana proses memahami sifat masalah yang diberikan, dan
menentukan jenis strategi apa yang tepat untuk memecahkan masalah.

Setelah dilakukan tes pemecahan masalah dan wawancara, selanjutnya
diberikan angket sikap keteladanan yang telah divalidasi oleh ahli untuk
mengetahui karakter religius dari peserta didik. Perolehan data-data tersebut
dianalisis dan digunakan pada tahap evaluasi.

5. Evaluation (Tahap Evaluasi)

Pada tahap evaluasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap
pengembangan e-Modul dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan dalam dua
bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan
pada proses kegiatan belajar yang disajikan dalam e-Modul, sedangkan evaluasi
sumatif dilakukan setelah kegiatan belajar secara keseluruhan. Evaluasi sumatif
mengukur kompetensi akhir atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil
evaluasi digunakan untuk memberikan umpan feedback terhadap e-Modul yang
dikembangkan.

Selanjutnya melakukan evaluasi berdasarkan data yang diperoleh pada
setiap tahap yang dilakukan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan penyempurnaan pengembangan e-Modul seperti menganalisis
validitas yang mencakup 1) kriteria materi yaitu kelayakan isi dan penilaian
contextua,l 2) kriteria keislaman yaitu kelayakan keislaman, 3) kriteria bbahasa
yaitu kelayakan Bahasa, 4) kriteria pembelajaran yaitu kelayakan penyajian, 5)
kriteria desain yaitu kelayakan desain.

Menganalisis kepraktisan berdasarkan 1) aspek tampilan e-Modul, 2) aspek

penyajian materi e-Modul, dan 3) aspek manfaat e-Modul. Menganalisis
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kemenarikan berdasarkan respons peserta didik terhadap tampilan e-Modul, isi e-
Modul dan penggunaan e-Modul.

Menganalisis epistemic cognition berdasarkan tes pemecahan masalah dan
wawancara yang mendalam kepada peserta didik sekaligus respons peserta didik
melalui angket karakter religius yang diberikan setelah menggunakan e-Modul.
Pada tahap ini juga dilakukan revisi yang terakhir terhadap e-Modul yang
dikembangkan. Hal ini bertujuan agar e-Modul yang dikembangkan dapat

digunakan lebih luas lagi.

C. Uji Produk

Pada uji produk tujuannya untuk mengumpulkan dan memperoleh data yang
digunakan sebagai dasar dalam menentukan tingkat validitas, kepraktisan dan
kemenarikan dari e-Modul yang dikembangkan. Uji produk pada penelitian ini
terdiri atas dua tahapan yaitu tahap uji ahli dan tahap uji coba. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan untuk uji produk dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut:
1. Uji Ahli
a. Desain Uji Ahli

Uji ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas e-Modul dengan cara
memberikan kepada validator draf awal e-Modul relasi dan fungsi berbasis
contextual learning terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung epistemic
cognition peserta didik yang telah dikembangkan, kemudian validator diminta
untuk memberikan tanggapan dan penilaian melalui lembar validasi yang telah

ditetapkan.
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Pada tahapan ini akan diperiksa kembali mulai dari sampul depan, isi,
sampai pada bagian akhir yaitu daftar rujukan, apabila sudah sesuai maka
diserahkan kepada validator ahli dan praktisi. Hasil penilaian dari beberapa ahli dan
validator praktisi akan dianalisis dan dijadikan sebagai alat perbaikan, jika terdapat
kesalahan atau masukan yang berupa saran dan komentar. Setelah e-Modul
dinyatakan valid oleh validator ahli dan praktisi, maka dapat diteruskan ke tahap
selanjutnya, sedangkan jika e-Modul tersebut dinyatakan belum valid, maka
dilakukan revisi sampai menghasilkan e-Modul yang valid dan praktis.

b. Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli terdiri atas dua kelompok, yaitu validator ahli dan validator
praktisi. Adapun kualifikasi untuk masing-masing validator diuraikan sebagai
berikut:

1. Validator Ahli Materi
a. Dosen
b. Pendidikan minimal S3 (Strata 3) matematika/pendidikan matematika
c. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun
2. Validator Ahli Keislaman
a. Dosen
b. Pendidik minimal S3 (Strata-3) pendidikan agama Islam
c. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun
3. Validator Ahli Bahasa
a. Dosen
b. Pendidikan minimal S3 (Strata-3) pendidikan bahasa Indonesia

c. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun
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4. Validator Ahli Pembelajaran

a.

b.

C.

Dosen
Pendidikan minimal S3 (Strata-3) pendidikan matematika

Pengalaman mengajar minimal 5 tahun

5. Validator Ahli Desain

a.

b.

C.

Dosen
Pendidikan minimal S3 (Strata-3) pendidikan teknik/ pendidikan
matematika yang mengampu mata kuliah multimedia pembelajaran

Pengalaman mengajar minimal 5 tahun

6. Validator Praktisi

a.

b.

C.

d.

Guru mata pelajaran matematika
Pendidikan minimal S1 (Strata 1) pendidikan matematika
Pengalaman mengajar minimal 5 tahun

Bersedia menjaga kerahasiaan proses dan hasil penilaian

2. Uji Coba

Uji coba dilakukan dengan memberikan e-Modul dan instrumen yang telah

divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi kepada peserta didik kelas V111

Madrasah Tsanawiyah. Instrumen terdiri atas tes pemecahan masalah, wawancara,

dan angket. Tes pemecahan masalah diberikan untuk mengukur epistemic

cognition, wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam tentang pemahaman

epistemic cognition dari tes pemecahan masalah yang dibuat, dan angket digunakan

untuk mengukur kemenarikan dan karakter religius peserta didik, setelah

menggunakan e-Modul.
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a. Desain Uji Coba
Pada tahap uji coba ini terdapat dua kegiatan, yaitu uji coba terbatas

(kelompok kecil) dan uji lapangan (kelompok besar).

1. Uji Terbatas (Kelompok kecil)
Setelah produk telah direvisi kemudian dinyatakan valid maka langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah uji coba e-Modul pada kelompok kecil
dengan tujuan mengetahui bagaimana, ketertarikan dan tanggapan peserta
didik terhadap e-Modul yang dikembangkan. e-Modul tersebut diuji coba ke
enam orang peserta didik berdasarkan kemampuan awal dengan melihat hasil
pencapaian kompetensi dan rekomendasi guru bidang studi. Adapun
kualifikasi peserta didik yaitu diambil dari masing-masing kelas tiga orang
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hal tersebut dilakukan
agar e-Modul yang telah dikembangkan bisa digunakan oleh seluruh peserta
didik.

2. Uji Lapangan (Kelompok Besar)
Uji lapangan dilakukan kepada peserta didik kelas VIII  Madrasah
Tsanawiyah Arafah kota Bitung, dengan mengambil 2 kelas yaitu kelas VIlI
A dan kelas VIII B. Pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan teknik
simple random sampling yaitu tujuannya memperoleh sampel yang
representatif dari populasi peserta didik kelas VIII yang ada di Madrasah
tersebut.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap uji lapangan yaitu:
a) Memastikan jaringan internet dapat terkoneksi dengan baik sehingga

proses uji coba lapangan berjalan dengan baik.
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b) Menyiapkan e-Modul dan instrumen pendukung yang diuji coba kepada
peserta didik.

c) Mendistribusikan atau mengshare dalam bentuk link dari e-Modul yang
telah dikembangkan.

d) Melakukan kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan e-Modul
relasi dan fungsi berbasis contextual learning dan terintegrasi nilai
keislaman yang telah dikembangkan.

e) Untuk mengetahui adanya epistemic cognition peserta didik dilakukan
dengan pemberian tes tertulis pemecahan masalah pada materi relasi dan
fungsi.

f) Subjek penelitian yang diambil untuk mengetahui adanya epistemic
cognition peserta didik terdiri atas dua orang yang mewakili dari peserta
didik kelas VIII A dan peserta didik kelas VIII B MTs Arafah Bitung.

g) Melakukan wawancara mendalam dengan subjek penelitian terkait
dengan proses penyelesaian masalah yang dipecahkan.

h) Meminta partisipasi peserta didik agar dapat memberikan tanggapan atau
komentar yang berkaitan dengan e-Modul yang telah diuji coba.

i) Mengumpulkan dan menganalisis data dengan menggunakan instrumen
yang telah dibuat.

b. Subjek Uji Coba

Pada pengembangan e-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning
terintegrasi nilai keislaman ini, yang menjadi subjek uji coba adalah peserta didik
MTs Arafah kota Bitung Sulawesi Utara kelas V111 semester ganjil tahun pelajaran

2022-2023 pada materi relasi dan fungsi. Peserta didik dilibatkan dalam penelitian
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ini untuk memberikan penilaian terhadap kemenarikan e-Modul, mengetahui
adanya dukungan epistemic cognition dan karakter religius melalui sikap
keteladanan. Uji coba kelompok kecil dalam penelitian ini melibatkan enam peserta
didik berdasarkan kemampuan awal dengan melihat hasil pencapaian kompetensi
dan rekomendasi guru bidang studi. Sedangkan pengambilan subjek uji lapangan
diambil dari dua kelas yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B MTs Arafah Bitung.
Pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik simple

random sampling.

D. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian pengembangan ini terdiri atas data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran menggunakan
lembar validasi, angket penilaian dan tes pemecahan masalah. Sedangkan data
kualitatif diperoleh berupa tanggapan, saran, dan hasil wawancara penilaian

epistemic cognition.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar validasi,
angket penilaian, tes pemecahan masalah, dan pedoman wawancara. Berikut adalah
penjelasan dari masing-masing instrumen pengumpul data yang peneliti susun.
1. Instrumen Lembar Validasi

Instrumen lembar validasi ditujukan kepada para ahli yang telah ditentukan
yaitu ahli materi, ahli keislaman, ahli bahasa, ahli pembelajaran, dan ahli desain.

Masing-masing instrumen dari aspek penilaian dikembangkan menjadi beberapa
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indikator yang disajikan pada Tabel 3.2 yang diadaptasi dari Sholikhah (2020),

Sholikin (2021), dan Widyaningrum (2022).

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli

No

Kriteria

Indikator Penilaian

Validator

2

3

4

1

Aspek kelayakan isi

Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar, indikator dan
tujuan pembelajaran

Keakuratan materi pada e-
Modul

Kemutakhiran materi pada
e-Modul

Cakupan isi materi pada e-Modul

Aspek penilaian
contextual

Hakikat contextual

Komponen contextual

Ahli

Materi

Aspek Keislaman

N Ll

Keterkaitan nilai-nilai keislaman
dengan materi

Kesesuaian nilai-nilai keislaman
dengan materi, contoh soal, dan
soal-soal penyelesaian yang
disajikan pada e-Modul

Ketepatan dalam memilih nilai-
nilai keislaman sebagai ilustrasi
atau gambaran dalam menjelaskan
konsep pada e-Modul

Keterpaduan nilai-nilai keislaman
dengan materi pembahasan pada e-
Modul

Ahli keislaman

Aspek kelayakan
bahasa

Bahasa yang digunakan lugas
Bahasa yang digunakan
komunikatif

Bahasa yang digunakan logis dan
interaktif

Kesesuaian bahasa dengan
perkembangan peserta didik MTs
kelas V111

Ahli

Bahasa

4

Aspek kelayakan
penyajian

A wbdhE

Teknik penyajian

Pendukung penyajian
Penyajian pembelajaran
Koherensi dan ke runtutan alur
pikir

Ahli

Pembelajaran
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1 2 3 4
5 Aspek kelayakan 1. Ukuran e-Modul Ahli Desain
kegrafikan 2. Desain sampul e-Modul
3. Desain isi e-Modul
Penggunaan 4. Kejelasan dan ketepatan
Multimedia penggunaan multimedia

5. Kepraktisan dan pengoperasian

2. Instrumen Angket

Instrumen angket terbagi menjadi dua kriteria penilaian, yaitu aspek

kepraktisan dan aspek kemenarikan. Angket kepraktisan dan kemenarikan

divalidasi oleh validator praktisi. Angket kepraktisan dibagikan kepada guru yang

selaku praktisi, sedangkan angket kemenarikan dibagikan kepada peserta didik

untuk mengetahui respons pada pembuatan e-Modul yang telah dikembangkan.

Berikut ini adalah Kisi-kisi instrumen, disajikan pada Tabel 3.3 dan 3.4 yang

diadaptasi dari Sholikhah (2020), dan Sholikin (2021).

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Angket Kepraktisan

No Kriteria Indikator Penilaian Validator
1 2 3 4

Aspek 1. Kejelasan dan kemenarikan gambar

tampilan e- ilustrasi pada halaman sampul

Modul 2. Kejelasan teks

3. Kejelasan dan kesesuaian gambar
dengan materi Praktisi
Aspek 1. Kemudahan memahami materi yang
penyajian disajikan

materi e- 2.

Ketepatan sistem penyajian materi

Modul 3. Kejelasan istilah, simbol, gambar, dan
lambang pada e-Modul
Aspek 1. Kemudahan sebagai bahan ajar
manfaat 2. Mendukung epistemic  cognition
penggunaan peserta didik
e-Modul 3. Kepraktisan penggunaan e-Modul

dalam pembelajaran
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respons Peserta Didik

No Kriteria Indikator Penilaian Validator
1 2 3 4
1 1. Kemenarikan belajar dengan e-
Aspek Modul
ketertarikan dan 5~ emenarikan sampul
tampilan 3. Kejelasan materi yang disajikan .
e-Modul ' Praktisi
Aspek isi 1. Kejelasan judul pada setiap
e-Modul kegiatan pembelajaran
2. Kejelasan uraian materi pada e-
Modul
1. Kemudahan sebagai bahan untuk
Aspek belajar
penggunaan
e-Modul 2. Kemenarikan penggunaan
e-Modul

3. Tes Pemecahan Masalah

Tes pemecahan masalah digunakan untuk mengukur epistemic cognition
peserta didik. Instrumen ini disesuaikan dengan e-Modul yang memenuhi indikator
pencapaian kompetensi (IPK). Tes dalam bentuk pemecahan masalah berisikan 1
butir permasalahan sehari-hari, materi relasi dan fungsi. Tes yang digunakan telah
melalui tahap validasi dari dosen pendidikan matematika. Adapun gambar alur

perancangan tes pemecahan masalah yaitu sebagai berikut.

Penyusunan Tes

v

Validasi Tes

A

Tidak
Revisi

Tes

lya

[ Tes Layak Digunakan ]

Gambar 3.3 Prosedur Perancangan Tes Pemecahan Masalah
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Keterangan:

» - Alur kegiatan

:]  Proses kegiatan

<> : Pilihan proses

4. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang dibuat berisikan pertanyaan-pertanyaan semi
terstruktur untuk mengidentifikasi langkah-langkah peserta didik  dalam

memecahkan masalah.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:

a. Lembar validasi yang disusun berdasarkan aspek penilaian kelayakan materi,
bahasa, pembelajaran, kepraktisan dan aspek desain. Lembar validasi penilaian
digunakan untuk mengukur tingkat validitas, kepraktisan dan kemenarikan e-
Modul.

b. Angket penilaian yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemenarikan
diperoleh dari respons peserta didik sedangkan untuk mengetahui karakter
spiritual melalui sikap keteladanan diperoleh dari pengisian angket oleh peserta
didik.

c. Tes pemecahan masalah diperoleh dari hasil jawaban peserta didik untuk
mengetahui epistemic cognition.

d. Wawancara digunakan sebagai panduan peneliti untuk menggali informasi-

informasi lebih mendalam mengenai epistemic cognition.
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e. Smarphone tujuannya sebagai alat pengumpulan dokumentasi, untuk merekam
suara, dan pengambilan foto. Data-data tersebut diperoleh dari hasil
dokumentasi, dan dijadikan sebagai data pendukung peneliti untuk
mendeskripsikan berbagai kejadian yang terjadi selama di lapangan atau di saat

proses penelitian sedang berlangsung.

G. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
deskriptif kuantitatif dan analisis data deskriptif kualitatif yang menggambarkan
hasil pengembangan produk berupa e-Modul berbasis contextual learning
terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung epistemic cognition peserta didik
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah.
a. Data Kuantitatif

Pada data kuantitatif menggunakan analisis statistik untuk menghitung
persentase skor angket yang terdiri atas validitas, kepraktisan, dan kemenarikan
produk e-Modul yang dikembangkan. Adapun rumus perhitungan persentase skor
angket yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ XX
Y

P X 100%

Keterangan:

P = Persentase kelayakan

Y x =Jumlah total jawaban skor validator (nila nyata)

Y. x; =Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
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Data persentase penilaian yang diperoleh, selanjutnya diubah menjadi data
verbal deskriptif dengan menggunakan pedoman kualifikasi valid, praktis, dan
menarik disajikan dalam tabel 3.5 yang diadaptasi dari (Sugiyono, 2018).

Tabel 3.5 Kualifikasi Validitas, Kepraktisan dan Kemenarikan

Tingkat Pencapaian (%0) Kualifikasi Keterangan
1 2 3

20-29 Tidak valid/tidak Revisi
praktis/tidak menarik

30-49 Kurang valid/kurang Revisi
praktis/kurang menarik

50 - 69 Cukup valid /cukup Revisi Kecil
praktis/cukup menarik

70 -89 Valid/praktis/menarik Tidak Perlu Revisi

90 - 100 Sangat valid/sangat Tidak Perlu Revisi

praktis/sangat menarik

b. Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data verbal atau deskriptif diperoleh dari
beberapa sumber data yaitu: (1) pilihan jawaban SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS
(Kurang Sesuai) dan TS (Tidak Sesuai), (2) data hasil saran atau masukan yang
diperolehi dari validator ahli dan praktisi, (3) data dari respons jawaban peserta
didik terhadap kemenarikan produk (4) pengisian angket sikap keteladanan oleh
peserta didik, (5) data epistemic cognition peserta didik, diperoleh dari jawaban tes
pemecahan masalah materi relasi dan fungsi (6) dan wawancara mendalam terkait

dengan epistemic cognition yang datanya dibuat dalam bentuk deskripsi.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan e-Modul

Hasil pengembangan e-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning
terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung epistemic cognition peserta didik,
dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation. Berikut pemaparan hasil

pengembangan e-Modul.

1. Hasil Analisis (Analysis)

Tahap pertama yang dilakukan pada pengembangan e-Modul relasi dan
fungsi ini, yaitu menganalisis kebutuhan dengan melakukan observasi dan
wawancara di MTs. Arafah Bitung Sulawesi Utara. Pada tahap analisis yang
dilakukan mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan
analisis karakteristik peserta didik.

a. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui keadaan yang ada di lapangan.
Mencakup keadaan bahan ajar, proses kegiatan pembelajaran, penguasaan
materi relasi dan fungsi. Analisis ini dilakukan dengan pemberian angket kepada
peserta didik (lihat pada lampiran 4). Adapun hasil analisis yang diperoleh dari
pemberian angket. Pertama, untuk pengadaan bahan ajar berupa buku teks atau
buku pegangan lain yang digunakan untuk belajar matematika masih kurang.
Kedua, membutuhkan referensi selain buku yang disediakan oleh sekolah untuk
membantu dalam memahami suatu materi, seperti lewat digital atau internet.

Ketiga, materi pembelajaran matematika yang diberikan masih kurang secara
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contextual dan belum terintegrasi dengan nilai keislaman. Keempat,
membutuhkan bahan ajar alternatif yang dapat digunakan untuk mempelajari
konsep materi Relasi dan Fungsi yang praktis dan menarik. Kelima peserta didik
setuju apabila perlu dikembangkan bahan ajar seperti Modul Elektronik berbasis
Contextual Learning terintegrasi nilai keislaman dalam pemecahan masalah
matematika. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan oleh peneliti (lihat pada
lampiran 14).

. Analisis kurikulum yang dilakukan yaitu menganalisis tujuan, materi, metode,
dan evaluasi yang digunakan sebagai pedoman atau acuan guru dalam
memberikan pendidikan kepada peserta didik di sekolah. Analisis ini dilakukan
dengan wawancara kepada kurikulum dan guru bidang studi matematika.
Pedoman wawancara (lihat pada lampiran 3). Hasil analisis kurikulum diperoleh
di sekolah tersebut pertama, pembelajaran untuk kelas V11 sudah menggunakan
kurikulum merdeka, sedangkan untuk kelas VIII dan IX masih menggunakan
kurikulum 2013. Kedua metode yang diterapkan disekolah yaitu metode
“student centered learning” atau pembelajaran yang berorientasi pada peserta
didik masih kurang, guru masih banyak menggunakan metode ceramah. Ketiga
evaluasi yang meliputi kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang perlu
dimiliki oleh peserta didik masih banyak yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Keempat bahan ajar yang tersedia belum
semuanya berbasis contextual learning dan terintegrasi nilai keislaman.
Analisis karakteristik yang dilakukan yaitu menganalisis kemampuan peserta
didik dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Pada analisis ini peneliti memberikan tes kepada peserta didik yang akan
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dijadikan subjek pada penelitian. Hasil analisis masih banyak peserta didik yang
belum memahami terkait dengan konsep materi yang diberikan seperti materi
Relasi dan Fungsi. Peserta didik dalam menjawab soal, masih banyak yang
bingung dan belum paham terkait dengan soal yang diberikan.

2. Hasil Desain (Design)

Pada tahapan desain, pertama yang dilakukan yaitu mengkaji buku referensi
untuk dijadikan sebagai sarana pembelajaran yang berkaitan dengan materi Relasi
dan Fungsi pada buku K-13. Kemudian dilanjutkan pada tahapan kedua yaitu
menyusun komponen e-Modul yang dikembangkan, menentukan spesifikasi
pembuatan e-Modul dan menyusun instrumen penilaian e-Modul. Berikut hasil
penyusunan kompon e-Modul yang telah dikembangkan:

a. Bagian Pembuka
1) Sampul Depan
2) Menetapkan judul yaitu “E-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman kelas VIII SMP/MTs”
3) Kata Pengantar
4) Daftar Isi
5) Deskripsi e-Modul
6) Petunjuk Penggunaan Tombol
7) Petunjuk Belajar
b. Pendahuluan
1) Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

2) Peta Konsep
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c. Pembelajaran

1) Kegiatan Belajar

2) Tujuan Pembelajaran

3) Uraian Materi

4) Rangkuman

5) Evaluasi

6) Pojok Mutiara Hikmah

7) Penilaian Mandiri

8) Glosarium

9) Game Match
d. Evaluasi

1) Tes Formatif dan Tes Sumatif/Quiz

2) Kunci Jawaban

3) Pedoman Penskoran

4) Lampiran Materi Prasyarat

5) Daftar Rujukan

6) Sampul Belakang

Berdasarkan pada komponen e-Modul yang dikembangkan, dibuat

spesifikasi yaitu menggunakan media elektronik. Ukuran tampilan e-Modul A4 (21
cm x 29,7 cm), e-Modul disusun berisikan materi relasi dan fungsi terintegrasi nilai
keislaman yang bersumber dari al-Quran dan Hadis. Penyajian materi berbasis
contextual learning dan menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan

perkembangan peserta didik. Pengembangan ini difokuskan pada e-Modul berbasis
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contextual learning terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung epistemic
cognition peserta didik kelas VIl Madrasah Tsanawiyah.

Hasil instrumen penilaian e-Modul yang dibuat peneliti berisikan lembar
validasi ahli yaitu : 1) Ahli materi, yang terdiri atas kriteria kelayakan isi dan
penilaian contextual, dengan jumlah butir pernyataan 25 (lihat pada lampiran 5 dan
6). 2) Ahli keislaman, yang terdiri atas kriteria kelayakan keislaman, dengan jumlah
butir pernyataan 13 (lihat pada lampiran 5 dan 7). 3) Ahli bahasa yang terdiri atas
kriteria kelayakan bahasa, dengan jumlah butir pernyataan 15 (lihat pada lampiran
5 dan 8). 4) Ahli pembelajaran, yang terdiri atas kriteria kelayakan penyajian,
dengan jumlah butir pernyataan 14 (lihat pada lampiran 5 dan 9). 5) Ahli desain,
yang terdiri atas kriteria kelayakan desain, dengan jumlah butir pernyataan 19 (lihat
pada lampiran 5 dan 10). 6) Lembar validasi praktisi yang terdiri atas aspek
tampilan e-Modul, aspek penyajian materi e-Modul dan aspek manfaat penggunaan
e-Modul dengan jumlah butir pernyataan 26 (lihat pada lampiran 5 dan 11). Dan
lembar instrumen validasi angket respons peserta didik, yang terdiri atas aspek
tampilan e-Modul, aspek isi e-Modul dan aspek penggunaan e-Modul dengan
jumlah butir pernyataan 25 (lihat pada lampiran 5 dan 12).

3. Hasil Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini, selain mengembangkan e-Modul dilanjutkan
juga dengan validasi, dan revisi. Berikut ini merupakan deskripsi dari hasil
pengembangan e-Modul berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman

untuk mendukung epistemic cognition peserta didik.

Bentuk Fisik : Media elektronik

Judul : e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
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Learning Terintegrasi Nilai Keislaman
Kelas : VI SMP/MTs
Ukuran Tampilan : A4 (21 cm x 29,7 cm)
Aplikasi yang digunakan : Flip PDF Pro dan Microsoft Office Word
Professional Plus 2016

Nama Pengarang : Dwi Setiawati Radjak

e-Modul pembelajaran divalidasi oleh validator ahli dan praktisi sesuai
dengan kriteria yang telah dijabarkan pada BAB Ill, terdiri atas satu validator ahli
materi, satu validator ahli keislaman, satu validator ahli bahasa, satu validator ahli

pembelajaran, satu validator ahli desain dan 3 validator praktisi.

Instrumen penelitian untuk mengetahui adanya dukungan epistemic
cognition peserta didik divalidasi oleh satu validator dosen ahli yaitu dengan
kualifikasi akademik S3 dan karakter religius divalidasi oleh satu validator yaitu
dosen dengan kualifikasi akademik S2. Untuk pembahasan terkait dengan revisi

dan uji coba produk disajikan pada sub pembahasan yang berbeda.

4. Hasil Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi yang dilakukan, terdapat dua kegiatan yaitu, uji
terbatas (kelompok kecil) dan uji lapangan (kelompok besar). Berikut disajikan
hasil dari uji terbatas (kelompok kecil) dan uji lapangan (kelompok besar).

a. Uji Terbatas (Kelompok Kecil)

Pada tahap ini, dilakukan uji terbatas (kelompok kecil) ke 6 orang peserta

didik kelas VIII MTs Arafah Kota Bitung yang dapat mewakili populasi dari

pengembangan e-Modul yang telah dibuat berdasarkan kemampuan awal dengan
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melihat hasil tes awal dan rekomendasi dari guru bidang studi matematika. 6 orang
peserta didik dengan kualifikasi 2 orang berkemampuan tinggi, 2 orang
berkemampuan sedang, dan 2 orang berkemampuan rendah. Tujuan dilakukan
tahapan ini, yaitu untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan kemenarikan setelah
peserta didik menggunakan e-Modul. Berikut disajikan hasil analisis kuantitatif dari
angket respons peserta didik pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Kuantitatif Validitas, Kepraktisan, dan Kemenarikan e-

Modul (Kelompok Kecil)

No Kriteria Subjek Jumlah Persentase Kualifikasi Keterangan
(%)
1 2 3 4 5 6 7

Rl R2 R3 R4 R5 RG6

1 Aspek 24 17 19 24 19 23 126 87,5 Valid, Hasil
tampilan e- Praktis dan respons

Modul Menarik peserta
didik pada
lampiran
13

- Hasil
analisis
pada
lampiran
22

2 Aspek isi 35 25 35 35 31 37 198 82,5 Valid, Hasil
e-Modul Praktis dan respons

Menarik peserta
didik pada

lampiran
13

- Hasil
analisis
pada
lampiran
22

3 Aspek 19 17 16 19 18 18 107 89,2 Valid, - Hasil
penggunaan Praktis dan respons

e-Modul Menarik peserta
didik pada
lampiran
13

- Hasil

analisis
pada
lampiran
22
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Lanjutan Tabel 4.1

1 2 3 4 5 6
86,4 Valid, e-Modul
Praktis dapat
Skor Persentase Rata-rata dan digunakan
Menarik

Berdasarkan pada tabel 4.1, diperoleh semua aspek memiliki kategori valid,
praktis dan menarik, dengan masing-masing persentase yaitu aspek tampilan e-
Modul 87,5 %, aspek isi e-Modul 82,5 %, dan aspek penggunaan e-Modul 89,2 %
dengan skor persentase rata-rata 86,4. Hal ini menunjukkan e-Modul pembelajaran
yang dikembangkan memenuhi valid, praktis dan menarik, sehingga peneliti dapat
melanjutkan ke tahap uji lapangan (kelompok besar) untuk mengetahui adanya
dukungan epistemic cognition dan karakter religius berupa sikap keteladanan
peserta didik setelah menggunakan e-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual
learning terintegrasi nilai keislaman.
b. Uji Lapangan (Kelompok Besar)

Pada tahap uji lapangan (kelompok besar), subjek yang diambil sebanyak
30 orang yang terdiri atas 15 orang kelas VIII A dan 15 orang kelas VIII B (nama
subjek disajikan pada Lampiran 23). Dalam uji lapangan (kelompok besar) ini,
peserta didik diberikan e-Modul pembelajaran yang sudah divalidasi oleh masing-
masing ahli dan validator. Kemudian e-Modul tersebut digunakan di dalam
pembelajaran. Setelah e-Modul dipelajari oleh peserta didik selanjutnya diberikan
angket respons peserta didik, tes pemecahan masalah, dan angket sikap keteladanan
yang sudah divalidasi untuk mengetahui kemenarikan e-Modul, adanya dukungan
epistemic cognition dan karakter religius peserta didik. Tes pemecahan masalah
dilakukan sebanyak 3 kali untuk melihat konsistensi jawaban dari peserta didik.

Penelitian dilakukan pada tanggal 16 — 30 November 2022. Hasil analisis uji
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lapangan (kelompok besar) untuk mengetahui kemenarikan e-Modul dapat dilihat
pada (Lampiran 24).

Berdasarkan hasil analisis uji lapangan, dari 30 peserta didik yang dijadikan
sebagai subjek pada penelitian diperoleh semua aspek memiliki rata-rata dengan
kategori valid, praktis dan menarik. Adapun persentase dari masing-masing aspek
yaitu aspek validitas e-Modul memiliki kelayakan 86,8 %, (lihat pada Tabel 4.2),
aspek kepraktisan memiliki kelayakan 90,1 % (lihat pada Tabel 4.4), dan aspek
kemenarikan memiliki kelayakan 87,7 % (lihat pada Tabel 4.6). Hal ini
menunjukkan e-Modul pembelajaran yang dikembangkan memenuhi valid, praktis
dan menarik.

Selanjutnya terhadap 30 peserta didik ini, diberikan tes pemecahan masalah
(lihat pada Lampiran 27) yang telah divalidasi oleh ahli (lihat pada Lampiran 29),
diperoleh hasil dengan kelayakan 75 % (lihat pada Lampiran 32). Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tersebut berada pada kualifikasi valid, sehingga
dapat digunakan. Berdasarkan tes pemecahan masalah, selanjutnya dipilih 2 peserta
yang mewakili dari masing-masing kelas dengan penjabaran 1 orang kelas VIII A
dan 1 orang kelas V111 B yang mendapatkan nilai tertinggi untuk dijadikan sebagai
subjek dalam penelitian.

Hasil tes pemecahan masalah dapat dilihat pada (Lampiran 34). Peserta
didik dengan inisial ALB disebut sebagai (R2) dan peserta didik dengan inisial SH
disebut sebagai (R27) yang mendapatkan nilai tertinggi. Untuk menggali informasi
lebih lanjut terkait dengan epistemic cognition dalam pemecahan masalah,
selanjutnya dilakukan wawancara semi terstruktur terhadap subjek penelitian yaitu

(R2) dan (R27). Instrumen yang digunakan yaitu pedoman wawancara (lihat pada
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Lampiran 30). Instrumen pedoman wawancara telah divalidasi oleh dosen ahli
(lihat pada Lampiran 31) dan diperoleh dengan persentase 79 % (lihat pada
Lampiran 33). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut berada pada
kualifikasi valid, sehingga dapat digunakan di lapangan. Untuk transkrip
wawancara dan coding selengkapnya akan disajikan pada pembahasan penyajian
dan analisis data uji produk.

Setelah dilakukan tes pemecahan masalah dan wawancara, selanjutnya
diberikan angket sikap keteladanan untuk mengetahui karakter religius dari peserta
didik. Hasil angket sikap keteladanan peserta didik (lihat pada Lampiran 38) yang
telah divalidasi oleh ahli (lihat pada Lampiran 36) dan diperoleh hasil analisis
dengan persentase 90 % (lihat pada Lampiran 37). Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tersebut berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga dapat digunakan
di lapangan. Untuk hasil analisis angket sikap keteladanan sebanyak 30 subjek
(lihat pada Lampiran 39).

5. Hasil Evaluasi (Evaluation)

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap evaluasi dengan memberikan
penilaian terhadap pengembangan e-Modul dalam pembelajaran. Evaluasi
dilakukan dalam dua bentuk yaitu dalam bentuk tes formatif dan tes sumatif. Tes
formatif dilakukan pada proses kegiatan belajar yang disajikan dalam e-Modul,
sedangkan tes sumatif dilakukan setelah kegiatan belajar secara keseluruhan (lihat
pada lampiran e-Modul). Tes sumatif mengukur kompetensi akhir atau tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil tes dijadikan evaluasi yang digunakan untuk

memberikan feedback terhadap e-Modul yang dikembangkan.
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Selanjutnya analisis evaluasi dan teknik pengumpulan data berupa
pemberian angket, tes, dan wawancara diperoleh hasil yang telah dijabarkan pada
tahap implementasi yang menunjukkan e-Modul relasi dan fungsi berbasis
contextual learning terintegrasi nilai keislaman dapat mendukung epistemic
cognition peserta didik Madrasah Tsanawiyah kelas VII1. Hal ini ditunjukkan pada
proses pengembangan e-Modul telah dinyatakan valid (lihat pada Tabel 4.2),
praktis (lihat pada Tabel 4.4) dan menarik (lihat pada Tabel 4.6). Epistemic
cognition peserta didik berada pada level sedang yang memenuhi tiga indikator
(lihat pada Tabel 4.7). Selain itu, diperoleh hasil karakter religius yang mencakup
sikap keteladanan berada pada kualifikasi sangat baik dan terpenuhinya semua
indikator yang ada (lihat pada Tabel 4.8). Dengan demikian e-Modul relasi dan
fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung

epistemic cognition peserta didik dapat digunakan.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1. Hasil Validasi e-Modul oleh Ahli

Pada hasil validasi yang diperoleh dari validator ahli, digunakan untuk
menilai produk e-Modul sebelum dilakukan uji coba di lapangan. Peninjauan
terhadap konten dalam pengembangan e-Modul meliputi kriteria aspek kelayakan
materi, aspek kelayakan keislaman, aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan
pembelajaran, dan aspek kelayakan desain. Adapun validator ahli yang dilibatkan
dalam proses pengembangan e-Modul adalah yang memiliki kompeten di bidang

masing-masing.
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Validator Ahli dalam pengembangan e-Modul ini, yaitu : Ahli materi, Dr.
Usman Pagalay, M.Si, dosen Magister Pendidikan Matematika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Ahli keislaman, Dr. Zeeid B. Smeer Lc, MA dosen agama Islam
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Ahli keislaman. Ahli bahasa, Dr. Moh
Badrih, M.Pd, dosen bahasa Indonesia Universitas Islam Malang, Ahli
pembelajaran, Dr. Marhayati, M.PMat, dosen Magister Pendidikan Matematika
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan ahli desain, Dr. Muh. Faisal, S.Kom, MT,
dosen Teknik Informatika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil analisis data
kuantitatif dari lembar validasi ahli disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Kuantitatif VValiditas e-Modul

No Kriteria Persentase Kualifikasi Keterangan
(%)

1 2 3 4 5

1 Aspek Kelayakan Materi 76 % Valid - Hasil validasi
pada Lampiran 6
- Hasil analisis
pada Lampiran
15

2 Aspek Kelayakan 99 % Sangat Valid - Hasil validasi
Keislaman pada Lampiran 7
- Hasil analisis
pada Lampiran
16

3 Aspek Bahasa 94 % Sangat Valid - Hasil validasi
pada Lampiran 8
- Hasil analisis
pada Lampiran
17

4 Aspek Pembelajaran 75% Valid - Hasil validasi
pada Lampiran 9
- Hasil analisis
pada Lampiran
18

5 Aspek Desain 90 % Sangat Valid - Hasil validasi
pada Lampiran
10
- Hasil analisis
pada Lampiran
19

Persentase Rata-rata 86,8 e-Modul dapat
digunakan
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Berdasarkan Tabel 4.2, ditunjukkan bahwa semua aspek memiliki
kualifikasi valid dan sangat valid dengan persentase kelayakan yaitu : aspek
kelayakan materi pada e-Modul 76 % dengan kategori valid, aspek kelayakan
keislaman pada e-Modul 99 % dengan kategori sangat valid, aspek kelayakan
bahasa pada e-Modul 94 % dengan kategori sangat valid, aspek kelayakan
pembelajaran pada e-Modul 75 % dengan kategori valid, dan aspek kelayakan
desain pada e-Modul 90 % dengan kategori sangat valid. Sehingga diperoleh
kelayakan rata-rata hasil validasi e-Modul sebesar 86,8 % dengan kategori valid.
Hal ini menunjukkan bahwa e-Modul pembelajaran matematika yang
dikembangkan dapat digunakan untuk belajar bagi peserta didik dengan

menyempurnakan yang telah disarankan oleh masing-masing validator ahli.

Untuk menyempurnakan e-Modul yang telah dikembangkan, validator
memberikan saran yang akan dijadikan sebagai bahan revisi. Berikut disajikan
saran dari validator pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Saran Validator Ahli

No Kriteria Komentar dan Saran

1 2 3

1 Aspek kelayakan materi pada - Masih terdapat penulisan yang tidak tepat
e-Modul - Gunakan definisi konsep yang fundamental, setelah
diperbaiki e-Modul dapat digunakan di dalam
pembelajaran

2 Aspek Keislaman pada e- -  Contoh-contoh yang bernilai keislaman sudah sesuai
Modul - Font huruf mungkin bisa diperbesar/disesuaikan
dengan tampilan yang lebih nyaman
Teks hadis sebaiknya diharkat dengan lebih jelas
Kata mutiara/mahfudzat sebaiknya diberikan
rujukan.

3 Aspek Bahasa Perbaiki tanda baca mulai awal sampai akhir
halaman, e-Modul layak digunakan di lapangan
dengan revisi

4 Aspek Pembelajaran Perbaiki sesuai dengan catatan yang terdapat dalam
draf e-Modul
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Lanjutan Tabel 4.3

1 2 3

5 Aspek Desain - Tombol untuk menampilkan link ke website harap
ditampilkan/diperlihatkan terutama yang mengarah
ke youtube

Sebaiknya ada penilaian antara yang mampu dan
tidak mampu (ada mode mudah, sedang, dan sulit)
Font sebaiknya yang menarik bukan font yang
standar

Berdasarkan Tabel 4.3 saran dari masing-masing validator ahli terkait
dengan aspek kelayakan yang ada pada e-Modul, maka perlu adanya
penyempurnaan yaitu merevisi bahan e-Modul sesuai dengan yang sudah
disarankan. Setelah direvisi e-Modul dapat digunakan dalam pembelajaran. Untuk

penyajian revisi disajikan pada sub pembahasan yang berbeda yaitu revisi produk.

2. Hasil Validasi e-Modul oleh Praktisi

Kepraktisan e-Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat
diketahui melalui hasil validasi praktisi. Pada kepraktisan terdapat 3 aspek yang
dinilai yaitu aspek tampilan pada e-Modul, aspek penyajian materi pada e-Modul,
dan aspek manfaat penggunaan e-Modul. Validator kepraktisan sebanyak 3 orang
sesuai dengan kualifikasi yang telah dijabarkan pada Bab Ill. Hasil analisis
kuantitatif dari lembar validasi praktisi disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Data Kuantitatif Kepraktisan e-Modul

Praktisi
Persentase
No Kriteria 1 2 3 Jumlah (%) Kualifikasi ~ Keterangan

1 2 3 4 5 6 7
1 Aspek 22 28 22 72 85,7 % Praktis - Hasil validasi
tampilan pada

pada e- Lampiran 11
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Lanjutan Tabel 4.4

1 2 3 4 5 6 7
Modul - Hasil analisis
pada
Lampiran 20
2 Aspek 42 43 42 127 96,2 Sangat - Hasil
penyajian Praktis validasi pada
materi pada Lampiran 11
e-Modul - Hasil analisis
pada
Lampiran 20
3 Aspek 28 31 26 85 88,5 Praktis - Hasil validasi
manfaat pada
penggunaan Lampiran 11
e-Modul -Hasil analisis
pada
Lampiran 20
Persentase Rata-rata 90,1 Sangat e-Modul
Praktis dapat
digunakan

Pada Tabel 4.4, ditunjukkan semua aspek memiliki kategori dengan
persentase kelayakan, yaitu : aspek tampilan pada e-Modul memiliki kelayakan
85,7 % dengan kategori praktis, aspek penyajian materi pada e-Modul memiliki
kelayakan 96,2 % dengan kategori sangat praktis, dan aspek manfaat penggunaan
e-Modul memiliki kelayakan 88,5% dengan kategori sangat praktis. Sehingga
diperoleh rata-rata hasil validasi e-Modul oleh praktisi 90,1% dengan kategori
sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa e-Modul yang telah dikembangkan
dapat digunakan untuk belajar bagi peserta didik dengan menyempurnakan yang
telah disarankan oleh validator praktisi.

Untuk menyempurnakan e-Modul yang telah dikembangkan, validator
praktisi memberikan saran yang akan dijadikan sebagai bahan revisi. Berikut

disajikan saran dari validator praktisi pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Saran Validator Praktisi

No Validator Komentar dan Saran
1 2 3
1 Praktisi 1 Pada materi Fungsi/pemetaan, disajikan model soal

untuk melatih kreatif siswa, misal : disajikan soal dengan
diketahui n(A) dan n(B) siswa diminta untuk
menggambarkan beberapa diagram panah yang
menunjukkan fungsi yang mungkin dari himpunan A ke

B

2 Praktisi 2 Pada contoh soal perlu ditambahkan sebagai latihan bagi
peserta didik

3 Praktisi 3 Warna yang digunakan tidak monoton biru, agar lebih

nyaman dilihat.

Berdasarkan Tabel 4.5 saran dari validator praktisi terkait dengan aspek
kelayakan yang ada pada e-Modul, maka perlu adanya penyempurnaan yaitu
merevisi bahan e-Modul sesuai dengan yang sudah disarankan. Setelah direvisi e-
Modul dapat digunakan dalam pembelajaran. Untuk penyajian revisi disajikan pada

sub pembahasan yang berbeda yaitu revisi produk.

3. Paparan Hasil Respons Peserta Didik

Hasil Respons peserta didik diperoleh dari angket yang telah divalidasi oleh
3 orang praktisi (lihat Lampiran 12), diperoleh kelayakan yang berada pada rata-
rata 94,6 % (lihat Lampiran 21). Hal ini menunjukkan bahwa hasil validasi angket
respons peserta didik layak digunakan di lapangan, untuk mengetahui kemenarikan
e-Modul.

Selanjutnya angket tersebut digunakan pada uji lapangan (kelompok besar
sebanyak 30 peserta didik yang menjadi subjek pada penelitian. Hasil analisis

kuantitatif respons peserta didik disajikan pada Tabel 4.6.
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No Kriteria

Persentase
(%)

Kualifikasi

Keterangan

1 2

3

4

5

1 Aspek
Modul

Tampilan  e-

88,2 %

Menarik

Hasil validasi
pada Lampiran
12

Hasil analisis
pada Lampiran
24

2 Aspek Isi e-Modul

85,7 %

Menarik

Hasil validasi
pada Lampiran
12

Hasil analisis
pada Lampiran
24

3 Aspek Penggunaan e-
Modul

89,2 %

Menarik

Hasil validasi
pada Lampiran
12

Hasil analisis
pada Lampiran
24

Persentase Rata-rata

87,7 %

e-Modul dapat
digunakan

Pada Tabel 4.6, ditunjukkan semua aspek memiliki kategori dengan

persentase kelayakan, yaitu : aspek tampilan pada e-Modul memiliki kelayakan

88,2 % dengan kategori menarik, aspek isi e-Modul memiliki kelayakan 85,7 %

dengan kategori menarik, dan aspek manfaat penggunaan e-Modul memiliki

kelayakan 89,2 dengan kategori menarik. Sehingga diperoleh rata-rata hasil

kemenarikan e-Modul 87,7 % dengan kategori menarik. Hal ini menunjukkan

bahwa e-Modul yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk belajar bagi

peserta didik.

4. Paparan Hasil Tes Pemecahan Masalah

Untuk hasil tes pemecahan masalah subjek (R2) dan (R27), (lihat pada

Lampiran 34), dan untuk transkrip wawancara (lihat pada Lampiran 35). Berikut
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disajikan validasi data hasil wawancara subjek (R2) dan (R27) dalam memecahkan

masalah pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Validasi Data Hasil Wawancara subjek (R2) dan (R27) dalam

memecahkan masalah

Hasil Wawancara Subjek 1 (R2)

Hasil Wawancara Subjek 2 (R2)

1

2

1. Menyebutkan informasi dan masalah
yang ada pada soal dengan lengkap dan
benar

[R(2) 18]

Ada diketahui banyaknya peserta di tahun 2019
yaitu 1500 peserta dan rumus fungsi yang telah
ditentukan yaitu f (a + 1) = f(a) + (a- 5), dan a
menyatakan sebagai tahun.

[R(2) 1b]

Banyak peserta yang akan mengikuti lomba
MTQ nasional pada tahun 2022 dan membuat
diagram panah banyak peserta MTQ nasional
dari tahun 2019 sampai tahun 2022.

1. Menyebutkan informasi dan masalah yang
ada pada soal dengan lengkap dan benar

[R(27) 1a]

Yang saya paham, pertama pada tahun
2019 terdapat 1500 peserta MTQ Nasional,
yang kedua ditentukan rumus fungsinya f
(a+1)=f(a) + (a-5), dan yang ketiga (a)
menyatakan sebagai tahun. (Ini adalah
informasi yang diketahui di dalam soal).

[R(27) 1b]
Banyak peserta yang akan mengikuti
lomba MTQ nasional pada tahun 2022 dan
membuat diagram panah banyak peserta
MTQ nasional dari tahun 2019 sampai
tahun 2022.

2. Merencanakan langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam menyelesaikan
masalah, tidak lengkap dan benar

R(2) 2a

Pertama menentukan dulu, apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan, kemudian memulai
untuk menyelesaikan dengan menggunakan
rumus fungsi yang sudah ditentukan.

2. Merencanakan langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam
menyelesaikan masalah, dengan
lengkap dan benar

R(27) 2a

Menuliskan kembali rumus fungsinya
dengan cara menggantikan nilai a dengan
tahun yang telah diketahui.

Rumus fungsinya f (a + 1) = f(a) + (a - 5)
sehingga diperoleh
f (2019 + 1) = (2019) + (2019 - 5).

3. Menerapkan pengetahuan yang
dipahami berupa strategi pemantauan
dan pengendalian metakognisi dengan
tidak lengkap tapi benar

3. Menerapkan pengetahuan yang
dipahami berupa strategi
pemantauan dan pengendalian
metakognisi, dengan lengkap tapi
tidak benar
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[R(2) 2b]

Menggunakan rumus fungsi yang telah
ditentukan yaitu f (a + 1) = f(a) + (a - 5),
kemudian a nya diganti dengan tahun (sambil
menjabarkan jawaban yang telah dibuat).
Sehingga diperoleh,

f (2019 + 1) = f (1500) + (2019 -5)

f(2020) =f(1500) + (2014)

f(2020) =f(3.514)

(Diperoleh pada tahun 2020 banyaknya
peserta MTQ Nasional 3.515)

Yang kedua mencari banyaknya peserta di
tahun 2021 yaitu dengan menggunakan rumus
yang sama, dan menyubstitusikan nilai a.

(Caranya tahun sebelumnya ditambahkan
dengan 1), kemudian ditahunnya untuk f(a)
digantikan dengan banyaknya peserta yang
sudah diketahui.

f (2020 + 1) = f (3.514 + (2020 - 5)

f(2021) =f(3.514) + (2015)

f(2021) =f(5.529)

(Diperoleh pada tahun 2021 banyaknya
peserta MTQ Nasional 5.529).

Dan yang terakhir mencari banyaknya peserta
di tahun 2022 yaitu dengan menggunakan
rumus yang sama, dan menyubstitusikan nilai
a (sama seperti dengan langkah kedua).

f (2021 + 1) = (5.529) + (2021 - 5)

f(2022) =1f(5.529) + (2016)

f(2022) =f(7.545)

(Diperoleh pada tahun 2022 banyaknya
peserta MTQ Nasional yaitu 7.545).

Kemudian untuk pembuatan diagram panah,
pertama ditentukan himpunan A dan himpunan
B. Himpunan A menyatakan tahun dan
himpunan B menyatakan banyaknya peserta.
Himpunan A memiliki anggota {2019, 2020,
2021, 2022} dan himpunan B memiliki anggota
{1500, 3514, 5529,7545}.

Himpunan A disebut sebagai daerah asal dan
himpunan B, disebut sebagai daerah kawan.

Kemudian membuat anak panah seperti ini.
(Sambil menunjuk ke lembar jawaban yang
telah dibuat).

[R(27) 2b]

Setelah menuliskan kembali rumus fungsi
yang telah ditentukan yaitu f (a + 1) = f(a) +
(a - 5), kemudian a nya diganti dengan tahun
(sambil menjabarkan jawaban yang telah
dibuat). Sehingga diperoleh:

f (2019) = (1500)

f(@a+1)=f(a) + (a-5)

f (2019 + 1) = f (1500) + (2019 -5)

f (2020) = f (1500) + (2020 - 5) > P2 :
(Kenapa 2019 - 5 hasilnya 2020 -5)?

R (27): iya Bu, harusnya 2019 — 5 = 2014).
P2 : ( Berarti yang benarnya gimana?)

R (27): f(2020) = f (1500) + (2014)

f (2020) =f (3.515) = P2 : (Jadi hasil
yang diperoleh seharusnya berapa?
R (27)= harusnya 3.514.

Selanjutnya mencari banyaknya peserta di
tahun 2021 vyaitu dengan menggunakan
rumus yang sama, dan menyubstitusikan
nilai a. (Caranya tahun sebelumnya
ditambahkan  dengan 1), kemudian
ditahunnya untuk f(a) digantikan dengan
banyaknya peserta yang sudah diketahui.

f (2020) = (3.515) »> P2 : (untuk 3.515

dapatnya dari mana)?

R(27) : (maaf Bu, harusnya yang benar

3.514 sesuai dengan hasil yang diperoleh

pada tahun 2020, terus)

f(a+l)=f(a)+(a-5)

f (2020 + 1) = f (2020) + (2020 -5)

f(2021) =f(3.515) + (2021-5) > R (27)
(untuk tahun 2021, jumlah peserta

harusnya 3.514. Jadi Bu, yang benarnya f

(3.514) + (2020 - 5).

P2 : (Kenapa 2020- 5 hasilnya 2021 -5)?
R(27): maaf Bu, harusnya 2020 — 5 = 2015,
karena menyesuaikan dengan yang
diperoleh sebelumnya).

f (2021) = f (3.515) + (2016) »> P2 :
( Berarti yang benarnya gimana?)

R (27): f(2021) =f(3.514) + (2015) f (2021)
= f (6531) > P2 : (Jadi hasil yang
diperoleh seharusnya berapa?

R (27)=( harusnya ): f (2021) = f (3.514) +
(2015)

f (2021) = f (5.529)
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Memasangkan himpunan A ke himpunan B,
sesuai dengan yang didapatkan untuk setiap
tahun dan banyaknya peserta. 2019
dipasangkan dengan 1500, 2020 dipasangkan
dengan 3.514, 2021 dipasangkan dengan 5526,
dan 2022 dipasangkan dengan 7545

Dan yang terakhir mencari banyaknya
peserta di tahun 2022 vyaitu dengan
menggunakan rumus yang sama, dan
menyubstitusikan nilai a (menunjukkan pada
lembar jawabannya) sama seperti dengan
langkah kedua Bu.

f (2021) = (5.531)> R (27) : Maaf Bu,
harusnya di sini f (2021) = (5.529)

f(@+1)=f(a)+ (a-5)

f(2021+ 1) = f (2021) + (2021 -5)

f(2022) =1(5.531)+(2022-5) > R (27)
: Untuk yang di sini Bu, harusnya diperoleh
f (2022) = f (5.529) + (2021 - 5).

f (2022) = f (5.531) + (2017 - 5) > R (27) :
Sehingga diperoleh f (2022) = f (5.529) +
(2016)

f (2022) =1 (7.548) = R (27) : yang di sini
Bu, memperoleh hasil akhir f (2022) = f
(7.545). Karena (5.529) + (2016) = 7.545.
Kemudian untuk pertanyaan B membuat
diagram  panah, pertama ditentukan
himpunan A dan himpunan B. Himpunan A
menyatakan tahun dan himpunan B
menyatakan banyaknya peserta.

Himpunan A memiliki anggota {2019, 2020,
2021, 2022} dan himpunan B memiliki

anggota {1500, 3514, 5529,7545}.
(menyesuaikan dengan jawaban yang benar
Bu).

Himpunan A disebut sebagai daerah asal dan

himpunan B, disebut sebagai daerah kawan.
Kemudian membuat anak panah seperti ini.
(Sambil menunjuk ke lembar jawaban yang
telah dibuat).

Memasangkan himpunan A ke himpunan B,
sesuai dengan yang didapatkan untuk setiap
tahun dan banyaknya peserta. Jadinya, untuk
tahun 2019 dipasangkan dengan 1500, tahun
2020 dipasangkan dengan 3.514, tahun 2021
dipasangkan dengan 5526, dan tahun 2022
dipasangkan dengan 7545.

4. Menggunakan pendekatan pemecahan
masalah secara rasional atau yang
dapat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, dengan tidak lengkap tapi
benar

4. Menggunakan pendekatan
pemecahan masalah secara
rasional atau yang dapat
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, dengan
dengan lengkap tapi
tidak benar
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[R(2) 3a]
Yakin Bu, berdasarkan dengan jawaban yang
sudah saya buat.

[R(2) 3b]

Pernah, ketika mengganti nilai f (a) dengan
banyaknya peserta yang sudah diketahui
sebelumnya.

[R(2) 3c]
Ga ada Bu, untuk sementara jawaban yang
saya paham baru itu.

[R(27) 3a]

Yakin Bu, berdasarkan dengan jawaban
yang sudah saya perbaiki di saat wawancara
ini

[R(27) 3b]
lya Bu pernah, sebagaimana yang sudah saya
jelaskan sebelumnya.

[R(27) 3b]

Ga ada Bu, untuk sementara jawaban yang
saya paham baru itu. (Mohon maaf ibu jika
keliru).

5. Melakukan pengecekan terhadap
kebenaran masalah yang ingin di
jawab, dengan tidak lengkap tapi benar

[R(2) 4a]
Yang dibuat merupakan cara yang efektif.

[R(2) 4b]
Insya Allah saya yakin.

5. Melakukan pengecekan terhadap
kebenaran masalah yang ingin
dijawab, dengan lengkap tapi
tidak benar

[R(27) 4a]
Untuk sementara, yang dibuat menurut saya,
merupakan cara yang efektif.

[R(27) 4b]
Insya Allah saya yakin Bu.

Berdasarkan hasil wawancara subjek 1 (R2) dan subjek 2 (R27), diperoleh

data analisis sebagai berikut.

a. Analisis data subjek 1 (R2) dalam memecahkan masalah

1) Menyebutkan informasi dan masalah yang ada pada soal

Subjek 1 (R2) dapat menyebutkan informasi yang dia paham (lihat pada

Tabel 4.7 bagian [R2 la dan R2 1b]) dengan lengkap dan benar. Hal ini

menunjukkan bahwa subjek 1 (R2) dapat memenuhi indikator penilaian bagian 1.

2) Merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menyelesaikan

masalah
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Subjek 1 (R2) dapat membuat langkah pertama dalam memecahkan
masalah, setelah memahami dari informasi yang telah diketahui. Pada proses
membuat langkah untuk memecahkan masalah, hasil yang diperoleh dari subjek 1
(R2) tidak lengkap tapi benar (lihat pada Tabel 4.7 bagian [R2 2a]). Hal ini
menunjukkan bahwa subjek 1 (R2), dapat memenuhi indikator dalam
merencanakan strategi yang akan digunakan.

3) Menerapkan pengetahuan yang dipahami berupa strategi pemantauan dan
pengendalian metakognisi

Subjek 1 (R2) setelah membuat langkah yang direncanakan, pada tahapan
selanjutnya dapat menerapkan pengetahuan yang dipahami berupa strategi
pemantauan. Hasil yang diperoleh subjek 1 (R2) tidak lengkap dan tidak benar (lihat
pada Tabel 4.7 bagian [R2 2b]). Hal ini menunjukkan bahwa subjek 1 (R2), belum
dapat memenuhi indikator dalam menerapkan pengetahuan yang telah dipahami.
4) Menggunakan pendekatan pemecahan masalah secara rasional atau yang dapat

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Subjek 1 (R2), menunjukkan pada hasil pemecahan masalah, sudah merasa
yakin dengan hasil yang dibuat. Walaupun pada dasarnya pernah melakukan cara
yang salah sebelum akhirnya menemukan cara yang benar (lihat pada Tabel 4.7
bagian [R2 3a dan R2 3b]) dengan hasil yang diperoleh tidak lengkap tapi benar.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek 1 (R2), dapat memenuhi indikator pada
pendekatan pemecahan masalah.

5) Melakukan pengecekan terhadap kebenaran masalah yang ingin dijawab

Subjek 1 (R2) melakukan aktivitas pengecekan terhadap jawaban yang telah

dibuat. Berdasarkan jawaban yang diperoleh bahwa strategi yang telah digunakan
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lebih efektif (lihat pada Tabel 4.7 bagian [R2 4a dan R2 4b]). Dengan hasil yang
diperoleh tidak lengkap dan tidak benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 1 (R2),
belum dapat memenuhi indikator pada tahapan memeriksa kembali atau melakukan
pembenaran.
b. Analisis data subjek 2 (R27) dalam memecahkan masalah
1) Menyebutkan informasi dan masalah yang ada pada soal

Subjek 2 (R27) dapat menyebutkan informasi yang dia paham (lihat pada
Tabel 4.7 bagian [R27 la dan R27 1b]) dengan lengkap dan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek 2 (R27) dapat memenuhi indikator penilaian bagian 1.
2) Merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menyelesaikan

masalah

Subjek 2 (R27) dapat membuat langkah pertama dalam memecahkan
masalah, setelah memahami dari informasi yang telah diketahui. Pada proses
membuat langkah untuk memecahkan masalah, hasil yang diperoleh dari subjek 2
(R27) dengan lengkap dan benar (lihat pada Tabel 4.7 bagian [R27 2a]). Hal ini
menunjukkan bahwa subjek 2 (R27), dapat memenuhi indikator dalam
merencanakan strategi yang akan digunakan.
3) Menerapkan pengetahuan yang dipahami berupa strategi pemantauan dan

pengendalian metakognisi

Subjek 2 (R27) setelah membuat langkah yang direncanakan, pada tahapan
selanjutnya dapat menerapkan pengetahuan yang dipahami berupa strategi
pemantauan. Hasil yang diperoleh subjek 2 (R27) tidak lengkap dan tidak benar

(lihat pada Tabel 4.7 bagian [R27 2b]). Hal ini menunjukkan bahwa subjek 2 (R27),
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belum dapat memenuhi indikator dalam menerapkan pengetahuan yang telah

dipahami.

4) Menggunakan pendekatan pemecahan masalah secara rasional atau yang dapat
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Subjek 2 (R27), menunjukkan pada hasil pemecahan masalah, sudah merasa
yakin dengan hasil yang dibuat. Walaupun pada dasarnya pernah melakukan cara
yang salah sebelum akhirnya menemukan cara yang benar (lihat pada Tabel 4.7
bagian [R27 3a dan R27 3b]) dengan hasil yang diperoleh lengkap tapi tidak benar.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek 2 (R27), dapat memenuhi indikator pada
pendekatan pemecahan masalah.

5) Melakukan pengecekan terhadap kebenaran masalah yang ingin dijawab

Subjek 2 (R27) melakukan aktivitas pengecekan terhadap jawaban yang
telah dibuat. Berdasarkan jawaban yang diperoleh bahwa strategi yang telah
digunakan lebih efektif (lihat pada Tabel 4.7 bagian [R27 4a dan R27 4b]). Dengan
hasil yang diperoleh tidak lengkap dan tidak benar. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek 2 (R27), belum memenuhi indikator pada tahapan memeriksa kembali atau
melakukan pembenaran.

Berdasarkan data analisis wawancara pada pemecahan masalah, hasil yang
diperoleh dari subjek 1 (R2) dan subjek 2 (R27) yaitu, memenuhi tiga indikator dari
epistemic cognition. Sehingga hasil yang diperoleh tersebut masuk pada level
sedang (lihat pada Tabel 2.3). Hal ini menunjukkan bahwa e-Modul yang
dikembangkan dapat mendukung epistemic cognition peserta didik dalam

pemecahan masalah.
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Berdasarkan hasil analisis uji lapangan lihat pada (Lampiran 39), dari 30

peserta didik yang dijadikan sebagai subjek pada penelitian, diperoleh semua aspek

memiliki kategori sangat baik yang disajikan pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Data Kuantitatif Karakter Religius

No Kriteria Persentase Kualifikasi Keterangan
(%)
1 2 3 4 5
1 Aspek keteladanan 92,1 % Sangat Baik Hasil validasi
dalam bersikap sesuai pada Lampiran
dengan norma agama, 37
hukum, dan sosial Hasil analisis
pada Lampiran
39
2 Aspek keteladanan 96,3 % Sangat Baik Hasil validasi
dalam berperilaku pada Lampiran
dermawan dan 37
manusiawi Hasil analisis
pada Lampiran
39
3 Aspek keteladanan 92 % Sangat Baik Hasil validasi
dalam belajar dan pada Lampiran
percaya pada diri sendiri 37
Hasil analisis
pada Lampiran
39
Persentase Rata-rata 93,4 % Sangat Baik

Berdasarkan dari tabel 4.8 diperoleh masing-masing persentase kelayakan
yaitu, aspek keteladanan dalam bersikap sesuai dengan norma agama, hukum, dan
sosial memiliki kelayakan 92,1 %, aspek keteladanan dalam berperilaku dermawan
dan manusiawi memiliki kelayakan 96,3%, dan aspek keteladanan dalam belajar
dan percaya pada diri sendiri memiliki kelayakan 92 % . Sehingga diperoleh skor
persentase rata-rata yaitu memiliki kelayakan 93,4 %. Hal ini menunjukkan
karakter religius pada sikap keteladanan peserta didik berada pada kualifikasi

sangat baik.
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C. Revisi Produk

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.5 terkait dengan komentar dan saran
dari validator ahli dan validator praktisi dalam pengembangan e-Modul. Berikut
disajikan hasil perbaikan produk yang telah direvisi.

1. Komentar dan Saran Ahli Materi serta Hasil Perbaikan

Berdasarkan komentar dan saran dari ahli materi, pada kegiatan belajar 1
bagian “Ayo Kita Selesaikan” halaman 17 pada draf e-Modul, masih terdapat
penulisan yang tidak tepat, dan memberikan saran untuk gunakan definisi konsep
yang fundamental. Hal ini didukung oleh komentar dan saran dari ahli
pembelajaran. Penulisan yang kurang tepat yaitu pada pemasangan relasi gambar
1.7 dalam draf e-Modul yang tidak sinkron dengan kegiatan “Ayo Kita Diskusikan”
khususnya pada himpunan A dan himpunan B, terkait dengan penulisan anggota
daerah asal (domain) dan penulisan anggota daerah kawan (kodomain). Sehingga

dilakukan revisi pada kegiatan belajar 1 yang disajikan pada Gambar 4.1 dan 4.2.
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Ayo Kita Melakukan Refleksi

Gambar 4.1 Kegiatan Belajar 1 Sebelum Direvisi
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g

Gambar 4.2 Kegiatan Belajar 1 Sesudah Direvisi

Saran selanjutnya dari ahli materi, gunakan definisi konsep yang
fundamental. Hal ini terlihat pada kegiatan ”Ayo Kita Berlatih 2” khususnya pada
materi fungsi soal integrasi nilai keislaman, latihan soal yang diberikan sebaiknya
berbeda dengan latihan soal pada Kegiatan Belajar 1. Sehingga dilakukan revisi

yang disajikan pada Gambar 4.3 dan 4.4.

MENU UTAMA

Ayo Kita Berlatih 2

Masalah 2.2 M wé“\’w \/\DW‘”\\ S
e B 1 e
Diketahui 1ﬁhnuan muslim yang pakar dalam bidang ilmu pe! nan sepa‘ﬁM
Al-Khawarizmi, Al-Kindi, Al-Karaji dan Al-batani, adapun bidang ilmu pengetahuan terdiri
atas matematika, astronomi, geografi dan teknologi. Jika himpunan A dikelompokan menjadi
tokoh ilmuan muslim, dapat ditulis A = { Al-Khawarizmi, Al-Kindi, Al-Karaji, Al-batani}
dan himpunan B kelompok bidang ilmu pengetahuan ditulis B = {Matematika, Astronomi,
Geografi dan Teknologi. Berikan tanda centang yang termasuk fungsi dan bukan fungsi.

Gambar 4.3 Kegiatan Ayo Kita Berlatih 2 Sebelum Direvisi
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\ MENU UTAMA
as ) 53

nu

Ayo Kita Berlatih 2

Masalah 2.2

Diketahui tokoh ilmuwan muslim yang pakar dalam bidang ilmu seperti lbnu
Sina, Jabir bin Hayyan, Rabban At-Tabari, Ar-Razi, dan Al-Haitsam. Adapun
bidang ilmu kepakaran yaitu Kedokteran, Kimia, Psikologi, dan Optik. Jika
himpunan 4 dikelompokan menjadi tokoh ilmuan muslim, dapat ditulis 4 = {Ibnu
Sina, Jabir bin Hayyan, Rabban At- Tabari, Ar-Razi, Al-Haitsam} dan himpunan B
kelompokan bidang ilmu kepakaran ditulis B =|Kedokteran, Kimia, Psikologi,
Optik}. Pada tabel 2.2 Berikan tanda centang yang termasuk Fungsi dan bukan
Fungsi! —
Gambar 4.4 Kegiatan Ayo Kita Berlatih 2 Sesudah Direvisi

Saran terakhir dari ahli materi yaitu pada kegiatan “Ayo Kita Memecahkan
Masalah” bagian Melaksanakan Rencana halaman 21, khususnya pada penyajian

diagram, anak panah yang menghubungkan antara himpunan A ke himpunan B

dirapikan lagi. Sehingga dilakukan revisi yang disajikan pada Gambar 4.5 dan 4.6.

%@

Akar dari

@, Kelipatan dari B & 2 kali dari B
<7 \_ ]
d

Gambar 4.5 Kegiatan Ayo Kita Memecahkan Masalah Sebelum Direvisi
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Lcbih dan B A Akar dari B
)
sl
a b
i Keclipatan dan = A 2 Kali dari B
T
d

Gambar 4.6 Kegiatan Ayo Kita Memecahkan Masalah Sesudah Direvisi

2. Komentar dan Saran Ahli Keislaman serta Hasil Perbaikan

Berdasarkan komentar dan saran dari ahli keislaman yang menjadi revisi

yaitu, pada teks hadis sebaiknya diberi harakat biar lebih jelas dan mudah dipahami

oleh peserta didik. Sehingga dilakukan revisi yang disajikan pada Gambar 4.7 dan

4.8.

Masalah 2.4

Umar adalah seorang siswa kelas VIII MTs yang sangat rajin dalam mengikuti kajian
keagamaan. Pada kajian tersebut dia mendengarkan apa yang disampaikan oleh ustadz yaitu
tentang keutamaan solat jumat dapat mengh%osa sgorang muslim, yang dijelaskan

¢, \

o~

dalam H.R Muslim. W

A AR 13) G La G %A (lizaa ) ) Gliaa ) 4a

i Loy

) dacdly Gkl il siali

“Salat fardhufima waktu, salat Jumat ke Jumat berikutnya, dan Ramadhan ke Ramadhan
berikutnya menghdpuskan dosa-dosa yang dilakukan di antara masa tersebut jika ia menjauhi
dosa-dosa besar (HR. Muslim).”

Dari permasalahan di atas buatlah dalam bentuk penyajian diagram panah, kemudian jelaskan
apakah termasuk dari korespondensi satu-satu?

Gambar 4.7 Teks Hadis Pada Masalah 2.4 Sebelum Direvisi



seorang siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah yang sangat rajin dalam mengikuti
an. Pada kajian tersebut dia mendengarkan yang disampaikan oleh ustadz
genal keutamaan menjalankan ibadah yang dapat menghapuskan dosa seorang muslim
dijelaskan dalam Hadits Shohih Riwayat Imam Muslim, dari sahabat Abu Hurairah
Rodhiallahu 'Anhu, nomor hadits 233 di dalam kitab shohih Muslim.

P G 1) (i S S ) A ) A ek ol gl

“Salat fardhu lima waktu, salat jumat ke jumat berikutya, dan ramadhan ke ramadhan
bertkutnya menghapuskan dosa-dosa yang dilakukan di antara masa tersebut jika ia menjauhi
dosa-dosa besar (HR. Muslim)."

Dari permasalahan di atas buatlah dalam bentuk penyajian diagram panah, kemudian jelaskan
apakah termasuk dari korespondensi satu-satu?

Gambar 4.8 Teks Hadis Pada Masalah 2.4 Sesudah Direvisi
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Saran selanjutnya dari ahli keislaman yaitu, kata mutiara/mahfudzat

sebaiknya diberikan rujukan. Sehingga dilakukan revisi yang disajikan pada

Gambar 4.9 dan 4.10.

Gambar 4.9 Mutiara Hikmah Sebelum Direvisi
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Gambar 4.10 Mutiara Hikmah Sesudah Direvisi

3. Komentar dan Saran Ahli Bahasa serta Hasil Perbaikan

Berdasarkan komentar dan saran dari ahli bahasa yaitu perbaiki tanda baca
mulai awal sampai akhir halaman, penggunaan tanda baca seharusnya digunakan di
akhir kalimat perintah. Selain itu, ahli bahasa juga memberi koreksi perihal
penggunaan huruf besar pada awal kalimat, khususnya pada nama yang ditentukan
misalnya Gambar, Tabel dan lain-lain. Sehingga dilakukan revisi yang disajikan

pada Gambar 4.11 dan 4.12.

MENU UTAMA

q‘ i perintahberikut, untuk mendukung epistemic cognition dalam memecahkan
masalah 2.3

Tuliskan informasi apa yang ada pa
Diketehui:

Tuliskan apa yang ditanyakan pa
Ditanya;

Gambar 4.11 Penulisan Huruf Besar pada Gambar Sebelum Direvisi
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= Tuti perintah berikut, untuk mendukung epistemic cogpition dalam pemecahan
Masalah 2.3

Memahami Masalah *

Tuliskan informasi yang ada pada Masalah 2.3
Di -

Tuliskan yang ditanyakan pada Masalah 2.3
Ditanya:

Gambar 4.12 Penulisan Huruf Besar pada Gambar Sesudah Direvisi

4. Komentar dan Saran Ahli Pembelajaran serta Hasil Perbaikan

Berdasarkan komentar dan saran dari ahli pembelajaran, perbaiki sesuai
dengan catatan yang terdapat dalam draf e-Modul sehingga dilakukan revisi.
Pertama yang menjadi komentar dan saran dari ahli pembelajaran yaitu

penambahan narasi pada Gambar 1.1 dalam e-Modul yang disajikan pada Gambar

4.13 dan 4.14.

"

Gambar 4.13 Tambahan Narasi pada Gambar 1.1 Sebelum Direvisi

&
Gambar 1.1 llustrasi Anak-anak Pak Ahmad dan § N il
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Berikut Gambar 1.1. Tlustrasi Anak-anak Pak Ahmad dan Hafalan Al-Quran. ":\»
i s
.‘ﬁ\ - e O
- " % =
n - o
A b

Gambar 1.1 Ilustrasi Anak-anak Pak Ahmad dan Hafalan Al-Quran

Gambar 4.14 Tambahan Narasi pada Gambar 1.1 Sesudah Direvisi

kedua memberikan masukan untuk penambahan tanda panah pada diagram

yang disajikan pada Gambar 4.15 dan 4.16.

[liaf\n @"f\c

Al | | G
Gena

i ey VM

| o
-~

* ARFatihah
* AlBaguah

(1) Uf

Gambar 4.15 Diagram Panah Sebelum Direvisi

N B
s B



Gambar 4.16 Diagram Panah Sesudah Direvisi
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e-Modul diperbaiki penulisan tanda baca dan dilengkapi narasi yang

menjadi pembeda diagram yang termasuk Relasi dan diagram yang tidak termasuk

Relasi, yang disajikan pada Gambar 4.17 dan 4.18.

/

grn-l Relnsi.

DM\

A\vo Kita Simpulkan

W(m himpunan
1} (

2. Setiap anggola A bolch
memiliki lebih dari satu pasangan ke
mhawmll.

=y

Q 1(0‘) (m«]c’q\n

(i g nln

)

(1 }a,(m \ﬁ“‘““ (‘\J

SR EERREERREREE D

it
)/fw“\

%.l'

Gambar 4.17 Kegiatan “Ayo Kita Melakukan Refleksi” sebelum Direvisi



Ayo Kita Melakukan Refleksi

Diagram ) termasuk Reclasi.

1. Setiap anggota dihimpunan 4 memiliki
pasangan (kawan) dianggota himpunan
B.

2. Setiap anggota dihimpunan A4 boleh
memiliki lebih dari satu pasangan ke
anggota himpunan B.

Diagram 2) bukan termasuk Relasi.

2.

Anggota yang berada pada himpunan C
memuat sebagian anggota dari himpunan
A

Anggota yang berada pada himpunan C
scharusnya hanya memuat {ganjil,
genap, prima).

RO~

Gambar 4.18 Kegiatan “Ayo Kita Melakukan Refleksi” sesudah Direvisi
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Keempat pada penyajian diagram Cartesius yang berada di halaman 11

4.19 dan 4.20.

Diagram Kartesius
0l . a.d

’V{]v’ lml,{(.\[(

4
1 e
3 —- )
2
|

B

Hifni Ziana Zia

Aam

Gambar 4.19 Diagram Cartesius sebelum Direvisi

dalam e-Modul sumbu x dan sumbu y diberikan keterangan, disajikan pada Gambar
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Diagram Kartesius

¥  v:luz Hafalan Al-Quran
4

x : Nama Anak-anak Pak Ahmad

v
"

Hifni Ziana Zia Aam
Gambar 4.20 Diagram Cartesius sesudah Direvisi
kelima penulisan pada kegiatan “Pojok Mutiara Hikmah” halaman 24 dalam
e-Modul ditambahkan narasi sebagai petunjuk jika sudah atau belum melanjutkan

ke kegiatan berikutnya yang disajikan pada Gambar 4.21 dan 4.22.

M
- s
\
]

S

Gambar 4.21 Pojok Mutiara Hikmah sebelum Direvisi
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Gambar 4.22 Pojok Mutiara Hikmah sesudah Direvisi

Dan yang keenam pada kegiatan Masalah 2.3 ahli pembelajaran
memberikan masukan untuk melengkapi narasi yang diperintahkan dalam masalah

tersebut, disajikan pada Gambar 4.23 dan 4.24.

Masalah 2.3

M‘M.j‘:x-)::-l.denmdaenbnl(dunah)dald:{xlx<
6.“::‘ Ebllm” ul'i} Tentukanlah daerah hasil ( pasangan ‘rw'\v‘ g

L\ &*’

Gambar 4.23 Masalah 2.3 sebelum Direvisi

Masalah 2.3

Gambar 4.24 Masalah 2.3 sesudah Direvisi
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5. Komentar dan Saran Ahli Desain serta Hasil Perbaikan

Berdasarkan komentar dan saran dari ahli desain yang menjadi revisi yaitu,
tombol untuk menampilkan link ke website harap ditampilkan/diperlihatkan
terutama yang mengarah ke Youtube, sehingga dilakukan revisi. Adapun yang

direvisi semua tombol video pembelajaran yang disajikan pada Gambar 4.25 dan

—_—
y W . O o i
= Qe WA i
A L?v,l,“\ .\\} L ﬁl_l\, K{ AN A AL D J Agtf' lebih " v
C. 'Y XN 7 i < \ A ;\\ .S f{& penyajian relasi, ayo simak
) K \G‘"\l R | \.j \ SN~ A,X.W_‘)‘-.,'J\\k)’\ﬂ‘l 9‘ 2 videonya, dengan cara klik
iz TN 2 Kolow. video

O

g

3 . e —
~- ~

MATEMATIKA MUDAH

Gambar 4.25 Tampilan Video Pembelajaran Sebelum Direvisi

Agar lebih memahami
penyajian Relasi, ayo simak
videonya, dengan cara Klik

kolom video

B YouTube ?

Gambar 4.26 Tampilan Video Pembelajaran Sesudah Direvisi
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6. Komentar dan Saran Validator Praktisi serta Perbaikan

Berdasarkan komentar dan saran dari 3 orang validator praktisi yaitu:
praktisi 1 memberikan saran pada materi Fungsi/pemetaan, disajikan model soal
untuk melatih kreatif siswa, misal, disajikan soal dengan diketahui n(A) dan n(B)
siswa diminta untuk menggambarkan beberapa diagram panah yang menunjukkan
fungsi yang mungkin dari himpunan A ke B. Praktisi 2 memberikan saran, pada
contoh soal perlu ditambahkan sebagai latihan bagi peserta didik. Dan praktisi 3
memberikan saran, warna yang digunakan tidak monoton biru, agar lebih nyaman
dilihat. Secara keseluruhan hasil persentase dari 3 validator praktisi memenuhi
kualifikasi sangat praktis. Adapun untuk beberapa saran yang diberikan telah
dilengkapi pada penjelasan melalui video pembelajaran, khususnya saran dari
praktisi 1 dan praktisi 2. Sehingga tidak semua komentar dan saran dari validator

praktisi dijadikan acuan untuk revisi.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Validitas, Kepraktisan, dan Kemenarikan e-Modul

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan e-Modul relasi dan fungsi
berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung
epistemic cognition peserta didik sesuai dengan kriteria pengembangan e-Modul
yaitu valid, praktis, dan menarik. Validitas diperoleh dari masing-masing ahli yang
telah ditentukan, kepraktisan diperoleh dari validator praktisi, dan kemenarikan
diperoleh dari respons peserta didik. Untuk validitas dan kepraktisan dalam
pengembangan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Nieveen (1999), dan
Rochmad (2012), produk pengembangan harus Shahih sesuai dengan ketentuan
yang seharusnya akan dinilai/ukur dengan memperhatikan pada aspek kurikulum
dan memberikan kemudahan dalam penggunaannya.

Komponen kelayakan penilaian e-Modul yang telah dikembangkan pada
penelitian ini yaitu mencakup kelayakan materi, keislaman, bahasa, pembelajaran
dan desain. Hal ini sesuai dengan kriteria komponen kelayakan penilaian bahan ajar
yang menurut Arifin (2009), komponen sebuah bahan ajar sesuai dengan instrumen
kelayakan yang dikeluarkan oleh badan standar nasional pendidikan terdiri atas
empat komponen utama, yaitu komponen kelayakan isi, komponen penyajian,
komponen kebahasaan, dan komponen kegrafikan. Adapun tambahan komponen
kelayakan pada penelitian ini yaitu komponen keislaman, dikarenakan e-Modul

yang dikembangkan terintegrasi dengan nilai keislaman. Sehingga pengembangan

119
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e-Modul tersebut divalidasi oleh ahli sesuai dengan bidang kepakarannya yang
telah ditentukan.

Hasil validasi e-Modul oleh lima ahli dan kepraktisan oleh tiga praktisi
menunjukkan bahwa e-Modul berada pada kategori valid dan sangat praktis dengan
capaian rata-rata nilai akhir yang diperoleh validitas sebesar 86,8 % dan kepraktisan
sebesar 90,1 %. Hal ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu dari Suhandri & Sari
(2019), yang mencapai nilai validitas dengan kelayakan sangat valid. Akan tetapi pada
penelitian terdahulu hanya menggunakan 2 validator ahli yaitu ahli teknologi pendidikan
dan ahli materi pembelajaran yang mencapai nilai akhir dengan rata-rata 94,2 %. Selain itu
penelitian terdahulu yang dikembangkan, yaitu modul. Sedangkan pada penelitian ini yang
dikembangkan yaitu modul elektronik yang mengacu pada kebutuhan dan penyesuaian
dalam pendidikan. Adapun untuk kepraktisan dalam penelitian terdahulu berada pada
kualifikasi praktis dengan kelayakan rata-rata sebesar 82,6 %, sedangkan pada penelitian
ini berada pada kualifikasi sangat praktis dengan rata-rata 90,1 %.

Hasil validitas e-Modul dalam penelitian pengembangan ini memiliki
kategori sangat valid berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya Afrianti & Qohar
(2019), yang memiliki kategori valid dan praktis dengan kelayakan validitas sebesar
3,2 dari skala tertinggi 4. Meskipun kedua e-Modul tersebut yang dikembangkan
sama-sama berbasis contextual learning namun berbeda dari segi materi yang
disajikan dan jenjang pendidikan. Pada penelitian terdahulu materi yang disajikan
yaitu materi program linear kelas XI, sedangkan pada penelitian ini materi yang
disajikan yaitu materi relasi dan fungsi kelas VIII dan terintegrasi dengan nilai

keislaman.
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Adapun hasil penelitian terdahulu yang lainnya Sholihah dkk (2021), pada
e-Modul matematika berbasis kontekstual disertai nilai-nilai keislaman yang
dikembangkan memiliki kategori yang sama dengan penelitian ini, yaitu sangat
praktis dengan rata-rata persentase uji kelayakan sebesar 90,1 %. Meskipun kedua
e-Modul tersebut yang dikembangkan sama-sama berada pada kelayakan sangat
praktis dan berbasis kontekstual disertai dengan nilai-nilai keislaman, namun
berbeda dari segi materi yang disajikan dan jenjang pendidikan. Pada penelitian
terdahulu materi yang disajikan yaitu materi barisan dan deret kelas XI, sedangkan
pada penelitian ini materi yang disajikan yaitu materi relasi dan fungsi kelas VIII.
Begitu juga dengan model pengembangan yang digunakan, pada penelitian
terdahulu menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate) sedangkan pada penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analiysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Hal ini
menunjukkan bahwa e-Modul dapat dikatakan sangat praktis untuk digunakan di
lapangan.

Berdasarkan hasil kemenarikan, diperoleh dari 30 responden peserta didik,
yang mencapai kategori menarik dengan uji kelayakan rata-rata sebesar 87,7 %. Hal
ini menunjukkan bahwa e-Modul dikatakan menarik untuk digunakan di lapangan.
Adapun yang menjadi aspek penilaian terdiri atas tiga kriteria yaitu, (1) Aspek
tampilan pada produk, (2) aspek isi pada produk, dan (3) aspek penggunaan produk.
aspek tampilan pada e-Modul memiliki kelayakan 88,2 %, aspek isi e-Modul
memiliki kelayakan 85,7%, dan aspek manfaat penggunaan e-Modul memiliki
kelayakan 89,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa e-Modul relasi dan fungsi yang

telah dikembangkan dapat digunakan untuk belajar bagi peserta didik. Hal tersebut
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sejalan dengan pendapat Florentina Turnip & Karyono (2021), yang mengatakan
produk yang dikembangkan layak untuk diproduksi secara masal dan dijadikan
pedoman dalam mengembangkan bahan ajar e-Modul. Untuk kemenarikan lainnya
yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu, terdapat kutipan motivasi yang
diambil dari mahfudzat dan hadis serta soal dan pembahasan materi yang
diintegrasikan dengan nilai keislaman dan disesuaikan dengan kehidupan nyata
peserta didik. Selain itu dilengkapi juga dengan game matc dalam bentuk edukasi

pembelajaran relasi dan fungsi sehingga peserta didik lebih tertarik untuk belajar.

B. Epistemic Cognition Peserta Didik
1. Subjek 1 (R2)

Berdasarkan hasil analis data, diperoleh: 1) subjek 1 (R2) dapat
menyebutkan informasi dan masalah yang ada pada soal dengan lengkap dan benar.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek S1 (R2) dapat memenuhi indikator. 2) Subjek
S1 (R2) dapat merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
menyelesaikan masalah. Pada proses membuat langkah untuk memecahkan
masalah, hasil yang diperoleh dari subjek 1 (R2) tidak lengkap tapi benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek 1 (R2), dapat memenuhi indikator dalam
merencanakan strategi yang akan digunakan. 3) Subjek S1 (R2) belum dapat
menerapkan pengetahuan yang dipahami berupa strategi pemantauan dan
pengendalian metakognisi. Hasil yang diperoleh subjek 1 (R2) tidak lengkap dan
tidak benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 1 (R2), belum dapat memenuhi
indikator dalam menerapkan pengetahuan yang telah dipahami. 4) Subjek S1 (R2)

dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah secara rasional atau yang
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dapat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan jawaban yang diperoleh
dari subjek 1 (R2), menunjukkan pada hasil pemecahan masalah, sudah merasa
yakin dengan hasil yang dibuat. Walaupun pada dasarnya pernah melakukan cara
yang salah sebelum akhirnya menemukan cara yang benar dengan hasil yang
diperoleh tidak lengkap tapi benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 1 (R2),
dapat memenuhi indikator pada pendekatan pemecahan masalah. 5) Subjek 1 (R2)
belum dapat melakukan pengecekan terhadap kebenaran masalah yang ingin
dijawab dengan hasil yang diperoleh tidak lengkap dan tidak benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek 1 (R2), belum dapat memenuhi indikator pada tahapan
memeriksa kembali atau melakukan pembenaran.

Berdasarkan analisis data, subjek S1 (R2) diperoleh hasil yaitu, memenuhi
tiga indikator dari epistemic cognition. Sehingga hasil yang diperoleh tersebut
masuk pada level sedang (lihat pada Tabel 2.3). Hal ini menunjukkan bahwa e-
Modul yang dikembangkan dapat mendukung epistemic cognition peserta didik
dalam pemecahan masalah matematika.

2. Subjek S2 (R27)

Hasil analis data, diperoleh: 1) subjek 2 (R27) dapat menyebutkan informasi
dan masalah yang ada pada soal dengan lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek S2 (R27) dapat memenuhi indikator. 2) Subjek S2 (R27) dapat
merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menyelesaikan
masalah. Subjek 2 (R27) dapat membuat langkah pertama dalam memecahkan
masalah, setelah memahami dari informasi yang telah diketahui. Pada proses
membuat langkah untuk memecahkan masalah, hasil yang diperoleh dari subjek 2

(R27) dengan lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 2 (R27), dapat



124

memenuhi indikator dalam merencanakan strategi yang akan digunakan. 3) Subjek
S2 (R27) belum dapat menerapkan pengetahuan yang dipahami berupa strategi
pemantauan dan pengendalian metakognisi. Subjek 2 (R27) setelah membuat
langkah yang direncanakan, pada tahapan selanjutnya dapat menerapkan
pengetahuan yang dipahami berupa strategi pemantauan. Hasil yang diperoleh
subjek 2 (R27) tidak lengkap dan tapi tidak benar. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek 2 (R27), belum dapat memenuhi indikator dalam menerapkan pengetahuan
yang telah dipahami. 4) Subjek S2 (R27) dapat menggunakan pendekatan
pemecahan masalah secara rasional atau yang dapat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari subjek 2 (R27), menunjukkan
pada hasil pemecahan masalah, sudah merasa yakin dengan hasil yang dibuat.
Walaupun pada dasarnya pernah melakukan cara yang salah sebelum akhirnya
menemukan cara yang benar dengan hasil yang diperoleh dengan lengkap tapi tidak
benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 2 (R27), dapat memenuhi indikator pada
pendekatan pemecahan masalah. 5) Subjek 2 (R27) belum dapat melakukan
pengecekan terhadap kebenaran masalah yang ingin dijawab dengan hasil yang
diperoleh tidak lengkap dan tidak benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 2
(R27), belum dapat memenuhi indikator pada tahapan memeriksa kembali atau
melakukan pembenaran.

Berdasarkan analisis data, subjek S2 (R27) diperoleh hasil yaitu, memenubhi
tiga indikator dari epistemic cognition. Sehingga hasil yang diperoleh tersebut
masuk pada level sedang (lihat pada Tabel 2.3). Hal ini menunjukkan bahwa e-
Modul yang dikembangkan dapat mendukung epistemic cognition peserta didik

dalam pemecahan masalah matematika.
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Hal ini sejalan dengan pendapatnya Kitchener (1983), yang mengatakan
pada saat individu melakukan proses epistemic cognition khususnya dalam
memecahkan masalah yang diberikan, maka mereka juga akan melakukan proses
cognition dan metacognition karena epistemic cognition tidak terlepas dari
keduanya. Pemrosesan cognition terbagi menjadi tiga tingkat. Pada tingkat pertama
cognition yaitu individu memasuki tugas-tugas kognitif seperti menghitung,
menghafal, membaca, memahami dan lain-lain. Pada tingkat kedua metacognition
yaitu individu dapat memantau kemajuan mereka sendiri ketika terlibat dalam suatu
tugas yang berhubungan dengan tujuan kognitif tingkat pertama. Pada tingkat
ketiga epistemic cognition yaitu individu dapat merefleksikan tentang pengetahuan
dan kriteria yang dipahami, misalnya individu mengetahui jawaban atas pertanyaan

yang diyakini dan dapat diverifikasi secara ilmiah.

C. Karakter Religius Melalui Sikap Keteladanan Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis uji lapangan, dari 30 peserta didik yang dijadikan
sebagai subjek pada penelitian diperoleh semua aspek memiliki kategori sangat
baik, dengan masing-masing persentase yaitu aspek keteladanan dalam bersikap
sesuai dengan norma agama, hukum, dan sosial memiliki kelayakan 92,1 %, aspek
keteladanan dalam berperilaku dermawan dan manusiawi memiliki kelayakan
96,3%, dan aspek keteladanan dalam belajar dan percaya pada diri sendiri memiliki
kelayakan 92 %. Sehingga diperoleh skor persentase rata-rata yaitu memiliki
kelayakan 93,4 %. Hal ini menunjukkan karakter religius pada sikap keteladanan
peserta didik berada pada kualifikasi sangat baik. Sejalan dengan pendapat

Sattriawan & Sutiarso (2017), yang mengatakan dalam kegiatan pendidikan di kelas
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pembentukan karakter religius dilaksanakan dengan menerapkan pendidikan yang
terintegrasi dengan setiap mata pelajaran seperti pada pembelajaran matematika,
yang materi ajarnya dikembangkan sehingga mampu secara bersamaan

membangun kecerdasan emosional, spiritual, dan intelektual.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan paparan data,

dan pembahasan yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. E-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual Learning Terintegrasi Nilai
Keislaman, materi Relasi dan Fungsi kelas VIII SMP/MTs, berada pada
kualifikasi valid, sangat praktis dan menarik. Rata-rata persentase kelayakan
yaitu, validitas sebesar 86,8%, kepraktisan sebesar 90,1 %, dan kemenarikan
sebesar 87,7 %. Nilai hasil validitas diperoleh dari masing-masing ahli yaitu,
ahli materi, ahli keislaman, ahli bahasa, ahli pembelajaran, dan ahli desain. Nilai
hasil kepraktisan diperoleh dari 3 orang praktisi, dan nilai hasil kemenarikan
diperoleh dari hasil respons peserta didik yang dijadikan subjek dalam
penelitian.

2. Peserta didik setelah menggunakan e-Modul pembelajaran matematika berbasis
contextual learning terintegrasi nilai keislaman, dapat mendukung epistemic
cognition. Indikator epistemic cognition yang dicapai yaitu berada pada level
sedang dengan memenuhi tiga indikator yaitu, (1) mengeksplorasi pemahaman
yang dia ketahui, dengan melakukan monitoring dan kontrol kemudian
dilanjutkan ke tahap perencanaan, (2) merencanakan langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah, dan (3) menggunakan
pendekatan pemecahan masalah secara rasional atau yang dapat berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.
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3. Karakter religius peserta didik setelah menggunakan e-Modul pembelajaran
matematika berbasis contextual learning terintegrasi nilai keislaman berada
pada kriteria sangat baik dengan hasil persentase yang dicapai dengan rata-rata
sebesar 93,4 %. Sedangkan indikator karakter religius yaitu, (1) keteladanan
dalam bersikap sesuai dengan norma agama, hukum, dan norma sosial, (2)
keteladanan dalam berperilaku dermawan dan manusiawi, dan (3) keteladanan

dalam belajar dan percaya pada diri sendiri.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil temuan, paparan data yang telah dijabarkan, dan
keterbatasan peneliti dalam mengembangkan e-Modul ini, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut.

1. E-Modul pembelajaran matematika berbasis contextual learning terintegrasi
nilai keislaman dapat dikembangkan lebih lanjut dengan materi yang berbeda,
selain materi Relasi dan Fungsi.

2. Penggunaan e-Modul ini, dapat dikolaborasikan dengan pendekatan atau model
pembelajaran yang lain agar lebih menarik dan interaktif.

3. Penelitian ini masih perlu dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya, agar
media pembelajaran matematika yang dihasilkan lebih inovatif dengan desain
dan fitur pembelajaran yang lebih menarik.

4. Dilakukan uji efektivitas penggunaan produk e-Modul untuk mendukung

epistemic cognition peserta didik.
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk e-Modul matematika ini, dapat disempurnakan dalam
pengembangan selanjutnya, pada tahap ini belum dilakukan karena keterbatasan
peneliti. Adapun diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut yaitu sebagai
berikut.

1. E-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning terintegrasi nilai
keislaman untuk mendukung epistemic cognition peserta didik ini, dapat
digunakan di Madrasah Tsanawiyah yang menjadi tempat penelitian atau di
lembaga pendidikan khususnya Sekolah Menengah Pertama atau sederajat.

2. Perlu adanya pengembangan lain dari aplikasi ini, agar dapat dioperasikan
secara luas misalnya dapat diakses melalui smartphone, yang tidak hanya
terbatas pada personal computer (PC).

3. Evaluasi dengan soal latihan yang terintegrasi nilai keislaman lebih diperkaya
lagi dan penyajian materi dengan animasi masih perlu diperbanyak.

4. Untuk mengetahui epistemic cognition dan karakter religius peserta didik dapat

dilakukan juga pada jenjang kelas yang lain.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Lembar Observasi

Bertempat di MTs Arafah kota Bitung Sulawesi Utara

Nama Peneliti : Dwi Setiawati Radjak
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No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana proses pembelajaran | Guru masih dominan menggunakan
ketika di kelas? metode ceramah dalam menyampaikan

materi

2 | Bahan ajar apa yang digunakan dalam | Buku teks dan Modul
proses pembelajaran?

3. | Kendala yang dihadapi siswa dalam | Kurangnya media yang mampu menarik
mengikuti kegiatan pembelajaran di | perhatian siswa dan bahan ajar yang
kelas? digunakan berupa buku teks dan modul

sebagian siswa tidak punya.

4. | Apakah terdapat fasilitas belajar | Ada
seperti lab komputer?

5. | Apakah ada fasilitas seperti LCD, | Ada
layar proyektor, dan speaker yang
menunjang proses pembelajaran?

6. | Apa saja media pembelajaran yang | Android yang bisa mengakses referensi
digunakan guru untuk mendukung | bahan ajar yang lainnya
proses pembelajaran?

7. | Apakah bahan ajar yang digunakan | Tidak/belum ada
terintegrasi nilai keislaman

8. | Apakah dalam proses pembelajaran | Tidak/belum ada
dikaitkan dengan nilai keislaman
khususnya dalam  pembentukan
karakter?

9. | Bagaimana pemahaman siswa dalam | Sebagian siswa masih terasa sukar dalam
proses pembelajaran? memecahkan masalah yang diberikan,

kurangnya pemahaman dan strategi
dengan memeriksa kembali, apalagi jika
tidak dihubungkan dengan kehidupan
nyata siswa (contextual)

10. | Apakah dalam pembelajaran materi | Masih dominan pembelajaran mengikuti
yang diajarkan dihubungkan dengan | alur dari  buku teks/modul yang
kehidupan nyata siswa? digunakan dan belum contextual




Lampiran 2

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru
Kriteria Indikator Nomor Butir
Aspek  kurikulum  yang | Implementasi kurikulum 1
digunakan di sekolah yang diterapkan di sekolah
Aspek  tantangan  yang | Permasalahan yang dihadapi 2
dihadapi oleh guru oleh guru mata pelajaran
matematika
Aspek metode yang | Metode pembelajaran yang 3
digunakan dalam | digunakan oleh guru
pembelajaran
Aspek bahan ajar yang | Jenis bahan ajar yang 4
digunakan dalam | digunakan oleh guru
pembelajaran Bahan ajar yang digunakan 5
terintegrasi  dengan nilai
keislaman atau
mencantumkan nilai
keislaman
Bahan ajar yang digunakan 6,7
bersumber dari lingkungan
peserta  didik  (berbasis
contextual learning)
Aspek karakteristik peserta | Karakteristik peserta didik 8,910

didik

berkenaan dengan
pembelajaran matematika
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara Guru

Wawancara bersifat semi terstruktur, pertanyaan dapat berubah sesuai dengan jawaban

responden. Berikut pedoman wawancara yang digunakan untuk mengetahui kondisi awal yang

ada di tempat penelitian berupa kendala dalam pembelajaran matematika.

N o g ~ w nhoe

10.

Kurikulum apa, yang digunakan sekarang di sekolah?

Kendala apa yang dialami oleh Bapak/Ibu dalam mengajarkan matematika?

Metode pembelajaran apa yang biasa Bapak/lbu terapkan dalam pembelajaran matematika?
Bahan ajar apa yang digunakan Bapak/Ibu saat mengajar matematika di kelas?

Apakah bahan ajar yang digunakan oleh Bapak/Ibu sudah terintegrasi nilai keislaman?
Bagaimana pemahaman peserta didik saat mengajarkan matematika?

Apakah bahan ajar yang digunakan bersumber dari lingkungan peserta didik sudah
(berbasis contextual learning)?

Bagaimana karakter siswa berkenaan dengan pembelajaran matematika?

Bagaimana pemahaman peserta didik dalam pemecahan masalah matematika?

Apakah bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran sudah mendukung peserta

didik dalam memahami dan meyakini terhadap kemampuan yang mereka capai?
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Lampiran 4

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan teliti setiap item dan seluruh alternatif jawaban.

2. Jawablah dengan jujur dan objektif.

3. Setiap kolom yang tersedia harus diisi, jawaban dari butir pertanyaan sangat diperlukan
untuk perbaikan kualitas dan kelayakan pengembangan e-Modul matematika kelas VI11I
MTs/SMP semester ganjil pada materi Relasi dan Fungsi.

4. Beri tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan.

5. Terdapat dua jawaban, berikut deskripsi jawaban

Jawaban Deskripsi
lya Jika pernyataan sesuai dengan pendapat peserta didik
Tidak Jika pernyataan tidak sesuai dengan pendapat peserta didik
No Pertanyaan Pilihan Jawaban

lya Tidak

1. | Apakah Anda memiliki buku teks atau buku pegangan lain
yang digunakan untuk belajar matematika materi Relasi dan
Fungsi?

2. | Apakah Anda mencari referensi selain buku yang disediakan
oleh sekolah untuk membantu dalam memahami suatu
materi, seperti lewat digital atau internet?

3. | Apakah Anda mengalami kesulitan mempelajari materi
relasi dan fungsi dari buku tersebut? (misalnya karena
kelengkapan materi, teknik penjelasan, format dan lain-
lain)?

4. | a. Apakah Anda diberi modul untuk belajar materi relasi
dan fungsi?
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b. Apabila iya, apakah modul yang dipelajari sudah
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari?

5. | Apakah modul yang dipelajari, materi pembelajarannya
sudah terintegrasi dengan nilai keislaman?

6. | Apakah bapak/lbu Anda menggunakan bahan ajar khusus
untuk membelajarkan konsep materi Relasi dan Fungsi?
(misalnya video pembelajaran, atau berbantuan elektronik)?

7. | Apakah disekolah Anda memiliki lab komputer untuk
membantu proses pembelajaran?

8. | Apakah menurut Anda materi Relasi dan Fungsi masih sulit
untuk dipahami?

9. | Apakah Anda mengalami kesulitan memahami materi
melalui bahan ajar dan metode yang diterapkan pendidik?

10. | Apakah Anda membutuhkan bahan ajar alternatif yang
dapat digunakan untuk mempelajari konsep materi Relasi
dan Fungsi yang praktis dan menarik?

11. | Apakah Anda setuju apabila perlu dikembangkan bahan ajar

seperti Modul Elektronik berbasis Contextual Learning
terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung Epistemic
Cognition (yaitu berpikir tentang apa yang diketahui,
memahami masalah yang dihadapi, dan menentukan jenis
strategi yang tepat untuk menyelesaikan) dalam pemecahan
masalah matematika?

Bitung, November 2022

Peserta Didik



Lampiran 5

1. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli dan Praktisi

Kriteria Indikator Nomor Butir Jumlah
Butir
1 2 3 4
Kelayakan Isi . Kesesuaian materi 1,2,3 3
dengan SK dan KD
Keakurasian materi 4,5,6,7,8,9,10,11 8
Kemutakhiran materi 12,13 2
Cakupan isi materi 14,15,16 3
pada e-Modul
Penilaian Hakikat contextaual 17,18 2
contextual Komponen contextual | 19,20,21,22,23,24,25 7
2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Keislaman
Kriteria Indikator Nomor Butir Jumlah
Butir
1 2 3 4
Kelayakan Keterkaitan nilai-nilai 1,2,3,4 4
Keislaman keislaman dengan materi
Kesesuaiann nilai-nilai 5,6,7 3
keislaman dengan materi,
contoh soal, dan soal-
soal penyelesaian yang
disajikan pada e-Modul
Ketepatan dalam memilih 8,9,10,11 4
nilai-nilai keislaman
sebagai ilustrasi atau
gambaran dalam
menjelaskan konsep
pada e-Modul
Keterpaduan nilai-nilai 12,13 2
keislaman dengan materi
pembahasan pada e-
Modul
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3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa

Kriteria Indikator Nomor Butir Jumlah
Butir
1 2 3 4
Kelayakan Bahasa yang digunakan 1,2,3,4 4
Bahasa lugas
Bahasa yang digunakan 5,6,7,8,9,10 6
komunikatif
Bahasa yang digunakan 11,12,13,14,15 5
dialogis dan interaktif
4 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
Kriteria Indikator Nomor Butir Jumlah
Butir
1 2 3 4
Kelayakan 1. Teknik penyajian 1,2,3 3
penyajian 2. Pendukung penyajian 4,56,7,8,9 6
3. Penyajian pembelajaran 10,11,12,13,14 5
5 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Desain
Kriteria Indikator Nomor Butir Jumlah
Butir
1 2 3 4
Kelayakan . Ukuran e-Modul 1,2 2
Desain 2. Desain sampul e- 3,4,5,6,7,8 6
Modul
3. Desain isi e-Modul 9,10,11,12,13,14,15 7
4. Kejelasan dan 16,17 2
ketepatan penggunaan
tombol pembelajaran
5. Kepraktisan dan 18,19,20 3

pengoperasian
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6. Kisi-kisi Instrumen Kepraktisan oleh Pendidik Matematika

Indikator Nomor Butir Jumlah
Butir
1 2 3
1. Aspek Tampilan e-Modul 1,2,3,4,5,6,7 7
2. Aspek Penyajian materi e- 8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18 11
Modul
3. Aspek Manfaat penggunaan 19,20,21,22,23,24,25,26 8
e-Modul

7. Kisi-kisi Instrumen Respons Peserta Didik oleh Pendidik Matematika

Indikator Nomor Butir Jumlah
Butir
1 2 3
1. Aspek tampilan e-Modul 1,2,3,4,5,6 6
2. Aspek Isi e-Modul 7,8,9,10,11,12,13,14,15,16 10
3. Aspek penggunaan e-Modul 17,18,19,20,21 5
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Lampiran 6
Lembar Hasil Validasi Ahli Materi
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas Vi1
Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Magister Pendidikan Matematika
Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

t })?Lu,ﬂ‘«

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. ldentitas Ahli

Nama Lengkap : Dr. Usman Pagalay, M.Si
NIP : 19650414 2003121001
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Terakhir : S-3
Pengalaman Mengajar  : 36 Tahun

C. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca setiap item
yang disediakan terlebih dahulu.

2. Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan.

3. Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa diketahui layak atau

tidak layaknya produk tersebut jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

. Pedoman Penilaian
Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

d w v = O

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

Jika penilaian dari Bapak/lbu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon untuk dapat

memberikan saran pada kolom yang tersedia.



Lembar Validasi Kelayakan Isi/Materi oleh Ahli Materi

Indikator Penilaian

Butir Pernyataan

Skor Penilaian

2

3

4

Aspek Kelayakan Isi

a. Kesesuaian materi
dengan kompetensi
dasar, indikator, dan
tujuan pembelajaran

1. Kelengkapan materi yang
digunakan pada E-Modul
sesuai dengan kompetensi
dasar

2. Kesesuaian kompetensi
dasar yang digunakan pada
e-Modul dengan indikator

3. Kesesuaian indikator yang
digunakan pada e-Modul
dengan tujuan pembelajaran

b. Keakuratan materi
pada e-Modul

4. Keakuratan konsep/definisi
materi relasi dan fungsi

5. Keakuratan
fakta/lambang/simbol

6. Keakuratan contoh dengan
materi pada e-Modul

7. Keakuratan soal dengan
materi pada e-Modul

8. Keakuratan
prosedur/algoritma

9. Konsep soal yang dibuat,
tidak menyimpang dengan
ketepatan isi materi

10. Kesesuaian penggunaan
gambar dan ilustrasi pada
materi

1. Rangkuman sesuai dengan
isi materi

c. Kemutakhiran
Materi pada e-
Modul

12. Kesesuaian materi pada e-
Modul yang berkaitan
dengan studi kasus/contoh
sehari-hari

13. Kesesuaian penyajian
materi berdasarkan
kurikulum yang berlaku
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d. Cakupan isi materi
pada e-Modul

14. Kesesuaian peta konsep
dengan materi

15. Kesesuaian materi dengan
prinsip ilmu matematika

16. Ketepatan penyelesaian
masalah untuk menentukan
relasi dan fungsi

Aspek Penilaian Contextual Learning

e. Hakikat
Contextual
Learning

17. Keterkaitan antara materi
pada e-Modul dengan situasi
dunia nyata peserta didik

18. Kemampuan mendorong
peserta didik membuat
hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

f. Komponen
Contextual
Learning

19. Materi dalam e-Modul bersifat
mengkonstruksi pengetahuan
dan bukan proses menerima
pengetahuan (contructivism)

20. Materi merangsang siswa untuk
menemukan pengetahuan
sendiri (Inquiry)

21. Terdapat pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong,
membimbing, dan mengukur
kemampuan berpikir peserta
didik (questioning)

22. Terdapat tugas kelompok, dan
materi yang menumbuhkan
terjadinya suatu diskusi
(sharing) dengan teman
(learning community)

23. Terdapat contoh soal
prosedural dan cara
penyelesaiannya (modelling)

24. Terdapat rangkuman terkait
dengan materi yang telah
dipelajari (reflection)

25. Terdapat tes yang bisa
digunakan sebagai dasar

A

147




148

menilai hasil belajar peserta
didik (authentic assesment)

Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

,L\/\A 11/\,\,\. »A—?\X

X V\/v"v77vvvwv v \

Kesimpulan
[] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[7] Layak digunakan di lapangan dengan revisi

[ Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada

pengaruh dari pihak lain.

Malang, %5 UF10%E & 2022
Validator

e Uy ()M\z\m; W

RS TRy S
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Lampiran 7
Lembar Validasi Ahli Keislaman
INSTRUMEN VALIDASI AHLI KEISLAMAN
Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V1II
Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Magister Pendidikan Matematika
Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

s

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. Identitas Ahli

Oh 90l B S Le.uh-

Nama Lengkap

NIP : (%703(9 2000031002,
Instansi UV N GLO-AN-‘\(
Pendidikan Terakhir  :_ S~ 3

Pengalaman Mengajar  : 2 Muﬂ -

C. Petunjuk Pengisian
I. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca

setiap item yang disediakan terlebih dahulu.

2. Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan
cara memberikan tanda centang (¥') pada kolom yang telah disediakan.

3. Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa
diketahui layak atau tidak layaknya produk tersebut jika digunakan dalam

pembelajaran matematika.

D. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

el

Jika penilaian dari Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon

untuk dapat memberikan saran pada kolom yang tersedia.



Lembar Validasi Kelayakan Keisla

man oleh Ahli Keislaman

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

a. Keterkaitan
nilai-nilai
keislaman
dengan materi

. Kesesuaian nilai

keislaman pada materi
relasi dalam Kegiatan
Belajar 1.1

v

. Kesesuaian integrasi

nilai ketaatan dengan
menghafal al-Quran
pada Kegiatan Belajar
1.2

. Kesesuaian integrasi

nilai keteguhan ilmuan
muslim pada Kegiatan
Berlatih 1

. Kesesuaian integrasi

nilai sosial dengan
bersedekah pada
Kegiatan Belajar 1.3

. Kesesuaian integrasi

nilai sosial dengan
berbagi pada Kegiatan
Belajar 2.1

. Kesesuaian integrasi

nilai keimanan
diturunkan kitab suci
kepada Nabi dan Rasul
pada Kegiatan Belajar
2.3

. Kesesuain nilai-nilai
keislaman dengan
materi, contoh soal,
dan soal - soal
penyelesian yang
disajikan pada e-
Modul

. Kesesuaian teks hadits

yang digunakan dengan
kehidupan sehari-hari
pada Evaluasi 1

. Kesesuaian ilustrasi

pilihan juz menghafal al-
Quran pada contoh
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9. Kesesuaian ilustrasi
pilihan juz menghafal al-
Quran pada kegiatan
berlatih 2.1

\/

10. Kesesuaian ilustrasi
ilmuan muslim dengan
kehidupan sehari-hari
pada kegiatan berlatih
22

11. Kesesuaian teks hadits
tentang keutamaan salat
jumat yang berkaitan
dengan materi relasi dan
fungsi pada Pemecahan
Masalah 2.4

c. Ketepatan dalam
memilih nilai-nilai
keislaman sebagai
ilustrasi atau
gambaran  dalam
menjelaskan
konsep pada
e-Modul

12. Ketepatan pemilihan juz
di dalam al-Quran dan
hadits sebagai ilustrasi
atau gambaran dalam
menjelaskan materi
relasi dan fungsi

13. Ketepatan pemilihan
juz di dalam al-Quran
dan hadits sebagai
ilustrasi atau gambaran
dalam pembuatan contoh

14. Ketepatan pemilihan
hadits sebagai ilustrasi
atau gambaran dalam
pembuatan soal

15. Ketepatan pemilihan
tokoh ilmuan muslim

yang digunakan dalam \/
penyampaian materi,
contoh, dan soal
d. Keterpaduan nilai- | 16. Keterpaduan teks hadits
nilai  keislaman yang digunakan dengan
dengan materi materi, contoh dan soal \/

penyelesaian
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pembahasan pada | 17. Keterpaduan nilai-nilai
e-Modul keislaman dengan

ilustrasi penyajian \/
materi, contoh dan soal

Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

COWH‘L WM \1/( Gewr oy koL. (C((»QUM\
>+ Forf Uhund Maslen L G Sperties., /

M kol P Wp«\o« W el iy gt
— Hdoy Uit cebsilen, 81 Lovalod M (62 928,
ety utipn/mbfudlat fet-iim, Spale
r*wrdco\ /F’“"“h""

Kesimpulan
[J Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[Z‘] Layak digunakan di lapangan dengan revisi

[ Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada
pengaruh dari pihak lain.

Malang, | MVe4~2022
Validator

<

I ek B Quou (5-M4 -
NIP. U\ﬂb%fapooon o0 70
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Lampiran 8
Lembar Hasil Validasi Ahli Bahasa
INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA
Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V1II
Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Magister Pendidikan Matematika
Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

L é&uﬁi\

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. Identitas Ahli
. Or. /roh. Bodrih, npd-

Nama Lengkap
NIP ; lHogotrwps 28156
Instansi N couinee
Pendidikan Terakhir  : %
. 12 Tdhesn

Pengalaman Mengajar

C. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca
setiap item yang disediakan terlebih dahulu.

2. Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan
cara memberikan tanda centang (¥") pada kolom yang telah disediakan.

3. Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa
diketahui layak atau tidak layaknya produk tersebut jika digunakan dalam

pembelajaran matematika.

D. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

oW

Jika penilaian dari Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon
untuk dapat memberikan saran pada kolom yang tersedia.




Lembar Validasi Kelayakan Bahasa oleh Ahli Bahasa

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

P BT

a. Bahasa yang
digunakan lugas

1.

2,

Ketepatan pemilihan kata
pada e-Modul tidak
menimbulkan penafsiran

ganda

Ketepatan penggunaan
kalimat yang efektif

3.

Kesesuaian pemberian
imbuhan pada kata dan
penggunaan tanda baca

Ketepatan penggunaan
ejaan dan kaidah bahasa

yang baku

b. Bahasa yang
digunakan
komunikatif

Kesesuaian bahasa yang
digunakan, secara umum
mampu menyampaiakan
pesan dengan baik

Kesesuaian bahasa yang
digunakan pada kata
pengantar mudah dipahami
dan sesuai dengan isi materi
pada e-Modul

Kesesuaian bahasa yang
digunakan pada petunjuk
penggunaan e-Modul dan
glosarium mudah dipahami

Kesesuaian bahasa yang
digunakan pada uraian
materi mudah dipahami

Kesesuaian bahasa yang
digunakan pada contoh dan
soal mudah dipahami

c. Bahasa yang
digunakan dialogis
dan interaktif

10.

Konsistensi bahasa dalam
penggunaan istilah pada e-
Modul
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11, Bahasa yang digunakan
berkaitan dengan konteks
kehidupan sehari-hari v
peserta didik

12. Kesesuaian bahasa yang
digunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan /
intelektual peserta didik
kelas VIII

Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

Kesimpulan
[ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
m/Layak digunakan di lapangan dengan revisi

[ Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang () pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada

pengaruh dari pihak lain.

Malang, | MIVEMbER 2027
Validator
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Lampiran 9
Lembar Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN
Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V1II
Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Magister Pendidikan Matematika
Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

}&w%

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. Identitas Ahli

Nama Lengkap : D‘ MA’?—(HA’&/YT Iy M?MW‘
NIP . 4331026200312 200 3 Rt M MALALY
;nstansi WM MAULANA MALIIL ‘6

TIK A
Pendidikan Terakhir  : 53 PEupIDIKA MATE MA

Pengalaman Mengajar

C. Petunjuk Pengisian

- Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca
setiap item yang disediakan terlebih dahulu.

!J

Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pemyataan/pertanyaan dengan
cara memberikan tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan.
Pendapat. penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari
diketahui layak atau tidak layaknya
pembelajaran matematika,

(9]

produk yang dibuat sehingga bisa
produk tersebut Jjika digunakan dalam

D. Pedoman Penilaian

Skor 1, jika kuran g (sauai/tepatlakumt)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akumt)
Skor 3, jika Sesuai/tepat/akurag

ra

[¥%]

Skor 4, jika sangat (scsuaillepallakumt)



Lembar Validasi Kelayakan Penyajian oleh Ahli Pembelajaran

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

a. Teknik penyajian

Kesesuaian indikator
pencapaian kompetensi
(IPK) dengan tujuan
pembelajaran

e

4

I

Relevansi materi yang
disajikan dengan
kompetensi dasar (KD)
dan [PK

. Penyajian konsep

disajikan secara runtut

b. Pendukung
penyajian

Terdapat contoh soal
yang dapat membantu
menguatkan
pemahaman konsep
yang ada dalam materi

Soal-soal yang
diberikan dapat melatih
kemampuan memahami
dan menerapkan konsep
yang berkaitan dengan
materi

Terdapat kunci jawaban
dari soal latihan setiap
akhir Kegiatan Belajar

Kesesuaian penyajian
rangkuman dengan
materi

. Glosarium berisi istilah-

istilah penting dalam
teks dengan penjelasan
arti dan istilah.

. Terdapat dafiar rujukan

yang digunakan sebagai
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referensi dalam
penulisan e-Modul.

<|

c. Penyajian
pembelajaran

. Penyajian materi

bersifat interaktif dan
partisipatif (ada bagian
yang mengajak peserta
didik untuk
berpartisipasi)

1.

Komponen pada setiap
Kegiatan Belajar
disusun menggunakan
komponen contextual
learning

12.

Materi yang disajikan
sesuai dengan
perkembangan peserta
didik

13.

Memuat informasi
tentang penggunaan e-
Modul dalam proses
pembelajaran

14.

Kesesuaian nilai-nilai
keislaman yang
bersumber dari al-
Quran dan hadits pada
materi relasi dan fungsi

Catatsa/Komentar/Kritik/Saran:

(s u["w 4

r&ﬁm J\M\qa\

Cotdon,

/s o i’*“ﬁ“""'"dr
v o T

/

MC(MG oU'ch’P mada { .
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Kesimpulan
[V 1 ayak digunakan di lapangan tanpa revisi
[] vayak digunakan di lapangan dengan revisi
[ ] Tidak Layak digunakan di lapangan

*) Berikan tanda centang, (') pada saloh satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada

pengaruh dari pihak lain.

Malang, 2022
Validator

s

( MapHAYATY )
NP, 1914102620031 22007
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Lampiran 10

Lembar Hasil Validasi Ahli Desain

INSTRUMEN VALIDASI AHLI DESAIN

Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V1II

Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

‘ ZQLW'A

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002




B. Identitas Ahli

. Dr, Mul, %U\%\ \gf\lo”‘ ,MT

Nama Lengkap

NIP : 19 Fu0S 10 Ye0{o t10¢F

Instansi T, \hA\‘—o(w{'\r\«- (VXYV} MMN-()

Pendidikan Terakhir  :___ 53 1. Lelmo

Pengalaman Mengajar  : Dovtn T, \V\‘\'WNK\‘G UIN M'\"‘\*\)

C. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca
setiap item yang disediakan terlebih dahulu.

2. Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan
cara memberikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan.

3. Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa
diketahui layak atau tidak layaknya produk tersebut jika digunakan dalam

pembelajaran matematika.

D. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

> w

Jika penilaian dari Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon
untuk dapat memberikan saran pada kolom yang tersedia.
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Lembar Validasi Kelayakan Desain oleh Ahli Desain

Skor Penilaian
Indikator Penilaian Pernyataan

14]: 2. |%3 |44

a.  Ukuran e-Modul 1. Kesesuaian ukuran e-
Modul dengan standar
ISO ( International
Standardization
Organization)

2. Kesesuaian ukuran
dengan isi materi e-
Modul

b. Desain sampul e-Modul 3. Penampilan tata letak
pada sampul depan dan v
belakang menarik

4. Warna tata letak
harmonis dan jelas %

5. Huruf yang digunakan
menarik dan mudah V
dibaca

6. lustrasi sampul e-Modul
menggambarkan
isi/materi ajar dan
mengungkapkan
karakter obyek

¢. Desain isi e-Modul 7. Penampilan setiap
lembar dalam e-Modul v
menarik

8. Penempatan tata letak
konsisten berdasarkan v
Kegiatan Belajar

9. Pemisahan antar
paragraf jelas

10. Pemilihan gambar dan

warna sesuai V4
L perkembangan peserta

didik




11. Komposisi dan ukuran
tata letak (judul,
gambar, vidio, teks, dan v
audio), proposional,
seimbang dan seirama
dengan tata letak isi

d. Kejelasan dan ketepatan 12. Tombol yang digunakan
penggunaan tombol berfungsi sesuai dengan v
pembelajaran caption settings

13. Tombol yang digunakan
memudahkan untuk
penyajian materi

e. Kepraktisan dan 14. Terdapat petunjuk
pengoperasian penggunaan e-Modul W

15. Terdapat kemudahan
dalam mengoprasikan
e-Modul

Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

~ Towmloo\ Lk W&Mpl\ o LV \(.L Wb WLP
L pablon | dpnleaklon AN Yoy Wntrgod,
s t{‘ow\’\'&»{ \ ‘ : I

c Wy 0 ponldon AR 0y Wemwpwn b
vy A o pr (o vools o, Gdeny )

=t S
- i WL w weomarh \owdiom  donk vy vomdar
1 J A\
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Lampiran 11

Lembar Hasil VValidasi Praktisi (1)

INSTRUMEN VALIDASI PRAKTISI

Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V1II

Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. Identitas Validator

Nama Lengkap : D]AHA MAH INGSIH , S Pd
NIP - .
Instansi . SMP  BUDIi MULIA PAKILA !
Pendidikan Terakhir  :_Si

Pengalaman Mengajar : _|O h -

C. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca setiap item
yang disediakan terlebih dahulu.

Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (') pada kolom yang telah disediakan.

Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki

dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa diketahui layak atau tidak

layaknya produk tersebut jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

. Pedoman Penilaian
Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)

Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

dw N

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

Jika penilaian dari Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon untuk dapat
memberikan saran pada kolom yang tersedia.




Angket Kepraktisan e-Modul oleh Pendidik Matematika

=

Indikator Penilaian

Pernyataan

Skor Penilaian

2

3

4

a. Aspek tampilan pada
e-Modul

1. Gambar ilustrasi pada
halaman sampul yang
dipilih menarik

2. Warna yang dipilih
pada halaman sampul
menarik

3. Jenis dan ukuran huruf
yang digunakan pada e-
Modul sesuai

4. Ketepatan layout (tata
letak teks dan gambar)
pada e-Modul

5. Kalimat yang
digunakan pada e-
Modul mudah dipahami

6. Gambar dan video yang
disajikan pada e-Modul
sesuai dengan materi

7. llustrasi yang
digunakan membantu
dalam memahami
materi

b. Aspek penyajian materi
pada e-Modul

8. Tampilan penyajian
materi pada e-Modul
mudah dipahami

9. Isi materi e-Modul
dilengkapi dengan
gambar dan video
sesuai materi relasi dan
fungsi

10. Penyajian pada peta
konsep memuat alur
materi yang akan
dipelajari

11. Kemudahan memahami
materi yang disajikan
pada e-Modul

12. Materi relasi dan fungsi
yang disajikan pada e-
Modul runtut

13. Materi yang disajikan
pada e-Modul berkaitan
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dengan kehidupan
nyata siswa
(contextual)

. Kesesuain contoh dan

soal latihan dengan
materi relasi dan fungsi

. Keterkaitan materi yang

disajikan pada e-Modul
dengan integrasi nilai
keislaman

. Ketepatan pemecahan

masalah yang disajikan
dalam e-Modul

. Ketepatan

menggunakan simbol
dan gambar pada e-
Modul

. Kemudahan memahami

istilah-istilah yang
digunakan dalam e-
Modul

c. Aspek manfaat
penggunaan e-Modul

19.

Kemudahan memahami
materi relasi dan fungsi
melalui e-Modul

20.

Kemudahan
penyampaian materi
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

21.

Kemudahan
penyampaian materi
yang terintegrasi nilai
keislaman dalam e-
Modul

22,

Ketepatan penggunaan
e-Modul dalam
mengembangkan
karakter religius
melalui penyajian
materi, contoh dan soal
pemecahan masalah
yang terintegrasi nilai
keislaman

. Ketepatan penggunaan

e-Modul untuk
mendukung peserta
didik memahami dan
menggunakan strategi

V
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yang tepat dalam
pemecahan masalah

24. Kelayakan penggunaan
e-Modul untuk
mengfasilitasi kegiatan V
Pemecahan Masalah
yang berbasis
contextual

25. Kelayakan penggunaan
e-Modul pada materi
relasi dan fungsi

26. Kelayakan penggunaan
e-Modul dalam
Kegiatan Belajar secara
mandiri

Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

pada mater puNGS /Ppmrwan, diseryikon wodel ol untvk melatth
Kreahgitas siswa , misal : piraiiken ool de diketahui n (A) don ntb)

sicwa_dimntol untUk mepeeambarkon |rberapa  didsram _panah Yo pudil
QJKKDH RUNEA" yong mungiin dor™ himpunan A4 ke B -
esimpulan

[ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[¥] Layak digunakan di lapangan dengan revisi

[ Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada
pengaruh dari pihak lain.

Malang, 2 NOV' 2022
Validator

mgﬁ

NIP. -




172

Lembar Hasil VValidasi Praktisi (2)

INSTRUMEN VALIDASI PRAKTISI

Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V11

Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : IlImu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

}&uﬂ;\

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. ldestitas Validator

C.

> W -p

ML, il 0P

NIP . 1656 0/1020222110%9

Instansi : m”6 M'p ;
Pendidikan Terakhir  : U7 - [outbNlase L
Pengalaman Mengajar : /- f hsten

Nama Lenghkap

Petunjuk Pengisian
Sebelum mﬁm&ammmmnie-wlhmbnmwm

yang disediakan terlebih dahulu.

Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap sctiap pemyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (¥') pada kolom yang tclah disediakan.

Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat berman faat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat schingga bisa diketahui layak atau tidak
layaknya produk terscbut jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

. Pedoman Peailaian

Skor 1, jika kurang (sesuaitepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuaitcpat/akurat)
Skor 3, jika sesuaitepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuaitepat/akurat)

Jmmmmwmwmmjmmmmmmm

memberikan saran pada kolom yang tersedia.



Angket Kepraktisan e-Modul oleh Peadidik Matematika

-

Indikator Penilaian

|

Pernyataan |

Skor Penilaian

2

3

4

a. Aspek tampilan pada
e-Modul

1. Gambar ilustrasi pada
halaman sampul yang
dipilih menarik

e —

v

2. Wama yang dipilih
pada halaman sampul
menarik

3. Jenis dan ukuran huruf |

yang digunakan pada ¢- |
Modul sesuai

4. Ketepatan layoul (tata
letak teks dan gambar)
pada e-Modul

5. Kalimat yang
digunakan pada e- |
Modul mudah dipaham: |

6. Gambar dan video yan; |
disajikan pada e-Modu! |
sesuai dengan materi

7. llustrasi yang }
digunakan membantu |
dalam memahami 2

b. Aspek penyajian materi
pada e-Modul

8. Tampilan penyajian
materi pada e-Modul
mudah dipahami !

9. Isi materi e-Modul
dilengkapi dengan
gambar dan video
sesuai materi relasi dan
fungsi

10. Penyajian pada peta
konsep memuat alur
materi yang akan
dipelajari

11. Kemudahan memahami
materi yang disajikan
pada e-Modul

12. Materi relasi dan fungsi
yang disajikan pada e-
Modul runtut

13. Materi yang disajikan
pada e-Modul berkaitan
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istilah-istilah yang
digunakan dalam e-
Modul

c. Aspek manfaat
penggunaan e-Modul

19. Kemudahan memahami
materi relasi dan fungsi
melalui e-Modul

20. Kemudahan
peny-npni'nn materi
yang berkaitan dengan

21. Kemudahan
penyampaian materi
yang terintegrasi nilai
keislaman dalam e-
Modul

22. Ketepatan penggunaan
e-Modul dalam

mengembangkan
karakter religius
melalui penyajian
materi, contoh dan soal
pemecahan masalah
yang terintegrasi nilai
keislaman

23. Ketepatan penggunaan
e-Modul untuk

m.anthngm
didik memahami dan
menggunakan strategi
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Kesimpulan
117{ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[] Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[ Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan scbenarmmya, tanpa ada

peng P L8 05/”/2022
4

Validator

( MoLa.mnd J‘A‘Bﬂ,‘é
NIP.
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Lembar Hasil VValidasi Praktisi (3)

INSTRUMEN VALIDASI PRAKTISI

Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V11

Instansi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002




B. Identitas Validator

B

. pAHIAH  MumTATA € M, G

Nama Lengkap

NIP . 19940720 20222\ a2 Ol

Instansi Sman ¢ Maang e
Pendidikan Terakhir = €1

Pengalaman Mengajar ¥ _4ahun

. Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca setiap item

yang disediakan terlebih dahulu.

Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan.

Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat schingga bisa diketahui layak atau tidak
layaknya produk tersebut jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

. Pedoman Penilaian

Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

Jika penilaian dari Bapak/Ibu tergolong tidak setujuwkurang setuju, mohon untuk dapat

memberikan saran pada kolom yang tersedia.
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Angket Kepraktisan e-Modul oleh Pendidik Matematika

Skor Penilaian
[* Indikator Penilaian Pernyataan =r= =T %

a. Aspek tampilan pada 1. Gambar ilustrasi pada /
e-Modul halaman sampul yang
dipilih menarik
2. Warna yang dipilih /
Vv

pada halaman sampul
menarik

3. Jenis dan ukuran huruf
yang digunakan pada e-
Modul sesuai

4. Ketepatan layout (tata
letak teks dan gambar) v
pada e-Modul

5. Kalimat yang
digunakan pada e- Vv
Modul mudah dipahami

6. Gambar dan video yang
disajikan pada e-Modul Vv
sesuai dengan materi

7. llustrasi yang
digunakan membantu \/
dalam memahami
materi

b. Aspek penyajian materi 8. Tampilan penyajian

pada e-Modul materi pada e-Modul v
mudah dipahami

9. Isi materi e-Modul
dilengkapi dengan
gambar dan video v
sesuai materi relasi dan
fungsi

10. Penyajian pada peta
konsep memuat alur
materi yang akan
dipelajari

1. Kemudahan memahami
materi yang disajikan
pada e-Modul

12. Materi relasi dan fungsi
yang disajikan pada e-
Modul runtut

13. Materi yang disajikan d
pada e-Modul berkaitan

J S <




dengan kehidupan
nyata siswa
(contextual)

14. Kesesuain contoh dan
soal latihan dengan
materi relasi dan fun 51

15. Keterkaitan materi yang
disajikan pada e-Modul
dengan integrasi nilai
keislaman

16. Ketepatan pemecahan
masalah yang disajikan
dalam e-Modul

17. Ketepatan
menggunakan simbol
dan gambar pada e-
Modul

18. Kemudahan memahami
istilah-istilah yang
digunakan dalam e-
Modul

19. Kemudahan memahami
materi relasi dan fungsi
melalui e-Modul

20. Kemudahan
penyampaian materi
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

21. Kemudahan
penyampaian materi
yang terintegrasi nilai
keislaman dalam e-
Modul

22. Ketepatan penggunaan
e-Modul dalam
mengembangkan
karakter religius
melalui penyajian
materi, contoh dan soal
pemecahan masalah
yang terintegrasi nilai
keislaman

e-Modul untuk

mendukung peserta
didik memahami dan

menggunakan strategi
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yang tepat dalam
pemecahan masalah

24. Kelayakan penggunaan
e-Modul untuk
mengfasilitasi kegiatan
Pemecahan Masalah
yang berbasis
contextual

25. Kelayakan penggunaan
e-Modul pada materi
relasi dan fungsi

N

26. Kelayakan penggunaan
e-Modul dalam
Kegiatan Belajar secara
mandiri

Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

\Nama yanq diqqn4k¢h \'iola\c MOV\D\'OV\

i aopuxd\doa NYamon

Ailivat

Kesimpulan

[J Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[] Layak digunakan di lapangan dengan revisi

[ Tidak Layak digunakan di lapangan

*) Berikan tanda centang (¥') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamnya, tanpa ada

pengaruh dari pihak lain.

Malang, 9 Nolerker2022

Validator

(DANAY  WuniAIA Spdyar)

NIP. 140130 26222t 2 0\)
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Lampiran 12

Lembar Hasil VValidasi Angket Respons Peserta Didik (1)

INSTRUMEN VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V1II

Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

t ggkuﬂ;

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. Identitas Validator

Nama Lengkap : D]AHA MAH INGSIH , S Pd
NIP - .
Instansi . SMP  BUDIi MULIA PAKILA !
Pendidikan Terakhir  :_Si

Pengalaman Mengajar : _|O h -

C. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca setiap item
yang disediakan terlebih dahulu.

Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (') pada kolom yang telah disediakan.

Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki

dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa diketahui layak atau tidak

layaknya produk tersebut jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

. Pedoman Penilaian
Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)

Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

dw N

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

Jika penilaian dari Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon untuk dapat
memberikan saran pada kolom yang tersedia.
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Lembar Penilaian

Skor ]
Indikator Pernyataan Penilaian
Penilaian

112 31 4

Aspek 1. Petunjuk lembar pengisian dinyatakan dengan jelas A
Petunjuk

Angket Respon Peserta Didik mudah digunakan o

Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas v

a1 o

Isi Kategori yang terdapat dalam Angket Respon

Peserta Didik, sudah mencakup semua aspek yang

terlaksananya pengembangan ¢-Modul

5. Butir -butir aspek penilaian dapat mengukur Respon
Peserta Didik dalam aktivitas keterlaksanaan
pengembangan e-Modul

6. Butir —butir aspek yang terdapat dalam angket sudah
relevan dengan unsur pendukung terlaksananya
pengembangan e-Modul

7. Aspek penilaian dapat mengukur Respon Peserta
Didik dalam pemberian ¢-Modul

Bahasa 8. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia

9. Rumusan pernyataan komunikatif

<

Q

SIS 1% 5

10. Menggunakan bahasa (kata-kata) sederhana, dan
mudah dipahami.
Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

—_—

Kesimpulan '

[] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[] Layak digunakan di lapangan dengan revisi

£ Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak

lain.
Malang, )5 Nov 2022
Validator

5 Maninesih, Cpd

Dipindai dengan CamScanner
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Lembar Hasil VValidasi Angket Respons Peserta Didik (2)

INSTRUMEN VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung

Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V111

Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

B. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

g&uﬁﬁ

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. ldestitas Validator

C.

> W -p

ML, il 0P

NIP . 1656 0/1020222110%9

Instansi : m”6 M'p ;
Pendidikan Terakhir  : U7 - [outbNlase L
Pengalaman Mengajar : /- f hsten

Nama Lenghkap

Petunjuk Pengisian
Sebelum mﬁm&ammmmnie-wlhmbnmwm

yang disediakan terlebih dahulu.

Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap sctiap pemyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (¥') pada kolom yang tclah disediakan.

Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat berman faat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat schingga bisa diketahui layak atau tidak
layaknya produk terscbut jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

. Pedoman Peailaian

Skor 1, jika kurang (sesuaitepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuaitcpat/akurat)
Skor 3, jika sesuaitepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuaitepat/akurat)

Jmmmmwmwmmjmmmmmmm

memberikan saran pada kolom yang tersedia.



Lembar Penilaian

Skor
Indikator Pernyataan Penilaian
Penilaian
2 3] 4
Aspek 1. Petunjuk lembar pengisian dinyatakan dengan jelas (V4
Petunjuk
2. Angket Respon Peserta Didik mudah digunakan ]
3. Kiriteria penilaian dinyatakan dengan jelas vl
Isi 4. Kategori yang terdapat dalam Angket Respon
Peserta Didik, sudah mencakup semua aspek yang L
terlaksananya pengembangan e-Modul
S. Butir -butir aspek penilaian dapat mengukur Respon
Peserta Didik dalam aktivitas keterlaksanaan \//
pengembangan e-Modul
6. Butir—butir aspek yang terdapat dalam angket sudah (/
relevan dengan unsur pendukung terlaksananya
pengembangan e-Modul
7. Aspek penilaian dapat mengukur Respon Peserta y
Didik dalam pemberian e-Modul Vv
Bahasa |8. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah A
bahasa Indonesia 7
9. Rumusan pernyataan komunikatif (94
10. Menggunakan bahasa (kata-kata) sederhana, dan L//
mudah dipahami.
Catatan/Komentar/Kritik/Saran:
Kesimpulan

CD/f.ayak digunakan di lapangan tanpa revisi
[] Layak digunakan di lapangan dengan revisi

] Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak

lain.

Malang, 1Y /& 'Aozz
A

Validator

( - /s

Jpl
NIP, /56%0%22-’30/ /%/9
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Lembar Hasil VValidasi Angket Respons Peserta Didik (3)

INSTRUMEN VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung

Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V11

Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VIII, maka melalui instrumen ini, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap e-Modul yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-Modul ini, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya e-Modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian e-Modul ini terdiri atas komponen penilaian aspek
kelayakan isi/materi, kelayakan keislaman, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
desain, kelayakan kepraktisan dan kemenarikan yang diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket validasi
instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

%&uﬂ;

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. Identitas Validator

. PAHIAH  MumTATA | C /G

Nama Lengkap

NIP . 19940720 20222\ 2 OW

Instansi AT G W"‘j 4
Pendidikan Terakhir €1

Pengalaman Mengajar 3 Aahun

C. Petunjuk Pengisian

S w N

Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca setiap item

yang disediakan terlebih dahulu.

Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan.

Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat schingga bisa diketahui layak atau tidak
layaknya produk tersebut jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

. Pedoman Penilaian

Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

Jika penilaian dari Bapak/Ibu tergolong tidak setujuwkurang setuju, mohon untuk dapat

memberikan saran pada kolom yang tersedia.



Lembar Penilaian

Skor
Indikator Pernyataan Penilaian
Penilaian
2 3] 4
Aspek 1. Petunjuk lembar pengisian dinyatakan dengan jelas (V4
Petunjuk
2. Angket Respon Peserta Didik mudah digunakan ]
3. Kiriteria penilaian dinyatakan dengan jelas vl
Isi 4. Kategori yang terdapat dalam Angket Respon
Peserta Didik, sudah mencakup semua aspek yang L
terlaksananya pengembangan e-Modul
S. Butir -butir aspek penilaian dapat mengukur Respon
Peserta Didik dalam aktivitas keterlaksanaan \//
pengembangan e-Modul
6. Butir—butir aspek yang terdapat dalam angket sudah (/
relevan dengan unsur pendukung terlaksananya
pengembangan e-Modul
7. Aspek penilaian dapat mengukur Respon Peserta y
Didik dalam pemberian e-Modul Vv
Bahasa |8. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah A
bahasa Indonesia 7
9. Rumusan pernyataan komunikatif (94
10. Menggunakan bahasa (kata-kata) sederhana, dan L//
mudah dipahami.
Catatan/Komentar/Kritik/Saran:
Kesimpulan

CD/f.ayak digunakan di lapangan tanpa revisi
[] Layak digunakan di lapangan dengan revisi

] Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak

lain.

Malang, 1Y /& 'Aozz
A

Validator

( - /s

Jpl
NIP, /56%0%22-’30/ /%/9
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Lampiran 13

Lembar Hasil Angket Respons Peserta Didik (Uji Kelompok Kecil)

o

ol ol

Responden 1 (R1)

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

. Identitas Peserta Didik

Nama Lengkap tAmas taimuver Barliamby Anvn
Kelas LV

Asal Sekolah D MTs Acugah ‘3"‘un9

. Petunjuk Pengisian

Sebelum anda mengisi angket, mohon mengamati e-Modul dan membaca setiap item yang

disediakan terlebih dahulu.
Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara memberikan

tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan.

Pedoman Penilaian

. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)

Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat
Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

. Penilaian Respon Peserta Didik

Skor Penilaian
Indikator Pernyataan 1|2 31 4
Penilaian

Aspek 1. Gambar dan ilustrasi yang digunakan
Tampilan e- pada halaman sampul menarik v
Modul

(]

. Kombinasi warna yang digunakan
pada halaman sampul sudah sesuai

3. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan pada e-Modul sudah
sesuai

4. Tombol petunjuk yang ada pada e-
Modul menarik dan mudah
digunakan

S. Icon yang digunakan pada e-Modul
menarik

6. Kesesuaian layout (tata letak teks

dan gambar) pada e-Modul menarik

S

K

Aspel Isi e-
Modul Belajar mudah dipahami

AR

Judul yang ada pada setiap Kegiatan
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Peta konsep yang disajikan
menggambarkan alur materi yang
akan dipelajari

Materi yang disajikan disetiap sub
bab, jelas dan mudah dipahami

10.

Pojok mutiara hikmah pada e-Modul
menarik untuk dibaca dan dipelajari

1.

Evaluasi pada setiap Kegiatan Belajar
sesuai dengan materi yang dipelajari

12.

Kemenarikan materi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan
terintegrasi nilai keislaman

13.

Kemenarikan penyajian contoh soal
dan evaluasi soal berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan terintegrasi
nilai keislaman

. Kejelasan uraian materi contoh soal,

yang ada pada e-Modul

. Kejelasan uraian pemecahan masalah

vang disajikan pada e-Modul

. Rangkuman yang disajikan dalam e-

Modul mudah dipahami

Aspek
penggunaan
e-Modul

. petunjuk penggunaan dalam e-Modul

mudah dipahami

. Penggunaan pilihan juz dalam al-

Quran dan teks hadits mudah
dipahami

19.

Penggunaan kata kunci yang
disajikan dalam glosarium e-Modul
mudah dipahami

20.

Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dimengerti

21.

e-Modul yang dipelajari dapat
digunakan secara mandiri

Bitung,

November 2022

Peserta Dididk

s

YA
Atmas Lainuvar
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Responden 2 (R2)

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

. Identitas Peserta Didik e MU\ W A
Nama Lengkap : Ju
Kelas ;N fal ‘ g/ .
Asal Sekolah : MTS a{afah ! J

. Petunjuk Pengisian

Sebelum anda mengisi angket, mohon mengamati e-Modul dan membaca setiap item yang

disediakan terlebih dahulu.
taan/pertanyaan dengan cara memberikan

2. Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernya
tanda centang (¥') pada kolom yang telah disediakan.
C. Pedoman Penilaian
I. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
2. Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
3. Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat v
4. Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)
D. Penilaian Respon Peserta Didik
Skor Penilaian
Indikator Pernyataan I |]\é2 3| 4
Penilaian
Aspek 1. Gambar dan ilustrasi yang digunakan - |
Tampilan e- pada halaman sampul menarik
Modul 2. Kombinasi warna yang digunakan By
pada halaman sampul sudah sesuai
3. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan pada e-Modul sudah \/
sesuai
4. Tombol petunjuk yang ada pada e-
Modul menarik dan mudah v
digunakan
5. lcon yang digunakan pada e-Modul \/
menarik
6. Kesesuaian /ayout (tata letak teks Vi

dan gambar) pada e-Modul menarik

Aspel Isi e- |7. Judul yang ada pada setiap Kegiatan \/
Modul Belajar mudah dipahami
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8. Peta konsep yang disajikan
menggambarkan alur materi yang

akan dipelajari

9. Materi yang disajikan disetiap sub
bab, jelas dan mudah dipahami

10. Pojok mutiara hikmah pada e-Modul
menarik untuk dibaca dan dipelajari

11, Evaluasi pada setiap Kegiatan Belajar

sesuai dengan materi yang dipelajari

12. Kemenarikan materi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan
terintegrasi nilai keislaman

13. Kemenarikan penyajian contoh soal
dan evaluasi soal berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan terintegrasi
nilai keislaman

14. Kejelasan uraian materi contoh soal,
yang ada pada e-Modul

<

15. Kejelasan uraian pemecahan masalah
yang disajikan pada e-Modul

16. Rangkuman yang disajikan dalam e-
Modul mudah dipahami

Aspek
penggunaan
e-Modul

17. petunjuk penggunaan dalam e-Modul
mudah dipahami

18. Penggunaan pilihan juz dalam al-
Quran dan teks hadits mudah

dipahami

19. Penggunaan kata kunci yang
disajikan dalam glosarium e-Modul
mudah dipahami

20. Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dimengerti

21. e-Modul yang dipelajari dapat

digunakan secara mandiri

v

Bitung,

November 2022

Peserta Dididk

| o
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Responden 3 (R3)

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A. Identitas Peserta Didik

Nama Lengkap

Kelas

Asal Sekolah

\J 0S40 A \ovia i

;o L8y

DMK avagon \LO\-(A \0\\""‘"‘3

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum anda mengisi angket, mohon mengamati e-Modul dan membaca setiap item yang

disediakan terlebih dahulu.

2. Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara memberikan

tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan.

C. Pedoman Penilaian

B 2N

Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

D. Penilaian Respon Peserta Didik

Indikator
Penilaian

Pernyataan

Skor Penilaian

2

3

4

Aspek
Tampilan e-
Modul

. Gambar dan ilustrasi yang digunakan

pada halaman sampul menarik

V

. Kombinasi warna yang digunakan

pada halaman sampul sudah sesuai

. Jenis dan ukuran huruf yang

digunakan pada e-Modul sudah
sesuai

. Tombol petunjuk yang ada pada e-

Modul menarik dan mudah
digunakan

. Icon yang digunakan pada e-Modul

menarik

. Kesesuaian layout (tata letak teks

dan gambar) pada e-Modul menarik

Aspel Isi e-
Modul

. Judul yang ada pada setiap Kegiatan

Belajar mudah dipahami
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Peta konsep yang disajikan
menggambarkan alur materi yang
akan dipelajari

9.

Materi yang disajikan disetiap sub
bab, jelas dan mudah dipahami

10.

Pojok mutiara hikmah pada e-Modul
menarik untuk dibaca dan dipelajari

1.

Evaluasi pada setiap Kegiatan Belajar
sesuai dengan materi yang dipelajari

12.

Kemenarikan materi yang berkaitan
dengan kehidupan schari-hari dan
terintegrasi nilai keislaman

PR P4 P4 i

13.

Kemenarikan penyajian contoh soal
dan evaluasi soal berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan terintegrasi
nilai keislaman

14.

Kejelasan uraian materi contoh soal,
yang ada pada e-Modul

. Kejelasan uraian pemecahan masalah

yang disajikan pada e-Modul

. Rangkuman yang disajikan dalam e-

Modul mudah dipahami

L) &) &

Aspek
penggunaan
e-Modul

. petunjuk penggunaan dalam e-Modul

mudah dipahami

. Penggunaan pilihan juz dalam al-

Quran dan teks hadits mudah
dipahami

19.

Penggunaan kata kunci yang
disajikan dalam glosarium e-Modul
mudah dipahami

20.

Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dimengerti

{4 <

21.

e-Modul yang dipelajari dapat
digunakan secara mandiri

J

Bitung,

November 2022

Peserta Dididk

vaacts .A-lbrah
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Responden 4 (R4)

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A. Identitas Peserta Didik

Nama Lengkap :ﬂafr’fat! Aga khitana
Kelas v B
Asal Sekolah tMTs ﬂfafd“ Pntunj

B. Petunjuk Pengisian
I. Sebelum anda mengisi angket, mohon mengamati e-Modul dan membaca setiap item yang

disediakan terlebih dahulu.
Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara memberikan

[

tanda centang (¥) pada kolom yang telah disediakan.

C. Pedoman Penilaian

I. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)

[

Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

S

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

D. Penilaian Respon Peserta Didik

Skor Penilaian
Indikator Pernyataan 112] 3] 4
Penilaian
Aspek I. Gambar dan ilustrasi yang digunakan
Tampilan e- pada halaman sampul menarik
Modul 2. Kombinasi warna yang digunakan

pada halaman sampul sudah sesuai

3. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan pada e-Modul sudah
sesuai

4. Tombol petunjuk yang ada pada e-
Modul menarik dan mudah
digunakan

5. lcon yang digunakan pada e-Modul
menarik

6. Kesesuaian layout (tata letak teks
dan gambar) pada e-Modul menarik

Aspel Isi e-|7. Judul yang ada pada setiap Kegiatan
Modul Belajar mudah dipahami

a2 RMESS I S B




8. Peta konsep yang disajikan
menggambarkan alur materi yang
akan dipelajari

9. Materi yang disajikan disetiap sub
bab, jelas dan mudah dipahami

10. Pojok mutiara hikmah pada e-Modul
menarik untuk dibaca dan dipelajari

1 1. Evaluasi pada setiap Kegiatan Belajar
sesuai dengan materi yang dipelajari

12. Kemenarikan materi yang berkaitan
dengan kehidupan schari-hari dan
terintegrasi nilai keislaman

13. Kemenarikan penyajian contoh soal
dan evaluasi soal berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan terintegrasi
nilai keislaman

14, Kejelasan uraian materi contoh soal,
yang ada pada e-Modul

15. Kejelasan uraian pemecahan masalah
yang disajikan pada e-Modul

<

16. Rangkuman yang disajikan dalam e- o,
Modul mudah dipahami
Aspek 17. petunjuk penggunaan dalam e-Modul ot
penggunaan mudah dipahami
e-Modul 18. Penggunaan pilihan juz dalam al-

Quran dan teks hadits mudah
dipahami

19. Penggunaan kata kunci yang
disajikan dalam glosarium e-Modul
mudah dipahami

&

20. Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dimengerti

N

21. e-Modul yang dipelajari dapat

digunakan secara mandiri

Bitung,

November 2022

Peserta Dididk

Rogigab ozfo
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Responden 5 (R5)

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A. Identitas Peserta Didik

wn
Nama Lengkap : Sa\cmab\ W\okoAOV\ga
Kelas it ® (3()))
Asal Sekolah ‘mkS Am{alﬂ l,duw\ﬂ

B. Petunjuk Pengisian

I. Sebelum anda mengisi angket, mohon mengamati e-Modul dan membaca setiap item yang
disediakan terlebih dahulu.

2. Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara memberikan

tanda centang (¥') pada kolom yang telah disediakan.

C. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

oW

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

D. Penilaian Respon Peserta Didik

Skor Penilaian
Indikator Pernyataan L2 314
Penilaian
Aspek 1. Gambar dan ilustrasi yang digunakan 7
Tampilan e- pada halaman sampul menarik
Modul 2. Kombinasi warna yang digunakan
pada halaman sampul sudah sesuai Vi

3. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan pada e-Modul sudah <
sesuai

4. Tombol petunjuk yang ada pada e-

Modul menarik dan mudah v
digunakan

5. lcon yang digunakan pada e-Modul W

menarik

6. Kesesuaian layout (tata letak teks

dan gambar) pada e-Modul menarik

Aspel Isi e- |7. Judul yang ada pada setiap Kegiatan

Modul Belajar mudah dipahami

<Jr=
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8. Peta konsep yang disajikan
menggambarkan alur materi yang
akan dipelajari

9. Materi yang disajikan disetiap sub
bab, jelas dan mudah dipahami

10. Pojok mutiara hikmah pada e-Modul
menarik untuk dibaca dan dipelajari

11. Evaluasi pada setiap Kegiatan Belajar
sesuai dengan materi yang dipelajari

12. Kemenarikan materi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan
terintegrasi nilai keislaman

13. Kemenarikan penyajian contoh soal
dan evaluasi soal berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan terintegrasi
nilai keislaman

14. Kejelasan uraian materi contoh soal,
yang ada pada e-Modul

15. Kejelasan uraian pemecahan masalah
vang disajikan pada e-Modul

16. Rangkuman yang disajikan dalam e-
Modul mudah dipahami

Aspek

17. petunjuk penggunaan dalam e-Modul

penggunaan mudah dipahami

e-Modul

18. Penggunaan pilihan juz dalam al-
Quran dan teks hadits mudah
dipahami

19. Penggunaan kata kunci yang
disajikan dalam glosarium e-Modul
mudah dipahami

20. Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dimengerti

21. e-Modul yang dipelajari dapat
digunakan secara mandiri

Bitung,

Qanal mokodemgau

November 2022
Peserta Dididk
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Responden 6 (R6)

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

. Identitas Peserta Didik
Nama Lengkap . Gavira  Sovsawive  Wusoe
Kelas g (D) ‘ , ‘
Asal Sekolah Ze\Ts Hrofo PIE

. Petunjuk Pengisian

Sebelum anda mengisi angket, mohon mengamati e-Modul dan membaca setiap item yang

disediakan terlebih dahulu.
Tuliskan pendapat anda terhadap seliap pernyataan/pertanyaan dengan cara memberikan

tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan.

. Pedoman Penilaian

Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

. Penilaian Respon Peserta Didik

Skor Penilaian

Indikator Pernyataan 112 3] 4
Penilaian
Aspek 1. Gambar dan ilustrasi yang digunakan v
Tampilan e- pada halaman sampul menarik
Modul 2. Kombinasi warna yang digunakan J

pada halaman sampul sudah sesuai

3. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan pada e-Modul sudah
sesuai

4. Tombol petunjuk yang ada pada e-
Modul menarik dan mudah
digunakan

5. lcon yang digunakan pada e-Modul
menarik

6. Kesesuaian [ayour (tata letak teks J
dan gambar) pada e-Modul menarik

eI | s

Aspel Isi e- |7. Judul yang ada pada setiap Kegiatan \/
Modul Belajar mudah dipahami




8. Peta konsep yang disajikan
menggambarkan alur materi yang
akan dipelajari

9. Materi yang disajikan disetiap sub
bab, jelas dan mudah dipahami

10. Pojok mutiara hikmah pada e-Modul
menarik untuk dibaca dan dipelajari

J ey wendaes\

o\ ves

11. Evaluasi pada setiap Kegiatan Belajar

sesuai dengan materi yang dipelajari

12. Kemenarikan materi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan
terintegrasi nilai keislaman

13. Kemenarikan penyajian contoh soal
dan evaluasi soal berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan terintegrasi
nilai keislaman

14. Kejelasan uraian materi contoh soal,
yang ada pada e-Modul

15. Kejelasan uraian pemecahan masalah
yang disajikan pada e-Modul

16. Rangkuman yang disajikan dalam e-
Modul mudah dipahami

Aspek
penggunaan
e-Modul

17. petunjuk penggunaan dalam e-Modul
mudah dipahami

18. Penggunaan pilihan juz dalam al-
Quran dan teks hadits mudah
dipahami

19. Penggunaan kata kunci yang
disajikan dalam glosarium e-Modul
mudah dipahami

20. Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dimengerti

21. e-Modul yang dipelajari dapat

digunakan secara mandiri

Bitung,'2 November 2022

Peserta Dididk

Sovire Sel¢obhile Vusoir
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Lampiran 14
Analisis Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik
Responden Pilihan Jawaban
No. Pertanyaan R R | R R Rl | RlL| Rl | Rl |R1 lya Tidak
4 8 |9 10 1 2 3 4 5 (%) (%)
Apakah Anda memiliki buku teks atau buku
1 | pegangan lain yang digunakan untuk belajar 0 0|0 0 0 0 0 0 0 0 100
matematika materi Relasi dan Fungsi?
Apakah Anda mencari referensi selain buku yang
2 dlsedlakan. oleh sekola_h untuk_ membar)tL_J dalam 1 111 1 0 1 1 1 1 80 20
memahami suatu materi, seperti lewat digital atau
internet?
Apakah Anda mengalami kesulitan mempelajari
i i i i ?
3 ma_terl relasi dan fungsi dari buku _tersebufc. 0 ol o 0 1 0 1 0 1 33 67
(misalnya karena kelengkapan materi, teknik
penjelasan, format dan lain-lain)?
a. Apakah Anda_dlberl modul untuk belajar materi 0 ol o 0 0 1 0 0 0 13 87
4 relasi dan fungsi?
b. Apabila iya, apakah modul yang dipelajari sudah
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari? 0 0|0 0 0 ! 0 0 0 13 87
Apakah  modul yang dipelajari,  materi
5 | pembelajarannya sudah terintegrasi dengan nilai 0 1] 1 0 0 1 0 0 0 27 73
keislaman?
Apakah bapak/Ibu Anda menggunakan bahan ajar
6 khusus untgk me_mbelajarkan konsep ma}terl Relasi 1 0l 1 0 1 1 1 0 1 73 27
dan Fungsi? (misalnya video pembelajaran, atau
berbantuan elektronik)?
7 Apakah disekolah Anda mem|I_|k| lab komputer 1 111 1 1 1 1 1 1 100 0
untuk membantu proses pembelajaran?
8 Apa_kah menurut Anda materi Relasi dan Fungsi 0 111 0 0 0 1 0 0 40 60
masih sulit untuk dipahami?
Apakah Anda mengalami kesulitan memahami
9 | materi melalui bahan ajar dan metode yang 0 0|0 0 0 1 0 0 0 20 80
diterapkan pendidik?
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Apakah Anda membutuhkan bahan ajar alternatif

10 | yang dapat digunakan untuk mempelajari konsep | 1 11111 100 0
materi Relasi dan Fungsi yang praktis dan menarik?
Apakah Anda setuju apabila perlu dikembangkan
bahan ajar seperti Modul Elektronik berbasis
Contextual Learning terintegrasi nilai keislaman

11 untu!< _ mendukung Eplstemlt_: Cogpltlon (yaltq 1 11111 100 0
berpikir tentang apa yang diketahui, memahami
masalah yang dihadapi, dan menentukan jenis
strategi yang tepat untuk menyelesaikan) dalam
pemecahan masalah matematika?
Keterangan : lya=1, Tidak =0

No Responden Pilihan Jawaban

Pertanyaan R1 | RIL|RI|RI|R2| R2| R | RR| R2| R|R2|R2|R2|R2| R3 lya Tidak
6 7 8 9 0 1 2 3 4 |25| 6 7 8 9 0 (%) (%)

Apakah Anda memiliki buku teks atau buku

1 | pegangan lain yang digunakan untuk belajar | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0
matematika materi Relasi dan Fungsi?
Apakah Anda mencari referensi selain buku

5 | Yang disediakan oleh s_ekolah untu!< 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 93 7
membantu dalam memahami suatu materi,
seperti lewat digital atau internet?
Apakah  Anda  mengalami  kesulitan
mempelajari materi relasi dan fungsi dari

3 | buku tersebut? (misalnya karena kelengkapan | 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 40 60
materi, teknik penjelasan, format dan lain-
lain)?

4 | Apgkah Anda dlberl_ modul untuk belajar 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 93
materi relasi dan fungsi?




b. Apabila iya, apakah modul yang dipelajari
sudah berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari?

13

205

87

Apakah modul vyang dipelajari, materi
pembelajarannya sudah terintegrasi dengan
nilai keislaman?

27

73

Apakah bapak/Ibu Anda menggunakan bahan
ajar khusus untuk membelajarkan konsep
materi Relasi dan Fungsi? (misalnya video
pembelajaran, atau berbantuan elektronik)?

87

13

Apakah disekolah Anda memiliki lab
komputer untuk membantu proses
pembelajaran?

100

Apakah menurut Anda materi Relasi dan
Fungsi masih sulit untuk dipahami?

27

73

Apakah  Anda  mengalami  kesulitan
memahami materi melalui bahan ajar dan
metode yang diterapkan pendidik?

20

80

10

Apakah Anda membutuhkan bahan ajar
alternatif yang dapat digunakan untuk
mempelajari konsep materi Relasi dan Fungsi
yang praktis dan menarik?

100

11

Apakah  Anda setuju apabila perlu
dikembangkan bahan ajar seperti Modul
Elektronik berbasis Contextual Learning
terintegrasi nilai keislaman untuk mendukung
Epistemic Cognition (yaitu berpikir tentang
apa yang diketahui, memahami masalah yang
dihadapi, dan menentukan jenis strategi yang
tepat untuk menyelesaikan) dalam pemecahan
masalah matematika?

100

100

Sumber Data : Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

Keterangan : lya=1, Tidak =0
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Lampiran 15
Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
No. Butir Pernyataan Skor Validator
Kelengkapan materi yang digunakan pada E-Modul sesuai dengan kompetensi
1 | dasar 3
5 Kesesuaian kompetensi dasar yang digunakan pada e-Modul dengan indikator 3
Kesesuaian indikator yang digunakan pada e-Modul dengan tujuan
3 pembelajaran 3
4 Keakuratan konsep/definisi materi relasi dan fungsi 2
5 Keakuratan fakta/lambang/simbol 3
6 Keakuratan contoh dengan materi pada e-Modul 3
7 Keakuratan soal dengan materi pada e-Modul 2
8 Keakuratan prosedur/algoritma 3
9 Konsep soal yang dibuat, tidak menyimpang dengan ketepatan isi materi 3
10 | Kesesuaian penggunaan gambar dan ilustrasi pada materi 4
11 Rangkuman sesuai dengan isi materi 2
Kesesuaian materi pada e-Modul yang berkaitan dengan studi kasus/contoh
12 sehari-hari 3
13 | Kesesuaian penyajian materi berdasarkan kurikulum yang berlaku 3
14 | Kesesuaian peta konsep dengan materi 3
15 | Kesesuaian materi dengan prinsip ilmu matematika 3
16 | Ketepatan penyelesaian masalah untuk menentukan relasi dan fungsi 2
17 Keterkaitan antara materi pada e-Modul dengan situasi dunia nyata peserta didik 3
Kemampuan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan
18 yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 4
Materi dalam e-Modul bersifat mengonstruksi pengetahuan dan bukan proses
19 | menerima pengetahuan (contructivism) 4
20 Materi merangsang siswa untuk menemukan pengetahuan sendiri (Inquiry) 4
Terdapat pertanyaan-pertanyaan yang mendorong, membimbing, dan mengukur
21 | kemampuan berpikir peserta didik (questioning) 4
Terdapat tugas kelompok, dan materi yang menumbuhkan terjadinya suatu
22 | diskusi (sharing) dengan teman (learning community) 3
23 | Terdapat contoh soal prosedural dan cara penyelesaiannya (modelling) 3
24 Terdapat rangkuman terkait dengan materi yang telah dipelajari (reflection) 3
Terdapat tes yang bisa digunakan sebagai dasar menilai hasil belajar peserta
o5 | didik (authentic assesment) 3
Jumlah (x) 76
Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 100
Kelayakan 76
Persentase Kelayakan (P) 76%

Sumber Data : Lembar Hasil VValidasi Ahli Materi
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Lampiran 16
Analisis Hasil VValidasi Ahli Keislaman
No. Butir Pernyataan Skor Validator
Kesesuaian nilai keislaman pada materi relasi dalam Kegiatan Belajar 1.1
1 4
Kesesuaian integrasi nilai ketaatan dengan menghafal al-Quran pada
2 Kegiatan Belajar 1.2 4
Kesesuaian integrasi nilai keteguhan ilmuan muslim pada Kegiatan Berlatih
3 |1 3
Kesesuaian integrasi nilai sosial dengan bersedekah pada Kegiatan Belajar
4 |13 4
Kesesuaian integrasi nilai sosial dengan berbagi pada Kegiatan Belajar 2.1
5 4
Kesesuaian integrasi nilai keimanan diturunkan kitab suci kepada Nabi dan
6 Rasul pada Kegiatan Belajar 2.3 4
Kesesuaian teks hadis yang digunakan dengan kehidupan sehari-hari pada
7 Evaluasi 1
8 | Kesesuaian ilustrasi pilihan juz menghafal al-Quran pada contoh
Kesesuaian ilustrasi pilihan juz menghafal al-Quran pada kegiatan berlatih
2.1
9 4
Kesesuaian ilustrasi ilmuan muslim dengan kehidupan sehari-hari pada
10 | kegiatan berlatih 2.2 4
11. Kesesuaian teks hadis tentang keutamaan salat Jumat yang berkaitan
dengan materi relasi dan fungsi pada Pemecahan Masalah 2.4
11 4
Ketepatan pemilihan juz di dalam al-Quran dan hadis sebagai ilustrasi atau
12 | 9ambaran dalam menjelaskan materi relasi dan fungsi 4
Ketepatan pemilihan juz di dalam al-Quran dan hadis sebagai ilustrasi atau
13 gambaran dalam pembuatan contoh 4
Ketepatan pemilihan hadis sebagai ilustrasi atau gambaran dalam pembuatan
14 | soal 4
Ketepatan  pemilihan tokoh ilmuan muslim yang digunakan dalam
15 penyampaian materi, contoh, dan soal 4
Keterpaduan teks hadis yang digunakan dengan materi, contoh dan soal
16 | penyelesaian 4
Keterpaduan nilai-nilai keislaman dengan ilustrasi penyajian materi, contoh
17 dan soal 4
Jumlah (x) 67
Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 68
Kelayakan 99
Persentase Kelayakan (P) 99%

Sumber Data : Lembar Hasil Validasi Ahli Keislaman
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Lampiran 17
Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa
No. Butir Pernyataan Skor Validator
Ketepatan pemilihan kata pada e-Modul tidak menimbulkan penafsiran ganda
2 Ketepatan penggunaan kalimat yang efektif
Kesesuaian pemberian imbuhan pada kata dan penggunaan tanda baca
Ketepatan penggunaan ejaan dan kaidah bahasa yang baku
Kesesuaian bahasa yang digunakan, secara umum mampu menyampaikan
5 pesan dengan baik 4
Kesesuaian bahasa yang digunakan pada kata pengantar mudah dipahami dan
6 | sesuai dengan isi materi pada e-Modul 4
Kesesuaian bahasa yang digunakan pada petunjuk penggunaan e-Modul dan
7 glosarium mudah dipahami 3
Kesesuaian bahasa yang digunakan pada uraian materi mudah dipahami
8 3
Kesesuaian bahasa yang digunakan pada contoh dan soal mudah dipahami
9
10 | Konsistensi bahasa dalam penggunaan istilah pada e-Modul
Bahasa yang digunakan berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari
11 | peserta didik 4
Kesesuaian bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan
12 | intelektual peserta didik kelas VII1I 4
Jumlah (x) 45
Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 48
Kelayakan 94
Persentase Kelayakan (P) 94%

Sumber Data : Lembar Hasil VValidasi Ahli Bahasa
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Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

209

No.

Butir Pernyataan

Skor Validator

Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi (IPK) dengan

1 | tujuan pembelajaran 3
Relevansi materi yang disajikan dengan kompetensi dasar (KD)

o | dan IPK 3

3 | Penyajian konsep disajikan secara runtut 3
Terdapat contoh soal yang dapat membantu menguatkan

4 | pemahaman konsep yang ada dalam materi 3
Soal-soal yang diberikan dapat melatih kemampuan memahami

5 | dan menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi 3
Terdapat kunci jawaban dari soal latihan setiap akhir Kegiatan

6 | Belajar 3

7 | Kesesuaian penyajian rangkuman dengan materi 3
Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan

g | penjelasan arti dan istilah. 3
Terdapat daftar rujukan yang digunakan sebagai referensi dalam

9 | penulisan e-Modul. 3
Penyajian materi bersifat interaktif (ada bagian yang mengajak

10 | peserta didik untuk berpartisipasi) 3
Komponen pada setiap Kegiatan Belajar disusun menggunakan

11 | komponen contextual learning 3
Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan peserta

12 | didik 3
Memuat informasi tentang penggunaan e-Modul dalam proses

13 | pembelajaran 3
Kesesuaian nilai-nilai keislaman yang bersumber dari al-Quran

14 | dan hadis pada materi relasi dan fungsi 3

Jumlah (x) 42

Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 56

Kelayakan 75

Persentase Kelayakan (P) 75%

Sumber Data : Lembar Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
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Analisis Hasil VValidasi Ahli Desain
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No.

Butir Pernyataan

Skor Validator

Kesesuaian ukuran e-Modul dengan standar 1SO ( International
Standardization Organization)

Kesesuaian ukuran dengan isi materi e-Modul

Penampilan tata letak pada sampul depan dan belakang menarik

Warna tata letak harmonis dan jelas

ol (W (N

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

w W (WD

ilustrasi sampul e-Modul menggambarkan isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter obyek

Penampilan setiap lembar dalam e-Modul menarik

Penempatan tata letak konsisten berdasarkan Kegiatan Belajar

O |00 N (o

Pemisahan antar paragraf jelas

Pemilihan gambar dan warna sesuai perkembangan peserta didik

B KOS I e e

11

Komposisi dan ukuran tata letak (judul, gambar, video, teks, dan audio),
proporsional, seimbang dan seirama dengan tata letak isi

12

Tombol yang digunakan berfungsi sesuai dengan caption settings

13

Tombol yang digunakan memudahkan untuk penyajian materi

14

Terdapat petunjuk penggunaan e-Modul

15

Terdapat kemudahan dalam mengoperasikan e-Modul

A (D (W (W

Jumlah (x)

Jumlah skor jawaban tertinggi (xi)

Kelayakan

Persentase Kelayakan (P)

90%

Sumber Data : Lembar Hasil VValidasi Ahli Desain
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Lampiran 20
Analisis Hasil VValidasi Praktisi
Skor Skor Skor Jumlah Jumlah Persentase
Validator Validator | Validator Maksimal (%)
No. Butir Pernyataan (€3] (2) 3)
1 | Gambar ilustrasi pada halaman sampul yang dipilih menarik 3 4 3
2 | Warna yang dipilih pada halaman sampul menarik 3 4 3
3 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada e-Modul sesuai 3 4 3
4 Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar) pada e-Modul 3 4 3 - 84 85 7
5 | Kalimat yang digunakan pada e-Modul mudah dipahami 4 4 3 '
Gambar dan video yang disajikan pada e-Modul sesuai dengan materi
6 3 4 4
lustrasi yang digunakan membantu dalam memahami materi
8 | Tampilan penyajian materi pada e-Modul mudah dipahami
Isi materi e-Modul dilengkapi dengan gambar dan video sesuai materi relasi
9 dan fungsi 3 4 4
Penyajian pada peta konsep memuat alur materi yang akan dipelajari
10
11 | Kemudahan memahami materi yang disajikan pada e-Modul
12 Materi relasi dan fungsi yang disajikan pada e-Modul runtut 127 132 96,2
Materi yang disajikan pada e-Modul berkaitan dengan kehidupan nyata siswa
13 | (contextual)
14 | Kesesuaian contoh dan soal latihan dengan materi relasi dan fungsi
Keterkaitan materi yang disajikan pada e-Modul dengan integrasi nilai
15 keislaman
16 | Ketepatan pemecahan masalah yang disajikan dalam e-Modul
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17 | Ketepatan menggunakan simbol dan gambar pada e-Modul 3 4 4
Kemudahan memahami istilah-istilah yang digunakan dalam e-Modul
18
19 | Kemudahan memahami materi relasi dan fungsi melalui e-Modul
Kemudahan penyampaian materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
20 | hari 3 4 3
Kemudahan penyampaian materi yang terintegrasi nilai keislaman dalam e-
Ketepatan penggunaan e-Modul dalam mengembangkan karakter religius
melalui penyajian materi, contoh dan soal pemecahan masalah yang
terintegrasi nilai keislaman
22 4 4 3 85 96 88,5
Ketepatan penggunaan e-Modul untuk mendukung peserta didik memahami
dan menggunakan strategi yang tepat dalam pemecahan masalah
23 3 4 3
Kelayakan penggunaan e-Modul untuk mengfasilitasi kegiatan Pemecahan
24 | Masalah yang berbasis contextual
25 | Kelayakan penggunaan e-Modul pada materi relasi dan fungsi
Kelayakan penggunaan e-Modul dalam Kegiatan Belajar secara mandiri
26 4 4 4
Jumlah (x) 92 102 90 284 312
Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 104 104 104 90.1
Kelayakan 88 98 87 ’
Persentase Kelayakan (P) 88% 98% 87%

Sumber Data : Lembar Hasil Validasi VValidator Praktisi



Lampiran 21

Analisis Hasil VValidasi Angket Respons Peserta Didik

Skor

Skor

Validator Skor Validator | Jumlah I\/Jlglins:?:al Peri(()a/n)tase
No. Butir Pernyataan 1 Validator 2 3 0
Aspek Petunjuk
1 Petunjuk lembar pengisian dinyatakan dengan jelas 4 4
Angket Respons Peserta Didik mudah digunakan 33 36
Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 4 91,7
Isi
Kategori yang terdapat dalam Angket Respons Peserta Didik, sudah
4 mencakup semua aspek yang terlaksananya pengembangan e-Modul 4 4 3
Butir -butir aspek penilaian dapat mengukur Respons Peserta Didik dalam
5 aktivitas keterlaksanaan pengembangan e-Modul 4 4 4
47 48
Butir — butir aspek yang terdapat dalam angket sudah relevan dengan unsur
6 pendukung terlaksananya pengembangan e-Modul 4 4 4
Aspek penilaian dapat mengukur Respons Peserta Didik dalam pemberian e-
7 | Modul 4 4 4 97,9
Bahasa
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
9 Rumusan pernyataan komunikatif 34 36
10 | Menggunakan bahasa (kata-kata) sederhana, dan mudah dipahami. 4 4 3 94,4
Jumlah (x) 39 40 35 114 120
Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 40 40 40
Kelayakan 98 100 88
Persentase Kelayakan (P) 98% 100% 88% 94,6

Sumber Data : Lembar Hasil Validasi Angket Respons Peserta Didik
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Lampiran 22
Analisis Hasil Angket Respons Peserta Didik (Uji Kelompok Kecil)
Responden Jumlah Skor Kelayakan
No. Pernyataan R1I[R2[R3[R4 [R5 ]R6 (x) Maksimal (%)
Aspek Tampilan e-Modul
1 | Gambar dan ilustrasi yang digunakan pada halaman sampul menarik 4 3 4 4 3 4
2 Kombinasi warna yang digunakan pada halaman sampul sudah sesuai 4 2 3 4 4 4
3 Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada e-Modul sudah sesuai 4 3 3 4 3 4 126 144 875
4 Tombol petunjuk yang ada pada e-Modul menarik dan mudah digunakan 4 2 2 4 4 4
5 Ikon yang digunakan pada e-Modul menarik 4 4 4 4 2 4
6 Kesesuaian layout (tata letak teks dan gambar) pada e-Modul menarik 4 3 3 4 3 3
Aspek Isi e-Modul
7 Judul yang ada pada setiap Kegiatan Belajar mudah dipahami 4 2 3 4 3 4
Peta konsep yang disajikan menggambarkan alur materi yang akan dipelajari 3 2 4 3 3 3
Materi yang disajikan di setiap sub bab, jelas dan mudah dipahami 3 3 4 3 3 4
10 | Pojok mutiara hikmah pada e-Modul menarik untuk dibaca dan dipelajari 4 4 4 4 4 4
11 | Evaluasi pada setiap Kegiatan Belajar sesuai dengan materi yang dipelajari 3 2 4 3 4 4
12 Kemenarikan materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan terintegrasi nilai keislaman 4 3 4 4 4 4 198 240 82,5
Kemenarikan penyajian contoh soal dan evaluasi soal berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
13 | terintegrasi nilai keislaman 4 2 3 4 3 4
14 | Kejelasan uraian materi contoh soal, yang ada pada e-Modul 3 2 3 3 2 3
15 | Kejelasan uraian pemecahan masalah yang disajikan pada e-Modul 3 3 3 3 2 3
16 | Rangkuman yang disajikan dalam e-Modul mudah dipahami 4 2 3 4 3 4
Aspek Penggunaan e-Modul
17 | Petunjuk penggunaan dalam e-Modul mudah dipahami 4 3 4 4 3 4
18 | Penggunaan pilihan juz dalam al-Quran dan teks hadis mudah dipahami 3 4 2 3 4 4
19 | Penggunaan kata kunci yang disajikan dalam glosarium e-Modul mudah dipahami 4 3 3 4 4 3 107 120 89,2
20 Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dimengerti 4 4 3 4 3 4
21 | e-Modul yang dipelajari dapat digunakan secara mandiri 4 3 4 4 4 3
Jumlah (x) 78 | 59 | 70 | 78 | 68 | 78 431 504
Jumlah Skor Jawaban Tertinggi 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84
Kelayakan (%) 93 | 70 | 83 | 93 | 81 | 93 86,4

Sumber Data : Lembar Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Terbatas (Kelompok Kecil)
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Subjek Angket Analisis Respons Peserta Didik

No. Nama Kode Responden
1 | Afnihra A. Malomis R1
2 | Almas L. B. Amin R2
3 | Anjanika Ismail R3
4 | Aryadita S. S. Arafat R4
5 | Iffah H. Toma R5
6 | Ghauthia Safrani R6
7 | Khumaera N. A. Hebber R7
8 | Khaisya Asyurah R8
9 | Meyra D. Mufidah R9
10 | Khaliva Poli R10
11 | Nazwa M. Zainul R11
12 | Nadjiwa F. Saria R12
13 | Siti Y. Almika R13
14 | Safa M. Masauda R14
15 | Siti K. Madania R15
16 | Anabella Kaunang R16
17 | Ayu Hippy R17
18 | Fara A. Mansur R18
19 | Friskia A. Tahir R19
20 | Jumriyati P. Laiya R20
21 | Madinah Yusuf R21
22 | Marwah P. Panawa R22
23 | Nurul A. Mantu R23
24 | Rafifah A. Khitana R24
25 | Rifani K. Umar R25
26 | Putri L. Ningrum R26
27 | Savira S. Husain R27
28 | Sakinah Mokodongan R28
29 | Syifah S. Ramadhani R29
30 | Zaskia U. Yudiono R30
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Lampiran 24

Analisis Hasil Angket Respons Peserta Didik (Uji Lapangan )
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Sumber Data : Lembar Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Lapangan (Kelompok Besar)
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Analisis Hasil Angket Sikap Keteladanan

Lampiran 25
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Keteladanan dalam belajar dan percaya pada diri sendiri
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Sumber Data : Lembar Hasil Angket Sikap Keteladanan



220

Lampiran 26
Kisi-kisi Tes Pemecahan Masalah
No. Kompetensi Indikator Indikator Soal Level Bentuk
KD Dasar Pencapaian Kognitif Soal
Kompetensi
4.3 Memecahkan | 4.31 Menggunakan Peserta  didik | C4 Analisis Uraian
masalah epistemic menganalisis
contextual cognition dalam | masalah  yang
yang berkaitan memecahkan diberikan terkait
dengan relasi masalah yang dengan  relasi
dan fungsi berkaitan dengan | dan fungsi

kehidupan
sehari-hari
terkait konsep
relasi dan fungsi
terintegrasi nila
keislaman
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Lampiran 27

LEMBAR TES PEMECAHAN MASALAH

Nama

Kelas

Sekolah

Petunjuk:

a. Selesaikan masalah yang diberikan dengan jelas dan lengkap.
b. Ikuti langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah.
c. Tuliskan dilembar jawaban yang telah disediakan.

Pada perlombaan Musabagah Tilawati Quran (MTQ) tingkat Nasional, banyak peserta
setiap tahun dapat dinyatakan oleh  fungsi f(a+ 1) = f(a)+ (a —5),
a menyatakan tahun. Jika pada tahun 2019 terdapat 1500 peserta, tentukan:

a. Banyak peserta yang akan mengikuti lomba MTQ nasional pada tahun 2022!
b. Buatlah diagram panah banyak peserta MTQ Nasional dari tahun 2019 sampai
tahun 2022!

Untuk pemecahan masalah, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Tuliskan informasi apa yang ada pada masalah.

2. Tuliskan strategi yang Anda gunakan untuk pemecahan masalah.

3. Selesaikan pemecahan masalah sesuai dengan strategi yang sudah Anda
rencanakan.

4. Periksa kembali kebenaran jawaban Anda.
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Pedoman Penskoran Hasil Tes Pemecahan Masalah

Alternatif Pemecahan Masalah Koding Skor
Menulis apa yang diketahui dan apa yang 1 Menuliskan apa yang
ditanyakan dengan lengkap dan benar diketahui dan ditanya
dengan lengkap dan benar
Diketahui: =20
1. Perlombaan Musabagah Tilawati Quran (MTQ) Menuliskan apa yang
tingkat nasional jumlah peserta setiap tahun diketahui dan ditanya
dinyatakan oleh fungsi f (a + 1) = f(a) + dengan lengkap, tapi tidak
(a—5) benar = 15
2. Tahun 2019 terdapat 1500 peserta yang
mengikuti lomba Musabagah Tilawati Quran Menuliskan apa yang
(MTQ) diketahui dan ditanya
dengan tidak lengkap tapi
Ditanya: 2 benar = 10
Berapa banyak peserta yang akan mengikuti lomba Menuliskan apa yang
Musabagah Tilawati Quran (MTQ) pada tahun 2022 diketahui dan ditanya
dan buat dalam diagram panah banyak peserta MTQ dengan tldak_lengkap dan
Nasional dari tahun 2019 sampai tahun 2022 tidak benar =5
Merencanakan/menggunakan  strategi  dalam 3 Menuliskan strategi

memecahkan masalah dengan alternatif jawaban
Caral

f (2019) = 1.500
2 f@+D=f@+(@-5)
£ (2019 + 1) = £(2019) + (2019 — 5)
£ (2020) = (1.500) + (2014)
£ (2020) = 3.514

= fla+1)=f(a)+ (a—5)
£ (2020 + 1) = £(2020) + (2020 — 5)
£(2021) = (3.514) + (2015)
£ (2021) = 5.529

pemecahan masalah
dengan lengkap dan benar
=45

Menuliskan strategi
pemecahan masalah
dengan lengkap tapi tidak
benar= 35

Menuliskan strategi
pemecahan masalah
dengan tidak lengkap tapi
benar = 20

Menuliskan strategi
pemecahan masalah
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2 fa+1)=f(a)+ (a—5)
f (2021 + 1) = f(2021) + (2021 - 5)
f (2022) = (5.529) + (2016)
£ (2022) = 7.545

Cara?2

f(2019) = 1.500

2> f@a+1)=f(a)+(a—-5)
f@=f(a+1)-(a—5)
f (2019) = (2019 + 1) — (2019 - 5)
f (1500) = 2020 — 2014
f (2020) = 1500 + 2014
f (2020) = 3.514

2 f@a+1)=f(a)+(@a-5)
fl@=f(a+1)—(a—-5)
£ (2020) = (2020 + 1) — (2020 — 5)
£ (3.514) = 2021 — 2015
£ (2021) = 3.514 + 2015
£ (2020) = 5.529

2> f(a+1)=f(a)+(@a-5)
fl@=f(a+1)—(a—-5)
£(2021) = (2021 + 1) — (2021 — 5)
£ (5.529) = 2022 — 2016
£ (2022) = 5.529 + 2016
£ (2020) = 7.545

dengan tidak lengkap dan
tidak benar =10

Melaksanakan rencana sesuai dengan strategi yang
telah dibuat

Dari strategi yang telah dibuat menggunakan cara 1
dan 2 diperoleh prediksi banyak peserta yang
mengikuti lomba Musabagah Tilawati Quran (MTQ)
tingkat nasional setiap tahun adalah sebagai berikut:

2019 - 1.500

2020 > 3.514

2021 - 5.529

2020 - 7.545
Ekspresikan dalam bentuk diagram panah dengan
lengkap dan benar

Himpunan A = {2019, 2020, 2021, 2022}
Himpunan B = { 1.500, 3.514, 5.529, 7.545}

Menuliskan rencana sesuai
dengan strategi yang telah
dibuat dengan lengkap
dan benar = 25

Menuliskan rencana sesuai
dengan strategi yang telah
dibuat dengan lengkap
tapi tidak benar= 15

Menuliskan rencana sesuai
dengan strategi yang telah
dibuat dengan tidak
lengkap tapi benar = 10

Menuliskan rencana sesuai
dengan strategi yang telah
dibuat dengan tidak
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lengkap dan tidak benar =
5

Berdasarkan cara 1 dan 2, diperoleh banyaknya
peserta yang akan mengikuti lomba Musabagah
Tilawati Quran (MTQ) tingkat Nasional pada
tahun 2022 adalah 7.545.

» Menuliskan kesimpulan
jawaban dengan lengkap
dan benar =10

» Menuliskan kesimpulan
jawaban dengan lengkap
tapi tidak benar= 8

» Menuliskan kesimpulan
jawaban dengan tidak
lengkap tapi benar =5

» Menuliskan kesimpulan
jawaban dengan tidak
lengkap dan tidak benar =
3

Menuliskan alternatif lain/pengecekan

Skor Maksimal

100

Nilai = Jumlah Skor




Lampiran 29

Judul Penelitian

Instansi
Fakultas
Jurusan

Penyusun

A. Pengantar

Lembar Hasil Validasi Tes Pemecahan Masalah

LEMBAR VALIDASI TES PEMECAHAN MASALAH

: Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual

Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung

Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V111

: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
. IlImu Tarbiyah dan Keguruan

: Magister Pendidikan Matematika

: Dwi Setiawati Radjak

Dengan Hormat,

225

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis

Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition

Peserta Didik Kelas VI1II, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian

terhadap instrumen pemecahan masalah yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan

koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

pada instrumen, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan

dalam pembelajaran matematika. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi

angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

s

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. ldentitas Ahli

Nama Lengkap : Dr. H. Wahyu |.,M.Pd.
NIP : 197104202000031003
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Terakhir :S3
Pengalaman Mengajar  : 22 Tahun Sebagai Dosen Tetap

C. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/lbu membaca setiap item yang disediakan
terlebih dahulu.
2. Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan.
3. Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa
diketahui layak atau tidak layaknya produk tersebut jika digunakan dalam pembelajaran

matematika.

D. Pedoman Penilaian
1. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
2. Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
3. Skor 3, jika (sesuai/tepat/akurat)
4. Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

Jika penilaian dari Bapak/lbu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon untuk dapat

memberikan saran pada kolom yang tersedia.



E. Lembar Penilaian

Indikator Penilaian

Butir Pernyataan

Skor Penilaian

2

4

a. Aspek Tujuan
Penelitian

. Soal ‘Wx sesuai

dengan topik'dan tujuan
penelitian

b. Aspek Kontruksi
Masalah

. Soal memenuhi kriteria

pemecahan masalah

. Soal dapat mengungkap

proses epistemic cognition
peserta didik

. Soal dapat digunakan untuk

mengidentifikasi kesadaran
dan batasan propses berpikir
peserta didik

. Soal dapat digunakan untuk

mengidentifikasi
perefleksian yang dilakukan
peserta didik

Sl S TS 085] AP

. Soal dapat digunakan untuk

mengungkap kemampuan
peserta didik dalam
memecahkan masalah
materi relasi dan fungsi

Aspek Bahasa

. Bahasa yang digunakan

sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik
dan benar

. Istilah yang digunakan

dapat dipahami oleh peserta
didik

. Kalimat yang digunakan

tidak menimbulkan makna
ganda
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Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

\}\NJ\\\O’N- P sa ofe lim Qo pwlone.
(g }20/?5{» &\\/ulmk‘,\

—&M—&R‘AJ\ W&J’

Kesimpulan
[ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
D{ayak digunakan di lapangan dengan revisi

[ Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari
pihak lain.

Malang, 2022
Validator

N\

o
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Lampiran 30
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA
Tujuan : Mengidentifikasi epistemic cognition peserta didik berdasarkan
indikator dalam memecahkan masalah terkait konsep relasi dan
fungsi
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Proses

1. Wawancara dilakukan  setelah  peserta  didik
menggunakan e-Modul yang dikembangkan dan
mengerjakan tes pemecahan masalah.

2. Wawancara difokuskan untuk menggali/melengkapi
informasi yang tidak diperoleh dari hasil pekerjaan

peserta didik.

Pedoman wawancara diadaptasi dari (c., 2019). Epistemic Cognition of student in solving

mathematical problem.

Tabel Pedoman Wawancara

Kriteria Indikator Penilaian Pertanyaan Koding
Wawancara Wawancara

Metacognition 1. Peserta didik - Apa saja informasi la
Strategy mengeksplorasi yang kamu paham

pemahaman yang dia dari soal ini?

ketahui, dengan

melakukan monitoring - Apayang

dan kontrol kemudian ditanyakan dalam 1b

dilanjutkan ke tahap soal ini?

perencanaan

2. Peserta didik Apa langkah

merencanakan langkah- pertama yang

langkah yang akan dilakukan untuk

dilakukan Qalam menyelesaikan 2

menyelesaikan masalah masalah ?
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- Menyebutkan
alasan
- Melakukan
perhitungan
- Menggunakan
rumus
. Peserta didik Bagaimana
menerapkan pengetahuan strategimu untuk
yang dipahami berupa memecahkan 2b
strategi pemantauan dan ?;;Z?,!ah dengan
pengendalian '
metakognisi
Problem  Solving | 4. Peserta didik |- Dari strategi 3a
Approach menggunakan pendekatan
pendekatan pemecahan pemecahan
masalah secara rasional masalah yang
atau yang dapat berkaitan dibuat, apa yakin
dengan kehidupan sehari- ada jawaban?
hari Mengapa?
- Apakah ada
alternatif jawaban 3b
yang lain?
- Dapatkah kamu 3c
menentukan
strategi yang lebih
efektif?
(Justification) . Peserta didik melakukan |- Dapatkah kamu 4a
Justifikasi  yaitu pengecekan terhadap menentukan
dengan memeriksa kebenaran masalah yang strategi yang lebih
kembali atau ingin di jawab efektif?
melakukan
pembenaran
- Apakah kamu 4b

yakin dengan
jawaban kamu?
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Lampiran 31
Lembar Hasil VValidasi Pedoman Wawancara
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung
Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas V111
Instansi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas - IlImu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Magister Pendidikan Matematika
Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VI1II, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap instrumen pemecahan masalah yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pada instrumen, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan
dalam pembelajaran matematika. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi

angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

t gghuﬂ;

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002
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B. ldentitas Ahli

Nama Lengkap : Dr. H. Wahyu I.,M.Pd
NIP : 197104202000031003
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Terakhir :S3
Pengalaman Mengajar  : 22 Tahun Sebagai Dosen Tetap

C. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/lbu membaca setiap item yang disediakan
terlebih dahulu.
2. Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan.
3. Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa
diketahui layak atau tidak layaknya produk tersebut jika digunakan dalam pembelajaran

matematika.

D. Pedoman Penilaian
1. Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
2. Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)
3. Skor 3, jika (sesuai/tepat/akurat)
4. Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

Jika penilaian dari Bapak/lbu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon untuk dapat

memberikan saran pada kolom yang tersedia.
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5. Lembar Penilaian

Skor Penilaian
No Butir Pernyataan 1 2 3 4

1 | Kesesuaian pertanyaan wawancara dengan tujuan /
wawancara /

2 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa o
Indonesia yang baik dan benar

3 | Penggunaan kalimat tanya tidak menimbulkan makna \//
ganda

4 | Pertanyaan dalam menggali informasi mudah %
dipahami

5 ( Pertanyaan wawancara sudah tepat untuk memperoleh
informasi tentang epistemic cognition

6 | Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan singkat /
dan jelas

Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

(/@VC\»(\C& %ﬂ)\«w« WWWM
(',L%ﬂ(\"’h‘l‘

Kesimpulan

[] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
ayak digunakan di lapangan dengan revisi
[ Tidak Layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v) pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari
pihak lain.
Malang, 2022
Validator

(




Lampiran 32

Analisis Hasil VValidasi Tes Pemecahan Masalah

Skor
No. Butir Pernyataan Validator

1 | Soal sesuai dengan topik dan tujuan penelitian 3

2 | Soal memenuhi kriteria pemecahan masalah 3
Soal dapat mengungkap proses epistemic cognition peserta

3 | didik 3
Soal dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesadaran dan

4 | batasan proses berpikir peserta didik 3
Soal dapat digunakan untuk mengidentifikasi merefleksikan

5 | yang dilakukan peserta didik 3
Soal dapat digunakan untuk mengungkap kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah materi relasi dan

6 | fungsi 2
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa

7 | Indonesia yang baik dan benar 4

g | Istilah yang digunakan dapat dipahami oleh peserta didik 3

o | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 3

Jumlah (x) 27

Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 36

Kelayakan 75

Persentase Kelayakan (P) 75%

Sumber Data : Lembar Hasil Validasi Tes Pemecahan Masalah
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Lampiran 33

Analisis Hasil VValidasi Pedoman Wawancara

Skor
Validator
No. Butir Pernyataan 1
1 Kesesuaian  pertanyaan wawancara dengan tujuan
wawancara 3
9 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar 4
3 | Penggunaan kalimat tanya tidak menimbulkan makna ganda 4
4 | Pertanyaan dalam menggali informasi mudah dipahami 3
5 Pertanyaan wawancara sudah tepat untuk memperoleh
informasi tentang epistemic cognition 2
5 Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan
jelas 3
Jumlah (x) 19
Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 24
Kelayakan 79
Persentase Kelayakan (P) 79%

Sumber Data : Lembar Hasil VValidasi Tes Pedoman Wawancara
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Lampiran 34

Hasil Tes Pemecahan Masalah

Subjek 1 (R2)

Lembar Jawaban

Nama @ Sovire SalSaviia Husain
Ketas : f-Q (vt -B)

L}y Ow v - Pada  Youm Q08 tedaPat s peserta.
- Rumus §(a ) =5 (a) ¢ (a-5)

e 'eaﬂ\[ﬁ\‘. ?CS:&Q r" alkan mﬁﬁﬂﬂwh Mq MTa Pﬁdq
whan 2023}
- Buatah  diagram panah .

Pwaban: §(209)° (1500)
§la+) = fla) + (a-5)
Lot = f (208) 1 (2019-5)
§ (20907 = (1500) ${2020-5)
(2620) =F (180 4 (3018
Far)=fladt (a5) _
¢ (orotV) =f( 30200 t (20%0-5)
£ (2091 <(3mg) + (20n 5)
§ Gond = §(356) +{201)
{5 Caom) = £ (5591)

fFatn =f )+ (as)
o £1) - 9(2011) + (2021 -5)
§(202.) < £ (560) 4 (2002 -5)

¥ (“9”‘)_'-5__ 5531 + (20%)
{F(2082) ¢ (548

Jodi , banyaknga  eSerta goda Yahan
202> odale (77548
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Hasil Tes Pemecahan Masalah

Subjek 2 (R27)

Lembar Jawaban

Nama : @imaos Lﬁ;t\u\[a( Ggrh‘unh’ Anen

Kelas : vy A

O - f('l"ﬁﬂ) : f(1-f60) ¢ (‘zolg #r)

§ (2920) > ¢ (1.500) + (20u)
$ (2o = § G5y )

Takun 1019 adalawn t-5oo

. Buwmus furgst » f(at): g(a)+(ﬂ‘f)
D\ bangk jumital peserta pada { abun

Uik’ - Ban\lc\k o Jumlﬂl" ?ESC""’O‘ peda
.v
} 1w

10120 Qdalah 7
- § (2010%Y) < £ (5. 1y) (2020~ 5) SiE o gmmkh;a";m,a,\ p— poda
- . o2t Tohun <070 adalah 3.5M
g ((110::?) g ?s f“l))*(w“') } iy ST ghosl - (RVD) R (ot
¥ 529 19

‘ Banyok Juriah pesecta pade

lA\nur\ 202! adalah'}
~ § (wnn) .

g w—

§(5-528) + (20n -1) .
5 (1011) - 5:(;5-29) +(201) L2z Dik: - Banyukn
f (020 = § C7.540)

Jumigh P?scr}q

«_;urv\\u». pesertn
Pdw‘a l-n?\un 2p2i adalah

5.8 2 N
- Rumul Funﬂ.h -

Flai): 4 ca)s (o-5)

]

J:d‘ Jumlaly peserta pada tohun 1p722
ddalak 7.cys peserta




Lampiran 35

Transkip Wawancara Pemecahan Masalah (subjek 1)

Keterangan Koding

P
R(2)
R(27)

Digit-1dan Digit-2

: Peneliti

: Subjek 1

: Subjek 2

. Urutan Wawancara
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(sambil menjabarkan jawaban yang telah dibuat). Sehingga
diperoleh,

f (2019 + 1) = f (1500) + (2019 -5)

f(2020)  =f(1500) + (2014)

f(2020) =f(3.514)

(Diperoleh pada tahun 2020 banyaknya peserta MTQ
Nasional 3.515)

Yang kedua mencari banyaknya peserta di tahun 2021 yaitu
dengan  menggunakan rumus yang sama, dan
menyubstitusikan nilai a. (Caranya tahun sebelumnya
ditambahkan dengan 1), kemudian ditahunnya untuk f(a)
digantikan dengan banyaknya peserta yang sudah diketahui.

(2020 + 1) = f (3.514 + (2020 - 5)
f(2021)  =f(3.514) + (2015)
f(2021)  =f(5.529)

Koding Hasil Wawancara Waktu
P1la | Apasajainformasi yang kamu pahami dari soal ini? [10.50,
24/11/2022]
R(2) 1a | Ada diketahui banyaknya peserta di tahun 2019 yaitu 1500 [10.50,
peserta dan rumus fungsi yang telah ditentukan yaitu f (a + 1) | 24/11/2022]
= f(a) + (a - 5), dan a menyatakan sebagai tahun.
P11b | Apayang ditanyakan dalam soal ini? [10.52,
24/11/2022]
R(2) 1b | Banyak peserta yang akan mengikuti lomba MTQ nasional [10.52,
pada tahun 2022 dan membuat diagram panah banyak peserta | 24/11/2022]
MTQ nasional dari tahun 2019 sampai tahun 2022
P12a | Apa langkah pertama yang dilakukan untuk menyelesaikan [10.54,
masalah? 24/11/2022]
R(2) 2a | Pertama menentukan dulu, apa yang diketahui dan apa yang [10.55,
ditanyakan, kemudian memulai untuk menyelesaikan dengan | 24/11/2022]
menggunakan rumus fungsi yang sudah ditentukan.
P12b | Bagaimana strategimu untuk memecahkan masalah dengan [10.56,
tepat? 24/11/2022]
R(2) 2b | Menggunakan rumus fungsi yang telah ditentukan yaitu f (a + [10.57,
1) = f(a) + (a - 5), kemudian a nya diganti dengan tahun | 24/11/2022]
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(Diperoleh pada tahun 2021 banyaknya peserta MTQ
Nasional 5.529).

Dan yang terakhir mencari banyaknya peserta di tahun 2022
yaitu dengan menggunakan rumus Yyang sama, dan
menyubstitusikan nilai a (sama seperti dengan langkah
kedua).

f (2021 + 1) = f (5.529) + (2021 - 5)

f(2022) =f(5.529) + (2016)

f(2022) =f(7.545)

(Diperoleh pada tahun 2022 banyaknya peserta MTQ
Nasional yaitu 7.545).

Kemudian untuk pembuatan diagram panah, pertama
ditentukan himpunan A dan himpunan B. Himpunan A
menyatakan tahun dan himpunan B menyatakan banyaknya
peserta.

Himpunan A memiliki anggota {2019, 2020, 2021, 2022} dan
himpunan B memiliki anggota {1500, 3514, 5529,7545}.
Himpunan A disebut sebagai daerah asal dan himpunan B,
disebut sebagai daerah kawan.

Kemudian membuat anak panah seperti ini. (Sambil menunjuk
ke lembar jawaban yang telah dibuat).

Memasangkan himpunan A ke himpunan B, sesuai dengan
yang didapatkan untuk setiap tahun dan banyaknya peserta.
2019 dipasangkan dengan 1500, 2020 dipasangkan dengan
3.514, 2021 dipasangkan dengan 5526, dan 2022 dipasangkan
dengan 7545.

P13a | Daristrategi pendekatan pemecahan masalah yang dibuat, apa [11.03,
yakin ada jawaban? Mengapa? 24/11/2022]

R(2) 3a | Yakin Bu, berdasarkan dengan jawaban yang sudah saya [11.04,
buat. 24/11/2022]

P13b | Apakah kamu pernah melakukan cara yang salah sebelum [11.04,
akhirnya menemukan cara yang benar? 24/11/2022]

R(2) 3b | Pernah, ketika mengganti nilai f (a) dengan banyaknya peserta [11.05,
yang sudah diketahui sebelumnya. 24/11/2022]

P13c | Apakah ada alternatif jawaban yang lain? [11.06,
24/11/2022]

R(2) 3c | Gaada Bu, untuk sementara jawaban yang saya pahami baru [11.07,
itu. 24/11/2022]

P14a | Dapatkah kamu menentukan strategi yang lebih efektif? [11.07,
24/11/2022]

R(2) 4a | Yang dibuat merupakan cara yang efektif [11.07,
24/11/2022]

P14b | Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? [11.08,
24/11/2022]

R(2) 4b

Insya Allah saya yakin.




Transkip Wawancara Pemecahan Masalah (Subjek 2)

Keterangan Koding

P
R(2)
R(27)

Digit-1dan Digit-2

: Peneliti

: Subjek 1

: Subjek 2

. Urutan Wawancara

240

diganti dengan tahun (sambil menjabarkan jawaban yang
telah dibuat). Sehingga diperoleh:

f (2019) = (1500)

f(@+l)=fa)+(a-5)

f (2019 + 1) = f (1500) + (2019 -5)

f (2020) = f (1500) + (2020 - 5) - P2 : (Kenapa 2019 —
5 hasilnya 2020 -5)?

R (27): iya Bu, harusnya 2019 — 5 = 2014).

P2 : ( Berarti yang benarnya gimana?)

R (27): f(2020) =f (1500) + (2014)

f (2020) = f (3.515) > P2 : (Jadi hasil yang diperoleh
seharusnya berapa?
R (27)= harusnya 3.514.

Koding Hasil Wawancara Waktu
P2 1la | Apa saja informasi yang kamu pahami dari soal ini? [11.30,
24/11/2022]
R(27) 1a | Yang saya pahami, pertama pada tahun 2019 terdapat 1500 [11.30,
peserta MTQ Nasional, yang kedua ditentukan rumus | 24/11/2022]
fungsinya f (a + 1) = f(a) + (a - 5), dan yang ketiga (a)
menyatakan sebagai tahun. (Ini adalah informasi yang
diketahui di dalam soal).
P2 1b | Apayang ditanyakan dalam soal ini? [11.32,
24/11/2022]
R(27) 1b | Banyak peserta yang akan mengikuti lomba MTQ nasional [11.32,
pada tahun 2022 dan membuat diagram panah banyak peserta | 24/11/2022]
MTQ nasional dari tahun 2019 sampai tahun 2022.
P2 2a | Apa langkah pertama yang dilakukan untuk menyelesaikan [11.33,
masalah? 24/11/2022]
R(27) 2a | Menuliskan kembali rumus fungsinya dengan cara [11.33,
menggantikan nilai a dengan tahun yang telah diketahui. 24/11/2022]
Rumus fungsinya f (a + 1) =f(a) + (a - 5) sehingga diperoleh
f (2019 + 1) = f(2019) + (2019 - 5).
P2 2b | Bagaimana strategimu untuk memecahkan masalah dengan [11.36,
tepat? 24/11/2022]
R(27) 2b | Setelah menuliskan kembali rumus fungsi yang telah [11.36,
ditentukan yaitu f (a + 1) = f(a) + (a - 5), kemudian a nya | 24/11/2022]
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Selanjutnya mencari banyaknya peserta di tahun 2021 yaitu
dengan  menggunakan rumus yang sama, dan
menyubstitusikan nilai a. (Caranya tahun sebelumnya
ditambahkan dengan 1), kemudian ditahunnya untuk f(a)
digantikan dengan banyaknya peserta yang sudah diketahui.

f (2020) = (3.515) > P2 : (untuk 3.515 dapatnya dari
mana)?

R(27) : (maaf Bu, harusnya yang benar 3.514 sesuai dengan
hasil yang diperoleh pada tahun 2020, terus)

f(a+1)=f(a) +(a->5)

f (2020 + 1) = f (2020) + (2020 -5)

f(2021) =1(3.515) + (2021- 5) > R (27) : (untuk tahun
2021, jumlah peserta harusnya 3.514. Jadi Bu, yang
benarnya f (3.514) + (2020 - 5).

P2 : (Kenapa 2020- 5 hasilnya 2021 -5)?
R(27): maaf Bu, harusnya 2020 — 5 = 2015, karena
menyesuaikan dengan yang diperoleh sebelumnya).

f (2021) = f (3.515) + (2016) - P2 : ( Berarti yang
benarnya gimana?)
R (27): f(2021) =f (3.514) + (2015)

f (2021) = f (5.531) > P2 : (Jadi hasil yang diperoleh
seharusnya berapa?
R (27)=(harusnya ): f (2021) =f (3.514) + (2015)

f (2021) = f (5.529)

Dan yang terakhir mencari banyaknya peserta di tahun 2022
yaitu dengan menggunakan rumus yang sama, dan
menyubstitusikan nilai a (menunjukkan pada lembar
jawabannya) sama seperti dengan langkah kedua Bu.

f (2021) = (5.531)-> R (27) : Maaf Bu, harusnya di sini
f (2021) = (5.529)

f(@+l)=fa)+(a-5)

f (2021+ 1) = (2021) + (2021 -5)

f (2022) =f(5.531) + (2022 - 5) 2> R (27) : Untuk yang
di sini Bu, harusnya diperoleh f (2022) = f (5.529) + (2021 -
5).

f (2022) = f (5.531) + (2017 - 5) - R (27) : Sehingga
diperoleh f (2022) = f (5.529) + (2016)

f(2022) =1 (7.548) - R (27) : yang di sini Bu, memperoleh
hasil akhir f (2022) = f (7.545). Karena (5.529) + (2016) =
7.545.
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Kemudian untuk pertanyaan B membuat diagram panah,
pertama ditentukan himpunan A dan himpunan B. Himpunan
A menyatakan tahun dan himpunan B menyatakan banyaknya
peserta.

Himpunan A memiliki anggota {2019, 2020, 2021, 2022} dan
himpunan B memiliki anggota {1500, 3514, 5529,7545}.
(menyesuaikan dengan jawaban yang benar Bu).

Himpunan A disebut sebagai daerah asal dan himpunan B,
disebut sebagai daerah kawan.

Kemudian membuat anak panah seperti ini. (Sambil menunjuk
ke lembar jawaban yang telah dibuat).

Memasangkan himpunan A ke himpunan B, sesuai dengan
yang didapatkan untuk setiap tahun dan banyaknya peserta.
Jadinya, untuk tahun 2019 dipasangkan dengan 1500, tahun
2020 dipasangkan dengan 3.514, tahun 2021 dipasangkan
dengan 5526, dan tahun 2022 dipasangkan dengan 7545.

P13a | Daristrategi pendekatan pemecahan masalah yang dibuat, apa [11.46,
yakin ada jawaban? Mengapa? 24/11/2022]

R(27) 3a | Yakin Bu, berdasarkan dengan jawaban yang sudah saya [11.46,
perbaiki di saat wawancara ini. 24/11/2022]

P13b | Apakah kamu pernah melakukan cara yang salah sebelum [11.47,
akhirnya menemukan cara yang benar? 24/11/2022]

R(27) 3b | lya Bu pernah, sebagaimana yang sudah saya jelaskan [11.47,
sebelumnya . 24/11/2022]

P13c | Apakah ada alternatif jawaban yang lain? [11.47,
24/11/2022]

R(27) 3c | Ga ada Bu, untuk sementara jawaban yang saya pahami baru [11.48,
itu. (Mohon maaf ibu jika keliru). 24/11/2022]

P14a | Dapatkah kamu menentukan strategi yang lebih efektif? [11.48,
24/11/2022]

R(27) 4a | Untuk sementara, yang dibuat menurut saya, merupakan cara [11.08,
yang efektif. 24/11/2022]

P14b | Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? [11.49,
24/11/2022]

R(27) 4b | Insya Allah saya yakin Bu. [11.49,

24/11/2022]
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Lampiran 36

Lembar Hasil VValidasi Angket Sikap Keteladanan

LEMBAR VALIDASI ANGKET SIKAP KETELADANAN

Judul Penelitian : Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis Contextual
Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung

Epistemic Cognition Peserta Didik Kelas Vi1

Instansi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Penyusun : Dwi Setiawati Radjak

A. Pengantar

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Pengembangan e-Modul Relasi dan Fungsi Berbasis
Contextual Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Mendukung Epistemic Cognition
Peserta Didik Kelas VI1II, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap instrumen pemecahan masalah yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pada instrumen, sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan
dalam pembelajaran matematika. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi

angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

L g&m

Dwi Setiawati Radjak
NIM. 200108220002




244

B. Identitas Validator

Nama Lengkap 2 m MV\; ‘£ g‘Pd"N"d

NIP

Instansi V) N M

Pendidikan Terakhir  : Sz fendl- Moenadika

C. Petunjuk Pengisian

i 55

Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu mengamati e-Modul dan membaca setiap
item yang disediakan terlebih dahulu.

Tuliskan pendapat bapak/ibu terhadap setiap pernyataan/pertanyaan dengan cara
memberikan tanda centang (v") pada kolom yang telah disediakan.

Pendapat, penilaian, dan saran dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari produk yang dibuat sehingga bisa
diketahui layak atau tidak layaknya produk tersebut jika digunakan dalam pembelajaran

matematika.

D. Pedoman Penilaian

2
3
4

Skor 1, jika kurang (sesuai/tepat/akurat)
Skor 2, jika cukup (sesuai/tepat/akurat)

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat (sesuai/tepat/akurat)

Jika penilaian dari Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju, mohon untuk dapat
memberikan saran pada kolom yang tersedia.
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Lembar Penilaian

Skor Penilaian
Pernyata 123 =&

Indikator Keterangan
Penilaian

Isi 1. Pernyataan yang diajukan
sesuai dengan indikator sikap \/
keteladanan

2. Kejelasan petunjuk cara
mengisi angket sikap e
keteladanan

3. Pernyataan yang diajukan dapat
mengungkap sikap keteladanan /
yang dimiliki peserta didik

Kelayakan |4. Kategori yang terdapat dalam
angket, dapat mengukur l/
aktivitas pada sikap keteladanan

5. Butir-butir aspek yang terdapat
dalam  angket keteladanan v
sudah relevan

6. Kriteria penilaian sikap
keteladanan dinyatakan dengan
jelas

7. Angket sikap keteladanan
mudah digunakan

<

Bahasa 8. Menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah bahasa \/
Indonesia

9. Rumusan pernyataan
komunikatif

10. Menggunakan bahasa (kata-
kata) sederhana, dan mudah
dipahami
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Catatan/Komentar/Kritik/Saran:

Kesimpulan

@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[] Layak digunakan di lapangan dengan revisi

Tidak Layak digunakan di lapangan

*) Berikan tanda centang (v") pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak
lain.

) , November 2022
Validator

CFoddli ol [br\a, S0d ., i

NIP.



Lampiran 37
Analisis Hasil VValidasi Angket Sikap Keteladanan
Skor
No. Butir Pernyataan Validator
Pernyataan yang diajukan sesuai dengan indikator sikap 4
1 | keteladanan
2 | Kejelasan petunjuk cara mengisi angket sikap keteladanan 4
Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap sikap keteladanan 3
3 | yang dimiliki peserta didik
Kategori yang terdapat dalam angket, dapat mengukur aktivitas 4
4 | pada sikap keteladanan
Butir-butir aspek yang terdapat dalam angket keteladanan sudah 3
5 | relevan
6 | Kriteria penilaian sikap keteladanan dinyatakan dengan jelas 4
7 | Angket sikap keteladanan mudah digunakan 4
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 3
8 | Indonesia
9 | Rumusan pernyataan komunikatif 3
Menggunakan bahasa (kata-kata) sederhana, dan mudah 4
10 | dipahami
Jumlah (x) 36
Jumlah skor jawaban tertinggi (xi) 40
Kelayakan 90
Persentase Kelayakan (P) 90%
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Lampiran 38
Hasil Angket Sikap Keteladanan Subjek 1 (R2)
ANGKET SIKAP KETELADANAN
A. Identitas Peserta Didik
Nama Lengkap . Almas Lawauvar Barlunty Rrntn
Kelas YT
Asal Sekolah © Mis  Aragals Bil\ury

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum anda mengisi angket, mohon mengamati e-Modul dan membaca setiap item yang
disediakan terlcbih dahulu.

2. Tuliskan pendapat anda terhadap sctiap pernyataan/pertanyaan dengan cara memberikan

tanda centang (') pada kolom yang tclah disediakan.

C. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, Apabila pernyataan “Tidak Pernah™ dengan keadaan Anda
Skor 2, Apabila pernyataan “Kadang-kadang” dengan keadaan Anda
Skor 3, Apabila pernyataan “Sering” dengan keadaan Anda

2w

Skor 4, Apabila pernyataan “Selalu” dengan keadaan Anda

D. Lembar Penilaian

Skor Penilaian
Aspek Pernyataan 1] 2 3] 4
Keteladanan [ 1. Ketika waktu salat telah tiba, saya
dalam melakukan salat tanpa menunggu W
bersikap perintah dari orang lain
sesuai dengan |2. Ketika sclesai pelajaran di sckolah,
norma agama, saya melakukan salat dhubur <l
hukum  dan berjamaah
norma sosial . Saya berhati-hati dalam bertindak
maupun berucap, agar tidak v
menyakiti perasaan orang lain
. Setelah mempelajari e-Modul
matematika berbasis contextual
learning terintegrasi nilai keislaman, 7
banyak kcteladanan yang bisa
diimplementasikan dalam kehidupan
Keteladanan . Ketika bertemu dengan orang lain,
dalam saya memberikan salam il




berperilaku

dermawan
dan
manusiawi

6. Jika saya berbuat salah, maka saya
langsung meminta maaf

7. Saya membiasakan diri untuk selalu
berkata jujur

8. Saya gemar memberikan sedekah
walaupun sedikit

9. Saya senang menolong orang disaat
orang lain membutuhkan bantuan

10. e-Modul matematika berbasis
contextual learning terintegrasi nilai
keislaman, menambah  motivasi
untuk  belajar dan  mengenal
keteladanan para ilmuwan muslim

Keteladanan
dalam
belajar dan
percaya
pada  dir
sendiri

I'l. Mempelajari ilmuwan muslim yang
ada di e-Modul, menambah
semangat untuk terus belajar
mengasah kepakaran bidang
keilmuwan

12. Saya yakin dan percaya untuk bisa
melakukan yang terbaik

13. Saya membaca Al-quran setiap hari

14. Saya tertarik untuk dapat menghafal
al-Quran

15. Saya berupaya melakukan sekaligus
memahami kandungan al-quran dan

hadits yang ada pada c-Modul

O] &

Bitung,

November 2022

Peserta Didik

.

Bitung, 29 November 2022

Almas

/7’_ .

Lavwsvar 8 AArmn
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Hasil Angket Sikap Keteladanan Subjek 2 (R27)

ANGKET SIKAP KETELADANAN

Identitas Peserta Didik
Nama Lengkap : Savien (VAN Sa) Wo Sew
Kelas DR e ('S\

Asal Sekolah AT S Ara fala r’,\\..ﬂ

Petunjuk Pengisian
a mengisi angket, mohon mengamati e-Modul dan membaca setiap item yang

disediakan terlebih dahulu.

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap permnyataan/pertanyaan dengan cara memberikan

tanda centang (") pada kolom yang telah disediakan.

. Pedoman Penilaian

Skor 1, Apabila pemyataan “Tidak Pernah” dengan keadaan Anda
Skor 2, Apabila pernyataan “Kadang-kadang” dengan keadaan Anda

Skor 3, Apabila pernyataan “Sering” dengan keadaan Anda
Skor 4, Apabila pemyataan “Selalu” dengan keadaan Anda

. Lembar Penilaian

Skor Penilaian
Aspek Pemnyataan 1] 2 3‘ 4
Penilaian

Keteladanan
dalam melakukan salat tanpa menunggu

bersikap

Ketika waktu salat telah tiba, saya

—

perintah dari orang lain

sesuai dengan
norma agama,
hukum  dan
norma sosial

Lo d

Ketika selesai pelajaran di sckolah,
saya melakukan salat dhuhur
berjamaah

Saya berhati-hati dalam bertindak

maupun berucap, agar tidak
menyakiti perasaan orang lain

I
v
{

Setelah mempelajari e-Modul
matematika berbasis contextual
learning terintegrasi nilai keislaman,
banyak keteladanan yang bisa
diimplementasikan dalam kehidupan

Keteladanan
dalam

w

Ketika bertcmu dengan orang lain,
saya memberikan salam




berperilaky
dermawan

manusiawi

langsun meminta maaf

6 T
6. Jika saya berbuat salah, maka saya

7. Saya membiasakan diri untuk selaly
berkata jujur

8. Saya gemar memberikan sedekah
walaupun sedikit

9. Saya Senang menolong orang disaat
orang lain membutuhkan bantuan

10. e-Modul  matematika berbasis
contextual learning terintegrasi nilai
keislaman, menambah  motivasi
untuk  belajar dan  mengenal
keteladanan para ilmuwan muslim

Keteladanan
dalam
belajar dan
percaya
pada  diri

I'l. Mempclajari ilmuwan muslim yang
ada di e-Modul, menambah
semangat untuk terus belajar
mengasah kepakaran bidang
keilmuwan

sendiri

12. Saya yakin dan percaya untuk bisa
melakukan yang terbaik

13. Saya membaca Al-quran setiap hari

14. Saya tertarik untuk dapat menghafal
al-Quran

15. Saya berupaya melakukan sekaligus
memahami kandungan al-quran dan

hadits yang ada pada e-Modut

v
7
N
v
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Bitung, 29 November 2022

Peserta Didik

=

/—

"“"‘QS Laumvar 8 Amin
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Lampiran 39

Analisis Hasil Angket Karakter Religius (Sikap Keteladanan)
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Jumla

h

Skor

Jawa

ban

Tertin | 6 |6 |6 |6 |6 |[6|6| 6 |66 6| 6|6 | 6|6 | 6|6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6|6
ggi |0|OjJO|JO|O|O|O]JO]O|O|GO|O|O]|]O]|]O|]O]|]O]O]O]|]O]O]O]O]O]O]O]O]O]O]O
Kelay 1

akan [919]/9(9(9(9(9/0(9/9(81{8[9]]9[9[9]9(9|7|/9|8|8|9|9|7]|]9]9|8|8]38
(%) |3|5|2|7]0|3|5]0|7|2|7]|2|7]|3]|]7]|3]|]3|5]0]2]7]8]2]3|8]|]5]7]8]5]0
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Sumber Data :

Lembar Hasil Angket Sikap Keteladanan



254

Lampiran 40

Surat Keterangan Penelitian

YAYASAN PONDOK PESANTREN ARAFAII
MADRASAH TSANAWIYAI ARAFAH BITUNG
TERAKREDITASI “A"

JI. Tendeh, Kel Sagaeral Woru Il, Kec Maluan Kola Bilung Kode Pos 95546
Tip 085256744680 , NSMINPSN  121271720081/69725122, oman

A s Al N Wiyl iarat antetangea gl cacn

SURAT KETERANGAN
NOMOR : MTs. ARFH/SK/PP.00.5/186/X1/2022

Yang bertanda tangan dibawaha ini :

Nama : Hj. Normawati Sunusi, M.Pd.|
NIP : 196907151997032004
Jabatan : Kepala MTs Arafah Bitung

Memberikan Rekomendasi kepada

Nama : Dwi Setiawati Radjak

NIM : 200108220002

Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Program Studi : 52 Pendidikan Matematika
Judul Tesis : “Pengembangan E-Modul Berbasis Contextual Learning Terintegrasi

Nilai Keislaman Untuk Mendukung Epistemic Cognition Peserta Didik”

Lokasi Penelitian : Madrasah Tsanawiyah Arafah Bitung

Telah selesai melaksanakan penelitian di Madrasaha Tsanawiyah Arafah Bitung selama 13 Hari,
terhitung mulai tanggal 16 — 30 November 2022 untuk memperoleh data dalam penyusunan Tesis.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.




Lampiran 41

Dokumentasi Wawancara

Bersama dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Arafah Bitung
(16 November 2022)

Bersama dengan Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Arafah Bitung
(17 November 2022)

Bersama dengan Guru Bidang Studi Matematika Tsanawiyah Arafah Bitung
(17 November 2022)



256

Lampiran 42

Dokumentasi Uji Terbatas (Kelompok Kecil)

Z

Bertempat di Lab Komputer MTS. Arafah Bitung
(19 November 2022)
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Lampiran 43

Dokumentasi Uji Lapangan (Kelompok Besar)

Bertempat di Lap Komputer MTs Arafah Bitung (21 November 2022)
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Lampiran 44

Dokumentasi Tes Pemecahan Masalah

e

Bertempat di kelas VIII A dan VIIIB MTs. Arafah Bitung
(28 November 2022)
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Lampiran 45

Dokumentasi Pengisian Angket Sikap Keteladanan
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Bertempat di kelas VIII A dan VIIIB MTs. Arafah Bitung
(29 November 2022)
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Lampiran 46

Dokumentasi Wawancara (Tes Pemecahan Masalah)

E- | ]

Subjek 1 (R2)
(30 November 2022)

Subjek 2 (R27)
(30 November 2022)
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Lampiran 47

Dokumentasi Produk yang Telah Dikembangkan

Bertempat di Lab Komputer MTs. Arafah Bitung
(28 November 2022)
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Bertempat di Kantor MTs. Arafah Bitung
(30 November 2022)
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Lampiran 48

Barcode dan Link Produk e-Modul

1. Aplikasi e-Modul

Aplikasi e-Modul diakses melalui Komputer Aplikasi e-Modul diakses melalui Hp

https://bit.ly/e-MRFCL-

https://bit.ly/e-l_\/lRFCL- TerintegrasiKeislaman-Hp
TerintegrasiKeislaman-

Komputer

2. Kunci Jawaban

https://bit.ly/KunciJawaban-Emodul

https://bit.ly/Materi-Prasyarat-eModul
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah hadza min fadli Robbi dengan penuh kesyukuran
atas limpahan nikmat, serta karunia dan hidayah-Nya, penulis dapat
menyelesaikan suatu bahan ajar berupa modul elektronik (e-Modul)
yang berjudul “E-Modul Matematika Berbasis Contextual Learning
Terintegrasi Nilai Keislaman” pada materi Relasi dan Fungsi kelas VIII.
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad
Salallahu ‘Alaihi Wasalam, karena berkat dedikasinya sehingga penulis
dapat merasakan nikmatnya iman dan beribadah.

E-Modul pembelajaran ini disususun sebagai bahan ajar di
lembaga pendidikan SMP/MTs kelas VIII yang dapat digunakan oleh
pendidik untuk mengajar dan digunakan oleh peserta didik dalam
belajar mandiri ataupun kelompok. Langkah-langkah pada penyajian E-
Modul, berbasis contextual learning yaitu mengaitkan materi bahan ajar
dengan kehidupan sehari-hari dan terintegrasi nilai keislaman seperti
disisipi dengan ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, dan sejarah para Nabi dan
Rasul yang dapat membantu peserta didik untuk mendukung epistemic
cognition dalam pemecahan masalah yang diberikan. E-Modul ini
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dengan harapan dapat
memberikan inovasi baru, pengalaman belajar bagi peserta didik dan
menjadi reverensi bagi pendidik yang terbiasa melakukan rutinitas
dengan teknologi sesuai perkembangan zaman di abad 21, serta dapat
membentuk akhlak yang religius dan bertakwah kepada Allah.

Semoga dengan E-Modul yang dibuat mampu memberikan
manfaat dan memiliki nilai tambah yang belum ada pada bahan ajar
sebelumnya. Dengan demikian penulis menyampaikan rasa terimakasih
yang sebesar-besarnya kepada pembimbing, validator ahli, praktisi,
keluarga besar Pondok Pesantren Arafah Bitung dan semua pihak yang
terlibat ikut berkontribusi semoga Allah membalasnya dengan sebaik-
baik balasan.

Malang, September 2022
Penulis,

Dwi Setiawati Radjak
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DESKRIPSI E-MODUL

E-Modul matematika ini disajikan berbasis contextual
learning dan terintegrasi nilai keislaman, yaitu mengaitkan materi
bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari dan disisipi dengan ayat-
ayat Al-Qur’an, hadist, serta biografi para ilmuan muslim pada
materi relasi dan fungsi jenjang SMP/MTs. Materi yang disusun
sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang
ditentukan. Tujuan penyusunan e-Modul adalah untuk
memudahkan dan mengfasilitasi peserta didik agar lebih
memahami materi relasi dan fungsi, sehingga dengan
menggunakan e-Modul ini, diharapkan dapat mendukung
epistemic cognition peserta didik dalam memecahkan masalah dan
memahami nilai-nilai keislaman yang diintegrasikan.

E-Modul ini dapat digunakan baik secara mandiri atau
kelompok tanpa pendampingan dari pendidik. Selain itu,
dilengkapi juga dengan link video dan animasi pembelajaran untuk
membantu peserta didik dalam memahami materi secara audio
visual dengan baik. Pada setiap pembelajaran disediakan langkah-
langkah aktivitas yang harus peserta didik ikuti dan lakukan agar
lebih memahami materi yang disajikan. Adapun materi yang
menjadi prasyarat adalah memahami materi himpunan dan bukan

himpunan.
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©) KEGIATANBELAJAR

6 RANGKUMAN

@ GAME MATCH

@ DAFTAR RUJUKAN

PETUNJUK PENGGUNAAN TOMBOL

Memulai penggunaan e-Modul

Kembali ke halaman awal

Memuat kegiatan pembelajaran

Kembali ke halaman sebelumnya

Melanjutkan halaman berikutnya

Memuat tentang Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Memuat bagan atau ilusrasi tentang materi Relasi
dan Fungsi

Memuat kegiatan belajar tentang Relasi dan
Fungsi

Memuat soal pilihan ganda untuk melatih
kemampuan peserta didik

Memuat ringkasan kegiatan pembelajaran, yaitu
tentang materi Relasi dan Fungsi

Match Game berisi permainan edukasi yang
dikemas dalam bentuk matematika

Memuat daftar yang dijadikan sebagai referensi
dalam pembuatan e-Modul

Berfungsi untuk membesarkan atau mengecilkan
layar pada aplikasi e-Modul

Bookmark berisi tentang daftar pendahuluan,
video pembelajaran, glosarium dan evaluasi

Berfungsi untuk mencetak materi pembelajaran
yang ada pada e-Modul

CHERER | IS o
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PETUNJUK BELAJAR

Sebelum menggunakan modul elektronik, diharapkan peserta
didik dapat membaca dan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran.

2. Baca dan pahami uraian materi yang disajikan secara runtut dan
terstruktur agar memiliki pemahaman yang utuh.

3. Simak dan pahamilah dari setiap video pembelajaran yang ada pada
E-Modul, agar dapat memahaminya dengan jelas.

4. lkuti setiap perintah yang ada di dalam E-Modul seperti “Ayo Kita
Melatih dan Ayo Kita Memecahkan Masalah”

5. Lengkapi titik-titik jika terdapat instruksi untuk melengkapinya,
dan kalimat pada kolom “Ayo Kita Melakukan Refleksi” agar
menambah keyakinan dalam memahamninya.

6. Berhentilah sejenak apabila bertemu kolom “Mutiara Hikmah”.
Simak, pahami dan renungkan pesan mutiara hikmah tersebut, yang
diintegrasikan dengan nilai keislaman.

7. Setelah merasa yakin dengan materi yang dipahami kerjakan
“Evaluasi” pada setiap kegiatan belajar, kemudian cocokkan
jawaban yang telah dibuat dengan kunci jawaban yang telah
disediakan pada lampiran. Jika semua kegiatan belajar telah selesai
dipelajari, maka silahkan dilanjutkan dengan mengerjakan “Quiz”.

8. Jika hasil “Evaluasi dan Quiz” menyatakan belum mengusai
materi dengan baik, maka dianjurkan untuk mengulang kegiatan
belajar pada materi tersebut. Namun jika hasil menyatakan telah
menguasai materi yang dipelajari, maka silahkan untuk melanjutkan

ke materi berikutnya.

Vil




MENU UTAMA

g

e-Modul Matematilkea

Bevbasis Contextual Learming

Terintegrast Nilal Kelslaman

Kelas Vil SMP/MTs

“Matert Relasi dan Fungsi [

"a R RN

elasi & Fungsi

‘Ql KI, KD, & IPK )

( . i RANGKUMAN >
‘ GAME MATCH >

' DAFTAR RUJUKAN
@ Selamat BcLaJ'ar '

“ Sebelumnya u Selanjutnya
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Kompetensi Inti Pengetahuan Kompetensi Dasar Pengetahuan

3. Memahami  pengetahuan | 3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi

(faktual, konseptual dan | gan fungsi dengan menggunakan berbagai
prosedural) berdasarkan rasa ingin i (Katak | fik di
tahunya tentang ilmy | representasi (kata-kata, tabel, grafik diagram

pengetahuan, teknologi, seni, | dan persamaan).
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Kompetensi Inti Keterampilan Kompetensi Dasar Keterampilan

4. Mencoba, mengolah, dan| 4.3 Memecahkan masalah contextual yang
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

berkaitan dengan relasi dan fungsi.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3.1 Menjelaskan relasi dan fungsi yang terjadi di antara dua himpunan.

3.3.2 Mengidentifikasikan masalah sehari-hari yang terintegrasi nilai keislaman
dan berkaitan dengan relasi dan fungsi.

3.3.3 Menyajikan relasi dan fungsi dengan menggunakan diagram panah,
diagram kartesius, dan himpunan pasangan berurutan.

3.3.4 Menjelaskan maksud dari korespondensi satu-satu.

4.3.1 Menggunakan epistemic cognition dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari terkait konsep relasi dan fungsi
dan terintegrasi nila keislamanan.

1 ~ Sebelumnya u Selanjutnya
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Korespondensi
Satu-satu

Sebelumnya ﬁ Selanjutnya ‘




MENU UTAMA

Tahukah kamu, seorang ilmuwan muslim yang dikenal sebagai “father of algebra” adalah
Al-Khawarizmi, yaitu seorang ilmuwan besar pada Dinasti Abbasiyah yang lahir sekitar
tahun 785 M di kota Khawarizm atau sekarang adalah kota Khiva (Uzbekistan) dan wafat di
Baghdad sekitar tahun 850 M. Al-Khawarizmi dikenal sebagai seorang ilmuwan yang ahli
dalam bidang matematika, astronomi, astrologi dan geografi, saat kecil aktivitas
kesehariannya yaitu sangat gigih dan bersemangat untuk menuntut ilmu. Sepanjang
hidupnya Al-Khawarizmi mengabdi dalam bidang pendidikan dan riset keilmuwan, banyak
penemuan-penemuan penting yang sudah ditorehkan. Salah satu karya terbesarnya di bidang
matematika adalah “Al-Jabr” yaitu Kitab Al-Mukhtasor Fi Hisab Al-jabar Wal Mugobalah
atau kitab yang merangkum perhitungan, perlengkapan dan penyeimbangan pada tahun 830
M. Bahkan Al-Khawarizmi juga merupakan orang yang pertama kali mengembangkan
bilangan 0 atau dalam bahasa arab disebut “siver” misalnya menjelaskan tentang kegunaan
angka-angka termasuk angka nol dalam karyanya di bidang Aritmatika pada kitab Al
Jami’awattabrik yaitu sebuah buku tentang penjumlahan dan pengurangan. Untuk lebih
mengetahui tentang Al-Khawarizmi dari cerita yang telah diuraikan, simak video
pembelajaran berikut.

@ “Sebelumnya [ Selanjutnya
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KEGIATAN BELAJAR 1 RELASI DALAM KEHIDUPAN

Kegiatan 1.1

Mengenal Relasi di antara Dua Himpunan

Sebelumnya li Selanjutnya



Berikut Gambar 1.1. llustrasi Anak-anak Pak Ahmad dan Hafalan Al-Quran.

---
o

&8
Gambar 1.1 llustrasi Anak-anak Pak Ahmad dan Hafalan Al-Quran

Ayo Kita Identifikasi

Ayo Kita Berpikir 9
[

Sebelumnya Ii Selanjutnya _
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Ayo Kita Diskusikan

Ayo Kita Selesaikan I —

Sebelumnya W Selanjutnya




Al-
Fatihah

Al-Bagarah
Ali-Imran

An-Nisa

Sebelumnya ’F Selanjutnya
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® Al-Fatihah
® Al-Bagarah
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Ayo Kita Melakukan Refleksi

Diagram 1) termasuk Relasi. Diagram 2) bukan termasuk Relasi.

1. Setiap anggota dihimpunan A memiliki 1. Anggota yang berada pada himpunan C
pasangan (kawan) dianggota himpunan memuat sebagian anggota dari himpunan
B. A.

2. Setiap anggota  dihimpunan A boleh 2. Anggota yang berada pada himpunan C

anggota himpunan B.

genap, prima).

9
Ayo Kita Simpulkan v

Sebelumnya ’7 Selanjutnya



Setelah memahami relasi, sekarang mari kita tinjau apa saja

istilah-istilah atau komponen yang sering digunakan pada relasi.

Komponen pada relasi:

Domain (Daerah Asal)
Kodomain (Daerah Kawan)
Range (Daerah Hasil)

Pada Gambar 1.3 bagian (1) diagram panah yang menyatakan urutan surat dalam al-Quran.

» Domain (Daerah Asal) = {Al-Fatihah, Al-Bagarah, Ali-Imran, An-Nisa, Al-Maidah}
» Kodomain (Daerah Kawan) = {1, 2, 3, 4, 5}
» Range (Daerah Hasil) = {1, 2, 3, 4, 5}

Diskusikanlah

Sebelumnya Ii Selanjutnya



Kegiatan 1.2

Penyajian Relasi

Suatu relasi, selain dapat disajikan dengan diagram panah, juga dapat disajikan dengan
menggunakan diagram kartesius dan himpunan pasangan berurutan.

Ayo Kita Selesaikan I =

Bentuk penyajian relasi terdiri atas 3 cara yaitu:

1. Diagram panah
2. Diagram kartesius
3. Himpunan pasangan berurut

Diagram Kartesius

- y : Juz Hafalan Al-Quran
A

> - x : Nama Anak-anak Pak Ahmad

Hifni Ziana Zia Aam

Gambar 1.4 Diagram Kartesius

l‘i Selanjutnya
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Himpunan pasangan berurutan

Diagram Kartesius

Pada diagram Kkartesius, sumbu-X
merupakan himpunan daerah asal
(domain) yang berada pada garis
horizontal, sedangkan sumbu-y
merupakan himpunan daerah kawan
(kodomain) yang berada pada garis
vertikal.

Himpunan Pasangan Berurut

Pada himpunan pasangan berurut, gabungan
antara dua objek berbeda menjadi satu.
Misalnya anggota himpunan A dituliskan
bersamaan dengan anggota yang berada pada

himpunan B.

TOMBOL MULAI

Sebelumnya li Selanjutnya




MENU UTAMA

@ \ %3 ?\

Ayo Kita Berlatih 1

n

Untuk menyatakan konsep relasi, diharapkan peserta didik memahami tentang

keteguhan dan semangatnya para ilmuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang selalu

menitik beratkan pada niat ukhrawi.
Latihan 1.1

Diketahui himpunan A menyatakan tokoh ilmuan muslim yaitu Al-Khawarizmi, Al-
Kindi, Al-Karaji, dan Al-Batani dapat ditulis A = { Al-Khawarizmi, Al-Kindi, Al-Karaji, Al-
Batani}, sedangkan himpunan B menyatakan kontribusi tokoh ilmuan muslim atau ahli dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan diberbagai bidang. Seperti Matematika, Astronomi,
Geografi, dan Teknologi, dapat ditulis B = { Matematika, Astronomi, Geografi, Teknologi}.

Setiap ilmuan muslim tersebut memiliki kepakaran keilmuan tersendiri seperti Al-
Khawarizmi seorang Ahli Matematika, Astronomi dan Geografi. Al-Kindi seorang ahli
Matematika. Al-Karaji seorang Ahli Matematika dan Teknologi. Al-Batani seorang Ahli
Astronomi dan Matematika. Nyatakanlah dalam bentuk diagram panah, himpunan pasangan

berurut dan diagram kartesius, hubungan ilmuan muslim dengan kepakaran keilmuwan.

Penyelesaian

Tuliskan informasi apa yang ada pada Latihan 1.1 terkait dengan ilmuwan muslim dan
kepakarannya, buatlah dalam bentuk himpunan.

Tuliskan apa yang ditanyakan pada Latihan 1.1

Ditanya:

Nyatakanlah dalam bentuk diagram panah, himpunan pasangan berurut dan diagram
kartesius.

/__— = e —
Sebelumnya u Selanjutnya



Jawablah sesuai dengan apa yang ditanyakan

1. Diagram Panah Kepakaran
A B
Al-Khawarizmi e va Matematika
Al-Kindi o o Astronomi
Al-Karaji o o Geografi
Al-Batani e —e Teknologi
Tokoh ilmuan E;gagga”:;ﬁ
Muslim g

Gambar 1.5 Diagram Panah Bidang
Kepakaran Tokoh ilmuan Muslim

2. Diagram Kartesius

B
ﬂ‘
Teknologi
Geografi It
Astronomi
Matematika n u N
> A

Al-
Khawarizmi Al-Kindi  Al-Karaji Al-Batani

Gambar 1.6 Diagram Kartesius Bidang Kepakaran
Tokoh lImuan Muslim

3. Himpunan Pasangan Berurutan

HP = {(Al-Khawarizmi, matematika), (Al-Khawarizmi,

"~ MENUUTAMA

Lengkapilah diagram
panah, kartesius, dan
pasangan berurutan di

bawah ini.

), ( ,Geografi),

(Al-Kindi, ),( Al-Karaji, ) (

, Teknologi), ( ,

Astronomi), (Al-Batani, Matematika)}.

~ Sebelumnya u Selanjutnya



Kegiatan 1.3

Menentukan Relasi yang Mungkin

Setelah mempelajari tentang penyajian Relasi. Selanjutnya memahami Relasi yang
menghubungkan dua buah himpunan, dari himpunan daerah asal (domain) ke himpunan daerah
kawan (kodomain) dengan menentukan Relasi yang mungkin. Berikut adalah beberapa contoh

Relasi yang menghubungkan dua buah himpunan.

a. Lebih dari e. Kurang dari
b. Kuadrat dari f. Akar dari
c. Kelipatan dari g. Faktor dari
d. Dua kali dari

Perhatikan studi

< kasus berikut ini

Ayo Kita Amati @ e

-

Ayo Kita ldentifikasi

Sebelumnya ﬁ Selanjutnya



Ayo Kita Berpikir

l Ayo Kita Diskusikan =

Ayo Kita Selesaikan I -

Perhatikan kembali aturan Relasi. himpunan A dan himpunan B dapat disajikan ke
dalam bentuk diagram panah.

Sebelumnya w Selanjutnya _



Dapatkah kalian menduga, aturan Relasi yang tepat untuk diagram panah tersebut!

! Sebelumnya |F Selanjutnya
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Diagram Panah (1)

Diagram panah (1), menggunakan aturan
Relasi  “setengah dari”. Apabila
dinyatakan dalam bentuk  himpunan
pasangan berurut  diperoleh {(4,8),
(6,12), (9, 18), (12,24).

Ayo Kita Simpulkan

Diagram Panah (2)

Diagram panah (2), menggunakan aturan
Relasi “lebih dari”. Apabila dinyatakan
dalam bentuk himpunan pasangan
berurut diperolen {((2,1), (4,1), (4,2),
(4,3). (6,1), (6,2), (6,3), (6,4), (8,1), (8.2),
(8.3). (8.4)}.

Jadi, dalam menentukan suatu Relasi dengan mengaitkan
setiap anggota yang berada pada himpunan A (domain)
ke anggota yang berada pada himpunan B (kodomain)
berdasarkan aturan yang ditentukan.

Untuk lebih memahami

cara menentukan Relasi.
Simak videonya dengan
cara klik kolom video

(=)

¢

D Youlube *

TOMBOL MULAI
/— T S &
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Ayo Kita Memecahkan Masalah

Masalah 1.2

Terdapat dua buah himpunan
A={2,4,59}dan B = {1, 2, 3, 25}
Tuliskan Relasi yang mungkin dari himpunan A ke himpunan B dengan aturan lebih dari, akar

dari, kelipatan dari dan 2 kali dari. Nyatakan dalam diagram panah.

=) |Kkuti perintah berikut, untuk mendukung epistemic cognition dalam pemecahan
Masalah 1.2

e —————
- 7__—-’—/ -

Memahami Masalah

Tuliskan informasi yang ada pada Masalah 1.2
Diketahui :

Tuliskan yang ditanyakan pada Masalah 1.2
Ditanya:

Berdasarkan dari masalah dan informasi yang dipahami, tulislah bagian strategi atau cara
yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah tersebut.

Buatlah 2 buah himpunan A dan B dengan masing-masing aturan yang ditentukan, kemudian
nyatakan dengan menggunakan diagram panah. Lengkapi titik-titik yang ada. Ingat kembali
penyajian Relasi.

o [N i



A Lebih dari

B

—

- 7/‘
Melaksanakan Rencana

MENU UTAMA

Laksanakan strategi atau cara yang telah ditentukan, dengan menghubungkan himpunan

anggota A ke himpunan anggota B sesuai dengan aturan Relasi.

~ Sebelumnya
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A Lebih dari B A Akar dari B

Kelipatan dari i dari
p B A 2 Kali dari B

Melihat Kembali

=> Periksa kembali, apakah ada kesalahan yang dilakukan dalam penyelesaian masalah
di atas.

=>» Pikirkan kembali, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan Masalah 2.3.

=>» Periksa kembali, cara mana yang lebih efektif.

=>» Perbaiki pekerjaan, jika terdapat kesalahan.

W s [l S
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Rangkuman
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Evaluasi 1

1. Sebutkanlah nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dengan materi Relasi pada
kegiatan belajar 1!

2. Diketahui himpunan A = {2, 4, 8, 10, 12 } dan himpunan B = {1, 3, 4, 5, 6} buatlah
Relasi dengan aturan faktor dari, menggunakan diagram panah!
Berdasarkan soal No. 2 buatlah dalam bentuk pasangan berurutan!

4. Diketahui dua buah diagram panah berikut ini. Manakah yang termasuk dari Relasi?

Jelaskan!

AR

5. Andi mengikuti kajian di masjid yang berada didekat rumahnya. Dalam sebuah kajian,
dia mendengarkan hadits yang disampaikan oleh ustadz mengenai keutamaan sholawat.
Hadits ini terdapat dalam kitab shohih An Nasaai, dari Anas bin Malik, nomor Hadits
ke-1296 pada hadits riwayat An-Nasa’i sebagai berikut:

Glag) e Al dad)y bl e de Gl ciplia Jie e 0 Y bialyia gl Ll da

“Siapa saja yang membaca shalawat kepadaku sekali, niscaya Allah bershalawat
kepadanya sepuluh kali, menghapus sepuluh dosanya, dan mengangkat derajatnya
sepuluh tingkatan,” (HR An Nasa’i).

Pada konteks hadits di atas terdapat suatu relasi himpunan yaitu himpunan A

bersholawat kepada nabi dan himpunan B keutamaan dari bersholawat. Nyatakan
Relasi tersebut dalam bentuk diagram panah!

~ Sebelumnya u Selanjutnya
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POJOK MUTIARA HIKMAH {: : !

Perikasa jawaban Anda, kemudian cocokkan dengan kunci jawabar

@

yang disediakan pada lampiran. Jika hasil “Evaluasi” menyatakanbelurn

(=)

mengusai materi dengan baik, maka dianjurkan untuk mengulang

kegiatan belajar pada materi tersebut. Namun jika hasil menyatakar

telah menguasai materi yang dipelajari, maka silahkan untuk

melanjutkan ke materi berikutnya.

Pojok Mutiara Hikmah g % @
|
@

Alhamdulillah, selamat...!

Kamu hebat, telah menyelesaikan kegiatan
H belajar 1 tetap semangat dan terus belajar.

Lakukanlah yang terbaik disemua
kesempatan yang kamu miliki, bersungguh-
sungguhlah maka kesuksesan akan datang
menghampirimu.

@)
®

-

=

Glle A3) # oall Guilh alad

Belajarlah! Karena seseorang itu, tidak dilahirkan dalam keadaan tahu.
(mam syafit)

adla g G ge 4l g I8 U (Jaaii) (a
Barang siapa Yang tergesa-gesa untuk mendapatkRan sesuatu yang belum

saatnya, mahajustru akawn dihukum untuk tidak mendapatkannya.

(mam as—s»tguth’u dt dalam aL-Asgbah wa an-Nadhatr (1/336)
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MENU UTAMA

KEGIATAN BELAJAR 2 FUNGSI

Kegiatan 2.1

Menjelaskan Tentang Fungsi

Perhatikan studi

. . ) . ] kasus berikut ini!
Setelah memahami Relasi, sekarang kita akan belajar tentang Fungsi.

Sebelumnya Ii Selanjutnya
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Ayo Kita Diskusikan

Ayo Kita Selesaikan | =

-

il Ay

4

»

Sebelumnya W Selanjutnya ‘
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Temukan manakah yang termasuk Fungsi dan bukan Fungsi.
Perhatikan tabel di bawah ini!

Tabel 2.1 Nama Surat, Urutan Juz
dan Kategori Urutan Juz di dalam al-Qur’an

Kategori Urutan Juz
Nama Surat | Urutan Juz Ganjil Genap Prima
Al-Fatihah 1 4
Ali-Imran 3 v v
Al-An’am 7 v v
Al-Hijr 14 v
An-Nahl 14 v

Himpunan A menyatakan nama surat, himpunan B menyatakan
urutan juz dan himpunan C menyatakan kategori urutan juz di dalam
Al-Qur’an dapat ditulis A= {Al-Fatihah, Ali-lmran, Al-An’am, Al-
Hijr, An-Nahl} himpunan B = {1, 3, 7, 14}, himpunan C = {Ganjil,
Genap, Prima}. Kemudian dari himpunan-himpunan tersebut disajikan
2 buah diagram panah berikut.

Urutan Juz Kategori Urutan juz
A B B 7 N\C
Al-Fatihah 27— 1 ( 1 ( )
Ali-lmran L5 e 3 3 e Ganjil
Al-An’am 57 7 |_eGenap
Al-Hijr - +—72—1—0 14 14 N Prima
An-Nahl 0/7/
N——— — - - J

)

O]

Gambar 2.2 Diagram Panah Urutan Juz dan Kategori Angka
Urutan Juz di dalam Al-Quran

S Cahaliimnyua
Sebelumnya
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Ayo Kita Melakukan Refleksi @ ©OF

Diagram (1) termasuk fungsi, karena Diagram (2) bukan termasuk fungsi

1. Setiap anggota yang berada pada 1. Anggota yang berada pada himpunan B
himpunan A (daerah asal) memiliki (daerah asal) dipasangkan ke anggota
pasangan ke anggota B (daerah kawan). himpunan C (daerah kawan).

2. Setiap anggota yang berada pada 2. Anggota himpunan B (daerah asal) yang
himpunan A (daerah asal) hanya wajib dipasangkan ke anggota himpunan C
memiliki satu pasangan ke anggota (daerah kawan) memiliki pasangan lebih
himpunan B (daerah kawan). dari satu.

v

>
Ayo Kita Simpulkan v

Sebelumnya Ii Selanjutnya
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Perhatikan
kembali pada
Gambar 2.2

bagian (2)

Setelah memahami Fungsi, sekarang mari kita tinjau apa saja

istilah atau simbol yang sering digunakan pada Fungsi.

Istilah atau simbol pada Fungsi:

» Suatu Fungsi atau pemetaan dari A ke B kita sebut f, maka notasi
yang digunakan untuk Fungsi tersebut yaitu f: A 2B

» Jikaa € Adanb € B, dan b peta atau banyangan dari a, dapat
disimbolkan f:a > batauf(a)=b

Sebelumnya FP' Selanjutnya
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Ayo Kita Berlatih 2

Masalah 2.1

Perhatikan dua diagram panah berikut ini:

Urutan Juz Kategori Urutan juz
A
B B /\ C
4 4 )
Al-Fatihah 51— 1 1
Ali-lmran o__{ 5 3 3 >e Ganjil
Al-An’am e A 7 7 |_eGenap
AlHijr  ——19——0 14 14 Ne Prima
An-Nahl ¢
-/ N N

Penyelesaian

Sebelumnya ’7 Selanjutnya




Kegiatan 2.2

Penyajian Fungsi

Fungsi dapat disajikan dengan 5 cara yaitu diagram panah, diagram kartesius,

himpunan pasangan berurutan, tabel dan rumus fungsi.

Ayo Kita Selesaikan I -

1. Diagram Panah

Urutan Juz
A

Al-Fatihah 21— 1

Ali-Imran
—

R

—e 7

> 14
7
An-Nahl | Gambar 2.3

Al-An’am ¢ |

Al-Hijr

\ 2N _  Diagram panah pada fungsi

2. Diagram Kartesius

Pada diagram kartesius, domain (daerah asal) berada pada sumbu-x sedangkan

kodomain (daerah kawan) berada pada sumbu-y.

y (y: Urutan Juz dalam Al-Quran)
A

14

»

X (X:

Al-

i- Al-An’ -Hij =
Fatihah Ali-Imran am  Al-Hijr  An-Nahl

Gambar 2.4 Diagram Kartesius pada Fungsi

Sebelumnya Ii Selanjutnya



)

3. Himpunan Pasangan Berurutan

Dengan mengambil data dari diagram panah dan diagram
kartesius antara himpunan nama surat dan urutan nomor surat di
dalam al-Qur’an, lengkapilah himpunan pasangan berikut.

Himpunan pasangan berurutan dari Relasi kegemaran menghafal
pilihan juz di dalam al-Qur’an adalah:

HP= {(Al-fatihah, _ ), ( ,3), (Al-An’am, ),
(__ ,14),(An-Nahl, 14)}.

Ayo Kita Melakukan Refleksi

Himpunan Pasangan Berurut

Diagram Panah dan Diagram Kartesius Pada himpunan pasangan berurut, gabungan

antara dua objek berbeda menjadi satu. Misalnya

Pada diagram panah dan diagram anggota himpunan A dituliskan bersamaan

kartesius pada Fungsi, setiap anggota dengan anggota yang berada pada himpunan B.
himpunan daerah asal (domain) harus (Bisa merujuk kembali pada materi Relasi

berpasangan tepat satu dengan anggota halaman 12).

himpunan kodomain (daerah kawan).

Untuk melanjutkan cara

penyajian Fungsi, Ayo

simak videonya dengan
klik kolom video.

2 YouTube

TOMBOL MULAI
o —_—
Sebelumnya u Selanjutnya [ 33 ]
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\ ~ MENU UTAMA
6@\ %!
Ayo Kita Berlatih 2 ‘

n

Masalah 2.2

Diketahui tokoh ilmuwan muslim yang pakar dalam bidang ilmu seperti Ibnu
Sina, Jabir bin Hayyan, Rabban At-Tabari, Ar-Razi, dan Al-Haitsam. Adapun
bidang ilmu kepakaran yaitu Kedokteran, Kimia, Psikologi, dan Optik. Jika
himpunan A dikelompokan menjadi tokoh ilmuan muslim, dapat ditulis A = {lbnu
Sina, Jabir bin Hayyan, Rabban At- Tabari, Ar-Razi, Al-Haitsam} dan himpunan B
kelompokan bidang ilmu kepakaran ditulis B ={Kedokteran, Kimia, Psikologi,
Optik}. Pada tabel 2.2 Berikan tanda centang yang termasuk Fungsi dan bukan
Fungsi!

Penyelesaian

Tabel 2.2 Pernyataan Fungsi dan bukan Fungsi himpunan A ke himpunan B

No. | Pernyataan dalam Himpunan Fungsi Bukan Fungsi
Pasangan Berurutan

1 {(Ibnu Sina, Kedokteran),
(Jabir binHayyan, Kimia),
(Rabban At-Tabari,
Kedokteran), (Rabban At-
Tabari,Psikologi}.

2 {(Ibnu Sina, Kedokteran),
(Jabir bin Hayyan, Kimia),
(Ar-Razi, Kedokteran),
(Rabban At-Tabari,
Kedokteran), (Rabban At-
Tabari, Psikologi)}.

3 {(Ibnu Sina, Kedokteran),
( Jabir bin Hayyan, Kimia),
(Ar-Razi, Kedokteran),
(Rabban At-Tabari,
Psikologi), (Al-Haitsam,
Optik)}.

“ Sebelumnya u Selanjutnya
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4. Tabel Fungsi

o
Ayo Kita Amati @ Y

-

Ayo Kita Identifikasi :

Ayo Kita Berpikir

Sebelumnya ’F Selanjutnya



| Ayo Kita Diskusikan =

1. f(x)=2x+2

f(2)=2(2) +2
=-4+2

3.f(x)=2x+2

f(0)=2(.)+2
= +2

5. f(x) =
f(2) =

=..t..

Sebelumnya !F Selanjutnya

2. f(x)=2x+2

f(-1)=2(-1)+2
=-2+2
=0

4. f(x)=2x+2

f(.)=2(1)+2
=... .+ ..

2X+ 2
2(2)+2

MENU UTAMA
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Ayo Kita Selesaikan I =

5. Rumus Fungsi

Sebelumnya W Selanjutnya
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Ayo Kita Melakukan Refleksi *

4

Tabel Fungsi Rumus Fungsi
Tabel Fungsi memuat kolom vertikal Rumus Fungsi memuat suatu pemetaan
(tegak lurus) yang memuat nilai (x), dengan f : A = B, yang ditentukan dengan

(y), dan (x)y) sedangkan kolom
horizontal (mendatar) memuat
anggota daerah asal (domain).

memiliki pasangan tidak lebih dari satu.

2 YouTube

TOMBOL MULAI
Ayo Kita Memecahkan Masalah o

Masalah 2.3

Sebelumnya Ii Selanjutnya
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=) |kuti perintah berikut, untuk mendukung epistemic cognition dalam pemecahan
Masalah 2.3

Memahami Masalah “'

Tuliskan informasi yang ada pada Masalah 2.3
Diketehui :

Tuliskan yang ditanyakan pada Masalah 2.3
Ditanya:

Berdasarkan dari masalah dan informasi yang dipahami, tulislah bagian strategi atau cara
yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah tersebut.

1. Mendaftarkan anggota daerah asal (domain)
Daerah asal (domain) ={..., ..., ..., ..., ..)}

2. Menghitung nilai daerah hasil (range)
Gunakan cara subsitusi (metode langsung) yaitu

mengganti nilai x dengan nilai anggota pada himpunan daerah asal

f(x)=2x-1 f(x)=2x-1 f(x)=2x—1
f1)=2(1)-1 f()=2()-1 f()=2(.)-1
Q-2 -1 f()=4-1 )=~
=1 =3 =
f(x)=2x-1 f(x)=2x-1
f(.)=2()-1 (SISO 1
f(.)=8-1 f CIERRE...
=7 =..

Sebelumnya li Selanjutnya



MENU UTAMA

Lengkapi titik-titik pada metode subsitusi, sesuai dengan contoh yang diberikan.

Melaksanakan Rencana"

Laksanakan strategi atau cara yang telah ditentukan, dengan metode tabel

Sehingga diperoleh daerah hasil (range ) Fungsi adalah={1, 3, ..., 7, ...}

3. Himpunan Pasangan Berurutan
Himpunan pasangan berurutan dari penyelesaian subsitusi dan tabel diperoleh:
HP = {(1,1), (2,3), (3, ...), (4,7), (5, ...)}
4. Grafik Fungsi
y

A

N
[S)
A

P N WA~ U1 OO N 0L

N
v
x

Melihat Kembali “’

=> Periksa kembali, apakah ada kesalahan yang dilakukan dalam penyelesai
di atas.

=> Pikirkan kembali, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan masalat

=>» Periksa kembali, cara mana yang lebih efektif.

=> Perbaiki pekerjaan, jika terdapat kesalahan

i Sebelumnya li Selanjutnya
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Kegiatan 2.3

Korespondensi Satu-satu

(*}
Ayo Kita Amati @

Ayo Kita Identifikasi

Ayo Kita Berpikir

Sebelumnya li Selanjutnya
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Ayo Kita Diskusikan

Ayo Kita Selesaikan I -
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‘ Ayo Kita Melakukan Refleksi 7

Perhatikan kembali pada Gambar 2.6 dan 2.7. Jika pada pembahasan
sebelumnya kalian telah memahami tentang Fungsi, yaitu suatu Relasi yang
memasangkan setiap anggota domain (daerah asal) ke anggota kodomain
(daerah kawan) tepat satu pasangan. Artinya yang menjadi syarat utama yaitu
anggota yang berada di daerah asal (domain) wajib memiliki satu pasangan.

Sedangkan pada korespondensi satu-satu yaitu suatu Relasi khusus yang
memiliki syarat setiap anggota domain berpasangan dengan tepat satu
anggota kodomain dan begitu juga sebaliknya.

Ayo Kita Simpulkan

/ Jadi, dari definisi yang telah dibahas pada
kegiatan “Ayo Kita Melakukan Refleksi”
menyebabkan suatu syarat tambahan, yaitu
dua buah himpunan dapat membentuk
suatu korespondensi satu-satu jika kedua

himpunan memiliki banyak anggota yang
sama. Untuk lebih memami
korespondensi satu-satu
yuk, simak videonya
dengan klik kolom video

2 YouTube

—
Sebelumnya
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‘ Ayo Kita Memecahkan Masalah

Masalah 2.4

Umar seorang siswa kelas V111 Madrasah Tsanawiyah yang sangat rajin dalam mengikuti
kajian keagamaan. Pada kajian tersebut dia mendengarkan yang disampaikan oleh ustadz
mengenai keutamaan menjalankan ibadah yang dapat menghapuskan dosa seorang muslim
yang dijelaskan dalam Hadits Shohih Riwayat Imam Muslim, dari sahabat Abu Hurairah
Rodhiallahu 'Anhu, nomor hadits 233 di dalam kitab shohih Muslim.

ST R 1) Gt L G58-G Hlaa) ) ey daadd) L) Aaaddly Guadd) & il

“Salat fardhu lima waktu, salat jumat ke jumat berikutnya, dan ramadhan ke ramadhan
berikutnya menghapuskan dosa-dosa yang dilakukan di antara masa tersebut jika ia menjauhi
dosa-dosa besar (HR. Muslim).”

Dari permasalahan di atas buatlah dalam bentuk penyajian diagram panah, kemudian jelaskan
apakah termasuk dari korespondensi satu-satu?

Ikuti perintah berikut, untuk mendukung epistemic cognition dalam pemecahan masalah
2.4

=> Tuliskan informasi yang ada pada masalah 2.4
Diketehui :

Penjelasan hadis ““Salat fardhu lima waktu, salat jumat ke jumat berikutnya, dan
ramadhan ke ramadhan berikutnya menghapuskan dosa-dosa yang dilakukan di antara masa
tersebut jika ia menjauhi dosa-dosa besar (HR. Muslim).”

A merupakan himpunan ibadah yang dilakukan umat Islam, yaitu salat fardhu lima waktu,
salat jumat, dan amalan di bulan Ramadhan.

A={ab,c}

Dengan:

a = Salat fardhu lima waktu

b = Salat jumat

¢ = Amalan di bulan Ramadhan

y
Sebelumnya
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B adalah himpunan pahala yang diperoleh seorang Muslim ketika melakukan ibadah pada
himpunan A, yaitu diampuni dosa-dosanya B = {x}

=>» Tuliskan yang ditanyakan pada masalah 2.4
Ditanya:
Buatlah dalam bentuk penyajian diagram panah relasi dan fungsi, kemudian jelaskan
apakah termasuk dari korespondensi satu-satu?

=» Berdasarkan dari masalah dan informasi yang dipahami, tulislah bagian strategi atau cara yang
dapat digunakan untuk pemecahan masalah tersebut.

1. Mendaftarkan anggota daerah asal (domain)

Daerah asal (domain) A={..., ..., ..}

2. Mendaftarkan anggota daerah kawan (kodomain)

Daerah kawan (kodomain) B ={...}

Lengkapi titik -titik di atas kemudian buatlah dalam bentuk diagram panah relasi dan fungsi.

elaksanakan Rencana ‘»

=>» Laksanakan strategi dengan menggunakan diagram panah.

Relasi yang dapat dibentuk dari himpunan A ke himpunan B adalah dampak yang diperoleh

ketika menjalankan ibadah.

Ketentuan dari hadis yang dijelaskan beberapa solat dapat menghapuskan dosa jika

menjauhi dosa-dosa besar.
=>» Daftarkan solat apa saja yang dapat menghapuskan dosa menurut dari penjelasan hadis.
Lengkapi titik-titik di bawah ini.

» Salat fardhu jika dikerjakan dapat menghapuskan dosa
P i jika dikerjakan dapat menghapuskan dosa
» Amalan di bulan Ramadhan ...............cccce.. dapat menghapuskan dosa
=>» Dari titik-titik yang telah diisi buatlah ke dalam bentuk diagram panah dengan menentukan

setiap anggota yang berada di himpunan A maupun himpunan B.

46 e
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Dampak

Gambar 2.4. Diagram Panah Relasi dari Himpunan A ke Himpunan B

Lengkapi diagram di atas sesuai dengan yang sudah didaftarkan.

Melihat Kembali

=>» Periksa kembali, apakah ada kesalahan yang dilakukan dalam penyelesaian masalah di
atas.

Berdasarkan Gambar 2.4, maka terdapat konsep Relasi, yaitu dampak yang merupakan
hubungan yang telah didefinisikan dari kedua himpunan A dan himpunan B. Kemudian,
konsep fungsi merupakan Relasi yang menghubungkan setiap anggota himpunan A dengan
tepat satu ke anggota himpunan B, sebagaimana terlihat pada diagram panah tersebut.
Sehingga, konsep Relasi dan Fungsi dalam matematika terpenuhi untuk hadits tersebut
melalui uraian dan Gambar Diagram Panah di atas.

Tapi bukan termasuk korespondensi satu-satu, karena dua buah himpunan dapat
membentuk suatu korespondensi satu-satu jika kedua himpunan memiliki
banyaknya anggota yang sama. Sedangkan pada himpunan B banyak anggotanya tidak
sama dengan banyak anggota yang berada di himpunan A.

=> Pikirkan kembali, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan masalah 2.4
Untuk menjadikan fungsi tersebut berkorespondensi satu-satu yaitu apabila banyak
anggota yang berada pada himpunan A sama dengan anggota yang berada pada himpunan
B, dan memiliki tepat satu pasangan pada setiap anggota.

=>» Periksa kembali, cara mana yang lebih efektif.
Cara yang lebih efektif adalah sudah sesuai dengan yang ditanyakan yaitu penyajian

dibuat dalam bentuk diagram panah

=> Perbaiki pekerjaan, jika terdapat kesalahan

/—_
Sebelumnya
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Evaluasi 2

1. Empat orang peserta didik kelas VIII bernama Ibrahim, Fathimah, Umar dan
Azzahra, mengikuti lomba Musabaqoh Tilawatil Quran (MTQ). Ibrahim mengikuti
lomba Kaligrafi (K), Fathima mengikuti lomba Hifdzul Quran (HQ) dan Tartil
Quran (TQ), Umar mengikuti lomba Fahmil Quran (FQ) sedangkan Azzahra
mengikuti lomba Kaligrafi (K) dan Hifdzul Quran (HQ). Buatlah dalam bentuk
diagram panah yang menghubungkan setiap anak dengan cabang lomba yang
diikuti!

2. Berdasarkan soal nomor 1, apakah termasuk fungsi? Jelaskan alasanmu!

3. Diketahui himpunan M = {a,b,c,d,e} dan himpunan N = { 1,5}. Banyaknya
pemetaan dari himpunan M ke himpunan N adalah ...

4. Diketahui himpunan X ={1, 2, 3, 4, 5} dan himpunan Y = {5, 10, 15, 20, 25}. Suatu
pemetaan dengan f: X =Y, yang ditentukan dalam pasangan berurutan (1,5), (2,10),
(3, 15), (4, 20), (5, 25) Apakah memenuhi korespondensi satu satu? Kemudian

tentukan rumus Fungsi yang memenuhi pemetaan tersebut!

5. Pada diagram panah di bawah, sebutkanlah anggota yang termasuk daerah kawan

(kodomain)!

/‘— A ] me— O
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\
\ Gl

Untuk memulai "Quiz"
Relasi dan Fungsi,
ikuti perintah di

bawah ini

—~ =

- Relasi & Fungsi B\

/

Uji kompetensimu
dengan mengerjakan
‘Ruiz”

Awall dengan membaca
“Basmalah”

i

@
< Klik Towbol Mulat >

~ Sebelumnya
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Glosarium

Diagram Panah

Diagram Kartesius

Bilangan Asli

Bilangan Genap

Bilangan Ganjil

Bilangan Prima

Himpunan

Ukhrawi

:

: Suatu diagram yang menghubungkan 2
himpunan. Anggota-anggota pada himpunan
dihubungkan dengan tanda panah.

: Suatu diagram yang terdiri atas sumbu X dan
sumbu Y. Pada diagram kartesius, anggota
himpunan A (daerah asal) terletak pada sumbu
X, sedangkan anggota himpunan B terletak pada
sumbu Y. Relasi yang menghubungkan
himpunan A ke himpunan B ditunjukan dengan
sebuah nokta ataupun titik.

: Himpunan bilangan bulat positif, yang dimulai
dari angka satu sampai tak terhingga. Contoh
1,2,3,..).

: Merupakan bilangan kelipatan dari dua atau
habis dibagi dua. Contoh bilangan genap
positif= {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14,...}.

: Merupakan penggolongan bilangan bulat yang
tidak habis dibagi dua. Contoh himpunan
bilangan ganjil ={..., -9, -7, -5,-3,-1, 1, 3,5, 7,
9, ..}

: Merupakan bilangan asli yang lebih besar dari

angka 1, yang faktor pembaginya adalah satu
dan bilangan itu sendiri.

: Kumpulan benda atau objek-objek yang dapat
didefinisikan dengan jelas.

: Salah satu bentuk penyajian untuk menyatakan
pasangan antara domain dan range dari suatu
relasi dan fungsi.

: Mengenai akhirat
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E-MODUL MATEMATIKA
BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING

Terintegrast Nilal Keistaman

MATERI RELASI & FUNGSI

E-Modul pembelajaran matematika materi relasi dan fungsi terintegrasi nilai keislaman,
disusun berbasis contextual learning yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk menemukan materi-yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan
nyata. E-MBduI ini diperuntukkan untuk peserta didik Madrasah Tsanawiyah/SMP kelas VIII.
Fitur yang memuat dalam‘e-Modul ini adalah sebagai berikut:

+ Terdapat Pojok Mutiara Hikmah berupa hadits, dan biografi ilmuan muslim dalam e-
Modul yang bertujuan untuk memotivasi peserta didikguntuk semangat dan terus
belajar serta berkarakter religius.

+ Uraian materi relasi dan fungsi dilengkapi den
masalah yang diberikan, bertujuan agar pes
memahami sendiri dari materi yang dipelajari.

# “Ayo Berlatin” dan “Ayo Kita Memecahkan soal latihan yang
disajikan terintegrasi dengan nilai keislaman mulai ederhana hingga yang
kompleks agar dapat mendukung epistemic cognition peSéfta didik.

4+ Evaluasi berisi soal essay yang digunakan untuk memperdalam pemahaman materi

yang dipelajari pada setiap kegiatan belajar.

Uji kompotensi berisi soal pilihan ganda yang dibuat dalam bentuk “Quiz”

Penilaian mandiri pada setiap evaluasi dan uji kompetensi digunakan sebagai acua

untuk mengukur kemampuan diri dalam memahami dan menguasai materi yang

dipelajari.

4 Match Game berisi permainan edukasi yang dikemas dalam bentuk matematika
menggunakan konsep relasi dan fungsi, bertujuan agar proses pembelajaran menarik
dan mudah untuk dipahami.
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